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ABSTRAK 

Rahima (2023): Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Materi Koloid 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran karena penggunaan model pembelajaran yang bersifat 

konvensional dan bahan ajar yang monoton, serta minimnya pelatihan 

penggunaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir 

kreatif pada materi koloid dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, 

mengetahui tingkat validitas, praktikalitas dan respon peserta didik terhadap 

LKPD elektronik ini. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan 

Research and Development (R&D) menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari 5 tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. Namun pada penelitian dibatasi sampai tahap pengembangan. Uji 

praktikalitas dan respon peserta didik dilakukan di MAN 2 Kepulauan Meranti 

terhadap 1 orang guru kimia dan 10 orang peserta didik kelas XI IPA B. Data 

yang diperoleh selanjutnya di analisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. LKPD elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif 

pada materi koloid yang telah teruji valid dengan persentase 80% oleh ahli media, 

sangat valid dengan persentase 95,45% oleh ahli materi, dan uji praktikalitas oleh 

guru memperoleh nilai 85,92% dengan kriteria sangat praktis, sedangkan respon 

peserta didik memperoleh persentase 64,5% yang termasuk dalam kategori 

praktis. Meski demikian, diharapkan kedepannya dilakukan uji efektifitas guna 

mengetahui keefektifan media.  

Kata kunci: LKPD Elektronik, Kemampuan Berpikir Kreatif, Materi Koloid 
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ABSTRACT 

Rahima, (2023): Developing Creative Thinking Ability-Based Student 

Electronic Worksheet on Colloid Lesson 

This research was instigated with the lack of student involvement in the learning 

process because the conventional learning model use, monotonous teaching 

material, and the lack of training on the use of student creative thinking ability.  

This research aimed at developing creative thinking ability-based student 

electronic worksheet on Colloid lesson by using ADDIE development model and 

finding out validity level, practicality, and student response to the student 

electronic worksheet.  It was Research and Development (R&D) with ADDIE 

development model consisting of 5 steps—analysis, design, development, 

implementation, and evaluation.  The implementation was conducted to a 

Chemistry subject teacher and ten the eleventh-grade students of Natural Science 

B at State Islamic Senior High School 2 Kepulauan Meranti.  The data obtained 

were analyzed by using quantitative and qualitative descriptive analysis 

techniques.  Creative thinking ability-based student electronic worksheet on 

Colloid lesson was tested valid with the percentage 80% by media experts, it was 

very valid with the percentage 95.45% by material experts, practicality test score 

by teacher was 85.92% with very practical criterion, and student response 

percentage was 64.5% with practical category.  However, it is hoped that an 

effectiveness test will be carried out to find out the media effectiveness in the 

future.  

Keywords: Electronic Worksheet, Creative Thinking Ability, Colloid Lesson 
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 ملخص
قدرة الرفتير الإبداعي في أساس على بيج فليب مع ثلاثي الأبعاد  ةلترروييأوراق عمل الطلاب الإ(: تطوير ٣٢٢٢) ،رحيمة

 المواد الغروية

م التقليدي والمواد التعليمية الرتيبة، يذج التعلو م بسبب استخدام نميالدافع وراء هذا البحث هو عدم مشاركة الطلاب في عملية التعل
أوراق عمل دى الطلاب. الغرض من هذه الدراسة هو تطوير فضلًا عن نقص التدريب على استخدام مهارة التفكير الإبداعي ل

تحديد و قدرة التفكير الإبداعي في المواد الغروية باستخدام نموذج تطوير ، أساس على بيج فليب مع ثلاثي الأبعاد  ةلكروونيالطلاب الإ
. هذا البحث هو نوع من البحث ةلكروونيأوراق عمل الطلاب الإ همستوى الصلاحية والتطبيق العملي واستجابات الطلاب لهذ

 مراحل، وهي التحليل والتصميم والتطوير والتنفيذ والتقييم. تم تنفيذ التنفيذ في ٥والتطوير باستخدام نموذج تطوير الذي يتكون من 
للعلوم  طلاب من الفصل الحادي عشر ٢٠مدرس كيمياء واحد و على  كفولاوان مرانتي ٢ المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 

أوراق عمل الطلاب التحليل الوصفي الكمي والنوعي.  ة. ثم تم تحليل البيانات التي تم الحصول عليها باستخدام تقنيالطبيعية ب
الإعلام، وصالحة ٪ من قبل خبراء  ٢٠بنسبة ةقدرة التفكير الإبداعي في المواد الغروية التي تم اختبارها صحيحأساس على  ةلكروونيالإ

بمعايير عملية للغاية، بينما ٪٢٥.٥٠من قبل خبراء المواد، وحصل اختبار التطبيق العملي من قبل المعلم على   ٪٥٤.٥٥جدًا بنسبة
تم تضمينها في فئة عملية. ومع ذلك، من المأمول إجراء اختبار الفعالية في المستقبل  ٪٥.٤٦حصلت إجابات الطلاب على نسبة 

 .يلةلتحديد مدى فعالية الوس

الإلتررويية، قدرة الرفتير الإبداعي، المادة الغروية أوراق عمل الطلاب: الأساسيةالتلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

kualitas sumber daya manusia (SDM) (Puji Ningrum et all, 2016). Dengan 

adanya dunia pendidikan, diharapkan dapat terbentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas penting dalam 

pembangunan Negara. Pada era reformasi dan komunikasi saat ini, Indonesia 

memerlukan sumber daya manusia yang kreatif dan terampil untuk 

menghasilkan karya inovatif (Fiza Lestari et al, 2019).  

Terlebih dimasa mendatang, mau tidak mau, kita harus menghadapi 

masa dimana perkembangan dan kemajuan dunia terus terjadi, informasi 

semakin cepat didapat, teknologi semakin canggih, dan tantangan kehidupan 

juga akan semakin berat. Untuk menghadapi ketatnya persaingan tersebut, 

tentu saja dibutuhkan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi dan 

juga berkualitas. Oleh karena itu, sebagai sarana pengembangan sumber daya 

manusia, pendidikan sudah seharusnya menjadi prioritas utama yang harus 

diperhatikan baik oleh pemerintah, pendidik, maupun masyarakat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya 

adaptasi yang baik dalam dunia pendidikan. Menyikapi hal tersebut, dunia 

pendidikan harus terus berkembang dan berproses sesuai dengan 

perkembangan zaman. Seiring dengan perubahan dan tuntutan zaman, standar 
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output maupun outcome dalam dunia pendidikan juga terus mengalami 

peningkatan. Salah satu isu terkini dalam dunia pendidikan modern adalah 

pembentukan Higher Order Thinking Skills (HOTS) bagi peserta didik 

(Subroto Rapih dan Sutaryadi, 2018). 

  Konsep HOTS berasal dari teori taksonomi Bloom dalam ranah 

kognitif yang melibatkan perkembangan keterampilan intelektual dan 

perkembangan cara berpikir dari konkret ke abstrak secara bertahap. Dalam 

HOTS, peserta didik diharuskan menguasai pengetahuan dalam level 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Subroto Rapih dan Sutaryadi, 

2018). Jadi, yang termasuk ke dalam kategori HOTS ialah dimulai dari C4, C5 

dan C6. Sementara ranah berpikir pada C1, C2 dan C3 tergolong sebagai Low 

Order Thinking Skills (LOTS). 

  Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian dari HOTS. Standar 

pendidikan pada abad 21 adalah memiliki keterampilan berpikir kreatif. Hal 

ini sesuai dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan salah satunya ialah 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi kreatif (Yuyun Dwi Haryanti 

et all, 2019). Senada dengan ini, pentingnya kemampuan berpikir kreatif juga 

diamanahkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 69 Tahun 2013 yang menyebutkan bahwa kurikulum 2013 

bertujuan untuk menyiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan 
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afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia (Gilang Akbar Nugroho et all, 2017). 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah  satu kompetensi yang 

sangat diperlukan untuk menghadapi masa persaingan global. Kemampuan 

berpikir kreatif merupakan suatu proses berpikir yang menghasilkan suatu ide, 

gagasan yang baru secara luas dan bermacam-macam. Proses berpikir tersebut 

melibatkan unsur-unsur kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), 

orisinalitas (originality), dan kerincian (elaboration) (Wahyu et all, 2017).  

Perlu disadari bahwa selama ini pendidikan formal  hanya  

menekankan perkembangan yang terbatas pada ranah kognitif saja, sedangkan  

perkembangan pada ranah afektif (sikap dan perasaan) kurang diperhatikan. 

Terbukti pada pengajaran di sekolah, jarang sekali ada kegiatan yang 

menuntut pemikiran divergen atau berpikir kreatif sehingga peserta didik tidak 

terangsang untuk berpikir, bersikap, dan berperilaku kreatif (Fiza Lestari et al, 

2019). Proses pembelajaran yang seperti ini tentu saja kurang memberikan 

peluang bagi pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Kreativitas memerlukan pemicu, memerlukan tantangan. Pemicu 

tersebut dapat berupa masalah yang menantang atau pertanyaan-pertanyaan 

inspiratif yang mendorong keingintahuan anak. Secara umum, al-Qur’an 

memuat banyak ayat inspiratif yang kurang lebih 604 ayat yang mendorong 

kita berpikir secara cerdas dan kreatif (Syarifan Nurjan, 2018). Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat al-Ghasiyah, ayat: 17-18, yang berbunyi: 
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Artinya:“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana 

diciptakan?(17). Dan langit, bagaimana ditinggikan?(18).”  

(Q.S. al-Ghasiyah: 17 – 18.) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di MAN 2 

Kepulauan Meranti, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran, 

guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu ceramah 

sehingga pembelajaran bersifat Teacher Center. Sebagian besar waktu peserta 

didik dihabiskan sekedar untuk  mendengarkan uraian dari guru, menulis dan 

menghafal materi. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran menyebabkan komunikasi cenderung berjalan satu arah. Proses 

pembelajaran disekolah hanya menggunakan buku cetak. Selain itu, penilaian 

hasil belajar peserta didik selama ini masih terbatas pada penilaian kognitif 

melalui soal, dan penilaian afektif yang berkaitan dengan keaktifan di kelas 

saat pembelajaran berlangsung. Masalah lain yang juga ditemui di sekolah ini 

yaitu peserta didik kurang mampu dalam menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh guru. Ketidakmampuan ini menyebabkan peserta didik cenderung tidak 

suka jika diberikan soal latihan.  

Munandar menyebutkan, bahwa salah satu ciri tingginya kemampuan 

berpikir kreatif diantaranya adalah kemampuan menyampaikan pendapat atau 

gagasan (Wahyu et all, 2017). Dengan demikian, Ketidakmampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal, dan cenderung tidak mau memberikan 

gagasan, menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik perlu diperhatikan dan 
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ditingkatkan. Terlebih, di sekolah belum pernah dilakukan analisis terkait 

kreativitas peserta didik. 

Untuk mengatasi hal ini, maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktif, serta memfasilitasi peserta didik 

untuk dapat menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya. Untuk 

mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar, proses pembelajaran hendaknya 

dilengkapi dengan media pembelajaran. Salah satu media yang dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung kegiatan 

pembelajaran ialah lembar kerja peserta didik (LKPD) (Sri Latifah et all, 

2016).  LKPD adalah suatu bahan ajar yang berisi materi ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai (Andi Prastowo, 2014). 

Perkembangan teknologi menuntut adanya inovasi terkait bahan ajar 

yang digunakan dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan 

pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan media pembelajaran digital atau 

elektronik. Media pembelajaran digital atau elektronik yang mendukung 

proses pembelajaran mandiri, dan dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

menggunakan kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan oleh peserta 

didik. Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu bahan ajar yang dapat 

ditransformasikan penyajiannya kedalam bentuk elektronik (Rafiqul Fahmi et 

all, 2016).  
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Dalam mempelajari ilmu kimia, dibutuhkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Salah satu materi kimia yang dipelajari di kelas XI IPA 

adalah materi koloid. Materi koloid dapat dipahami dan dipelajari dengan 

mengamati kejadian atau fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

(Fiza Lestari et all, 2019). Oleh karena itu, materi koloid dapat digunakan 

untuk membantu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD 

Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Koloid”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk lebih mudah memahami dan menghindari kesalahpahaman 

terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan, 

yaitu: 

1. LKPD Elektronik 

Lembar Kerja Peserta Didik elektronik  adalah salah satu media 

berbantu komputer yang di dalamnya terdapat gambar, animasi dan video-

video yang lebih efektif agar peserta didik tidak merasa bosan (Nadya et 

all, 2016). 

2. Kemampuan berpikir kreatif  

Kemampuan berpikir kreatif didefinisikan sebagai kemampuan 

berpikir secara konsisten dan terus menerus menghasilkan sesuatu yang 

kreatif/orisinil sesuai dengan keperluan (Luthfiyah Nurlaela et al., 2019).  
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3. Koloid 

Koloid adalah suatu sistem yang terdiri dari fasa pendispersi dan 

fasa terdispersi, dan memiliki ukuran partikel yang amat kecil, yaitu 1 – 

100 m  (Syukri S, 1999). 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diidentifikasikan 

masalah yang timbul adalah: 

1) Kegiatan pembelajaran di sekolah masih bersifat konvensional dan 

berpusat pada guru, sehingga menyebabkan peserta didik kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

2) Bahan ajar yang tersedia bersifat monoton, serta kurang melatih peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dalam 

penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah 

dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik berbasis kemampuan 

berpikir kreatif pada materi koloid di desain dan dikembangkan 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif yang meliputi: indikator 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality) dan 

kerincian (Elaboration) dalam berpikir. Software yang digunakan untuk 

meng-online kan LKPD adalah 3D Pageflip. 
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2) Model pengembangan yang digunakan yaitu menggunakan desain 

pengembangan ADDIE. Pada dasarnya, model pengembangan ADDIE 

terdiri dari 5 tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi. Namun, pada penelitian ini, hanya dibatasi pada 3 tahapan 

yaitu analisis, desain dan pengembangan. Sementara tahap implementasi 

dan evaluasi tidak dilakukan pada penelitian ini. 

3) Kelayakan LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif di 

lakukan dengan validasi ahli materi, validasi ahli media, uji praktikalitas 

kepada guru dan respon peserta didik. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti  menentukan 

rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat validitas LKPD Elektronik berbasis kemampuan 

berpikir kreatif pada materi koloid? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas oleh guru serta respon peserta didik 

terhadap LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif pada 

materi koloid? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di 

capai pada penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui tingkat Validitas LKPD Elektronik berbasis 

kemampuan berpikir kreatif pada materi koloid. 
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b. Untuk mengetahui tingkat Praktikalitas oleh guru serta respon peserta 

didik terhadap LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif 

pada materi koloid. 

2. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1) Teoritis 

Mampu menghasilkan LKPD Elektronik berbasis kemampuan 

berpikir kreatif pada materi koloid yang di desain dengan 

menggunakan software 3D Pageflip. 

2) Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terlibat dalam pembelajaran Kimia di MAN 2 Kepulauan 

Meranti, baik peserta didik, guru, dan peneliti. 

a. Bagi peserta didik, membantu memudahkan peserta didik dalam 

mempelajari materi koloid. Media ini diharapkan mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik.   

b. Bagi guru, membantu guru dalam proses pembelajaran pada materi 

koloid. 

c. Bagi sekolah, di harapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai 

pembuatan LKPD elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif 

khususnya pada materi koloid. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk LKPD Elektronik yang akan dibuat memiliki spesifikasi 

sebagai berikut:  

1. LKPD Elektronik pada materi koloid disusun sebagai media pembelajaran 

digital untuk kelas XI MA. 

2. LKPD Elektronik di desain menggunakan software 3D Pageflip. 

3. Sajian pada LKPD Elektronik memuat 4 indikator kemampuan berpikir 

kreatif, meliputi: fluency, originality, flexibility, dan elaboration, yang di 

tuangkan dalam 6 kegiatan pembelajaran, yaitu: Ayo Berpetualang, Ayo 

Menduga, Ayo Menalar, Ayo Bereksperimen, Ayo Berdiskusi, dan Ayo 

Simpulkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Filsaime, berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir 

yang memiliki ciri-ciri kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian atau originalitas (originality), dan merinci atau elaborasi 

(elaboration). Kelancaran adalah kemampuan untuk mengeluarkan  ide 

atau gagasan sebanyak mungkin secara jelas. Keluwesan adalah 

kemampuan untuk mengeluarkan banyak ide atau gagasan yang 

beragam dan tidak boleh monoton dengan melihat dari berbagai sudut 

pandang. Originalitas adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau 

gagasan yang unik dan tidak biasanya, misalnya yang berbeda dari 

yang ada dibuku atau berbeda dari pendapat orang lain. Elaborasi 

adalah kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau gagasannya 

sehingga lebih bernilai (Luthfiyah Nurlaela et al., 2019). 

Berpikir kreatif didefinisikan pula sebagai suatu proses berpikir 

yang menghasilkan suatu ide atau gagasan yang baru secara luas dan 

bermacam-macam (Wahyu et al., 2017).Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu keadaan dimana 
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seseorang mampu menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru 

baik berupa ide, gagasan atau karya lainnya, yang berbeda dari orang 

lain, yang dicirikan dengan kelancaran, keluwesan, originalitas dan 

kerincian dalam berpikir. 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Wilson menjelaskan ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk membangkitkan 

sebuah ide sehingga terjadi peningkatan solusi atau hasil karya. 

2. Fleksibelitas (flexibility), yaitu kemampuan untuk memproduksi 

atau menghasilkan suatu produk, persepsi, atau ide yang bervariasi 

terhadap masalah. 

3. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk mengembangkan 

atau menumbuhkan suatu ide atau hasil karya. 

4. Orisinalitas (originality), yaitu kemampuan menciptakan ide-ide 

dan hasil karya yang berbeda, atau betul-betul baru. 

5. Kompleksitas (complexity), yaitu kemampuan memasukkan suatu 

konsep, ide atau hasil karya yang sulit, ruwet, berlapis-lapis atau 

berlipat ganda ditinjau dari berbagai segi. 

6. Keberanian mengambil resiko (risk-taking), yaitu kemampuan 

bertekad dalam mencoba sesuatu yang penuh resiko. 
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7. Imajinasi (imajination), yaitu kemampuan untuk berimajinasi, 

menghayal, menciptakan barang-barang baru melalui percobaan 

yang dapat menghasilkan produk sederhana.  

8. Rasa ingin tau (curiosity), yaitu kemampuan mencari, meneliti, 

mendalami, dan keinginan mengetahui tentang sesuatu lebih jauh. 

(Cesilia Tampubolon, 2018). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

a. Pengertian LKPD Elektronik 

LKPD elektronik  adalah salah satu media pembelajaran 

berbantu komputer yang didalamnya terdapat gambar, animasi dan 

video-video yang lebih afektif agar peserta didik tidak merasa bosan 

(Nadya et al., 2016). Dengan kata lain LKPD elektronik merupakan 

Lembar Kerja Peserta Didik yang berbentuk digital dan bersifat 

softcopy. 

b. Fungsi LKPD 

Lembar kerja peserta didik memiliki 4 fungsi, yaitu: 

1. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi 

yang diberikan.  

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik (Gita 

Monika et all., 2018) 
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3. Koloid 

a. Pengertian Koloid 

Koloid pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Graham, 

ilmuwan yang banyak mempelajari tentang kecepatan difusi (gerak)  

partikel materi, sehingga ia dapat merumuskan hukum tentang difusi. 

Berdasarkan pengamatan Thomas Graham, diketahui bahwa 

pergerakan partikel zat dalam larutan ada yang lambat dan ada yang 

cepat. Zat yang umumnya berdifusi cepat dalam larutan ialah zat 

berupa kristal sehingga disebut kiristaloid, contohnya NaCl dalam air. 

Namun, ada juga zat bukan kristal yang berdifusi dengan cepat, 

contohnya HCl dan H2SO4. Adapun zat yang lambat berdifusi inilah 

yang dikenal dengan istilah koloid. 

Koloid berasal dari bahasa Yunani, “Cola” yang berarti 

perekat. Difusi yang lambat pada koloid disebabkan oleh partikelnya 

mempunyai daya tarik (perekat) satu sama lain, contohnya putih telur 

dalam air. Koloid memiliki ukuran partikel yang amat kecil, yaitu 1 – 

100 m   sehingga koloid hanya dapat disaring dengan filter ultra atau 

kolodium, karena pori-porinya lebih kecil (Syukri S, 1999) 

b. Sistem Pendispersi dan Terdispersi 

 Sistem koloid mempunyai fasa pendispersi dan fasa terdispersi. 

Fasa terdispersi mirip dengan zat terlarut, dan fasa pendispersi mirip 

dengan dengan pelarut pada suatu larutan. Berdasarkan fasa 
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pendispersi dan terdispersinya, dispersi koloid dapat dibagi atas 

delapan jenis, yang disajikan pada tabel 2.1. 

          Tabel 2.1.  

    Koloid Berdasarkan Fasa Terdispersi dan Medium Pendispersi 

Fasa 

Terdispersi 
Fasa Pendispersi Nama Contoh 

Gas Cair Buih Busa sabun 

Gas Padat Busa Batu apung 

Cair Gas Aerosol cair Karet 

Cair Cair Emulsi Susu 

Cair Padat Emulsi padat (gel) Mentega 

Padat Gas Aerosol padat Asap, abu 

Padat Cair Sol (suspensoid) Cat 

Padat Padat Sol padat Mutiara 

 

Ditinjau dari interaksi fasa terdispersi dengan fasa pendispersi, 

koloid dapat pula dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Koloid liofil, yaitu koloid yang suka berikatan dengan mediumnya 

sehingga sulit dipisahkan atau sangat stabil. Jika mediumnya air 

disebut koloid hidrofil (suka air), contohnya agar-agar dan tepung 

kanji (amilum) dalam air. 

2) Koloid liofob, yaitu koloid yang tidak menyukai mediumnya 

sehingga cenderung memisah, dan akibatnya tidak stabil. Bila 

mediumnya air disebut koloid hidrofob (tidak suka air), contohnya 

sol emas dan koloid Fe(OH)3 dalam air. 

Koloid dapat berubah menjadi tidak koloid atau sebaliknya. 

Berdasarkan perubahan tersebut, koloid dibedakan menjadi dua, yaitu: 
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1) Koloid reversible, yaitu suatu koloid yang dapat berubah menjadi 

tidak koloid, dan kemudian dapat menjadi koloid kembali. 

Contohnya air susu, apabila dibiarkan akan mengendap dan airnya 

terpisah, tetapi bila dikocok akan bercampur kembali membentuk 

koloid. 

2) Koloid irreversible, yaitu koloid yang setelah berubah menjadi 

bukan koloid, dan tidak bisa menjadi koloid lagi, contohnya sol 

emas. 

c. Sifat-Sifat Koloid 

Koloid merupakan suatu campuran, sehingga sifatnya ada yang 

sama dan ada yang berbeda dengan larutan. Sifat khusus koloid timbul 

akibat partikelnya yang lebih besar daripada partikel larutan (Syukri S, 

1999). Sifat-sifat koloid tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Efek Tyndall 

  Bila seberkas cahaya matahari memasuki suatu kamar 

gelap, lewat pintu yang terbuka sedikit atau melewati suatu celah, 

maka akan terlihat cahaya dihamburkan oleh partikel-partikel debu. 

Partikel debu, banyak diantaranya terlalu kecil untuk dilihat, akan 

nampak sebagai titik-titik terang dalam suatu berkas cahaya. 

Hamburan cahaya ini disebut efek tyndall. Partikel koloid 

menghamburkan cahaya ke segala arah. 
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2. Gerak Brown 

 Jika suatu mikroskop optik difokuskan pada suatu dispersi 

koloid pada arah yang tegak lurus pada berkas cahaya dan dengan 

latarbelakang gelap, akan nampak partikel-partikel koloid, bukan 

sebagai partikel dengan batas yang jelas, melainkan sebagai bintik 

yang berkilauan. Dengan mengikuti bintik-bintik cahaya yang 

dipantulkan ini, orang dapat melihat bahwa partikel koloid yang 

terdispersi ini bergerak terus-menerus secara acak menurut jalan 

yang berliku-liku. Gerakan acak partikel koloid dalam suatu 

medium pendispersi ini disebut gerak Brown. 

3. Adsorpsi 

 Materi dalam keadaan koloid mempunyai luas permukaan 

yang sangat besar. Tiap kali suatu zat padat dibelah, tercipta dua 

permukaan baru. Pada permukaan partikel terdapat gaya van der 

Waals yang belum terimbangi atau bahkan gaya valensi yang dapat 

menarik dan mengikat atom-atom, molekul dan ion dari zat asing. 

Adhesi zat-zat asing ini pada permukaan suatu partikel disebut 

adsorpsi. Zat-zat teradsorpsi terikat dengan kuat dalam lapisan-

lapisan yang biasanya tebalnya tak lebih dari satu atau dua molekul 

(atau ion). Banyaknya zat asing yang dapat diadsorpsi bergantung 

pada luasnya permukaan yang tersingkap (Charles W. Keenan, 

1984). 
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4. Koagulasi 

 Koloid bila dibiarkan dalam waktu tertentu akan 

terpengaruh oleh gaya gravitasi, sehingga partikelnya turun 

perlahan ke dasar bejana yang disebut koagulasi atau 

penggumpalan. Waktu koagulasi koloid bervariasi antara yang satu 

dengan yang lain. Koagulasi spontan umumnya lambat dan dapat 

dipercepat dengan alat sentrifugasi ultra. Alat ini akan memutar 

koloid dengan kecepatan tinggi sehingga partikel didorong kedasar 

tabung reaksi. 

d. Pembuatan Koloid 

 Suatu sistem koloid dapat dibuat dengan dua cara, yaitu: 

1. Dispersi 

  Gumpalan materi atau suspensi kasar dapat diubah menjadi 

lebih kecil sehingga tersebar dan berukuran koloid. Proses 

pembuatan koloid dengan memecah gumpalan disebut dengan 

dispersi. Cara dispersi dapat dilakukan dengan: 

1) Cara mekanik, yaitu menggerus (menggiling) partikel kasar 

sampai berukuran koloid. Contohnya membuat koloid belerang 

dan urea masing-masing dari butirannya. 

2) Cara elektronik, yaitu membuat koloid dengan mencelupkan 

dua elektroda logam (seperti emas) ke dalam air, kemudian 

diberi listrik tegangan tinggi sehingga suhunya sangat tinggi. 

Akibatnya, atom-atom emas lepas dari elektroda bergabung 
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membentuk partikel koloid emas. Demikian juga cara membuat 

koloid logam lain, seperti platina dan perak. 

3) Cara peptisasi, yaitu membuat koloid dengan menambahkan 

suatu cairan kepada partikel kasar (endapan) sehingga pecah 

menjadi koloid. 

2. Kondensasi 

  Kondensasi merupakan penggabungan partikel kecil 

menjadi lebih besar sampai berukuran koloid. Penggabungan itu 

terjadi dengan berbagai cara, diantaranya sebagai berikut. 

1) Cara reaksi kimia, yaitu menambahkan pereaksi tertentu ke 

dalam larutan sehingga hasil reaksinya berupa koloid. Reaksi 

kimia yang dapat digunakan untuk membuat koloid, yaitu 

a. Reaksi reduksi, yaitu mereduksi logam dari  senyawa 

sehingga terbentuk agregat atom logam. Contohnya 

membuat koloid emas dengan mereduksi emas klorida 

dengan stanni  klorida. 

 2 AuCl3   + 3 SnCl2     2 Au   +   3 SnCl4 

b. Reaksi oksidasi, yaitu mengoksidasi unsur dalam senyawa 

sehingga terbentuk unsur bebas. Contohnya membuat 

koloid belerang dengan mengoksidasi hydrogen sulfide 

dengan SO2. 

 2 H2S   +   SO2      2 S   +   H2O 
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c. Reaksi hidrolisis, yaitu menghidrolisis senyawa ion 

sehingga terbentuk senyawa yang sukar larut (koloid). 

Contohnya membuat koloid Fe(OH)3 dengan memasukkan 

larutan FeCl3 kedalam air panas. 

 FeCl3 (aq) + H2O (l)     Fe(OH)3 (s)  + 3 HCl (aq) 

d. Reaksi metatesis, yaitu penukaran ion sehingga terbentuk 

senyawa yang sukar larut (koloid). Contohnya dalam 

membuat koloid AgBr dengan mereaksikan larutan AgNO3 

dengan KBr. 

 AgNO3   +   KBr      AgBr (s)   +   KNO3 

2) Cara pertukaran pelarut, koloid dapat dibuat dengan menukar 

pelarut atau menambahkan pelarut lain, jika senyawa lebih 

sukar larut dalam pelarut kedua. Contohnya pembuatan koloid 

belerang, dengan menambahkan air ke dalam larutan belerang 

dalam alkohol.  

 Pendinginan berlebih. Koloid dapat terjadi bila 

campuran didinginkan sehingga salah satu senyawa membeku 

(koloid). Contohnya membuat koloid es dengan mendinginkan 

campuran eter atau kloroform dengan air 

e. Pemanfaatan Koloid 

 Apabila kita amati, di lingkungan kita banyak terdapat sistem 

koloid, baik yang alami maupun buatan manusia. Sistem tersebut ada 



21 
 

yang menguntungkan dan ada yang merugikan manusia. Beberapa 

keuntungan koloid adalah sebagai berikut. 

1. Mengurangi polusi udara 

  Gas buangan pabrik yang mengandung asap dan partikel 

berbahaya dapat diatasi dengan menggunakan alat yang disebut 

pengendap Cottrell. Asap buangan itu dimasukkan kedalam 

ruangan bertegangan listrik tinggi sehingga elektron mengionkan 

molekul udara. Partikel asap akan menyerap ion positif dan tertarik 

ke elektroda negatif sehingga menggumpal. Akhirnya gas yang 

keluar bebas asap dan padatan. 

2. Penggumpalan lateks 

  Lateks adalah koloid karet dalam air, berupa sol bermuatan 

negatif. Bila ditambah ion positif, lateks menggumpal dan dapat 

dibentuk sesuai cetakan. 

3. Membantu pasien gagal ginjal 

  Darah mengandung banyak partikel koloid, seperti sel 

darah merah, sel darah putih dan antibody. Orang yang ginjalnya 

tidak mampu mengeluarkan senyawa beracun dari darah, seperti 

urea dan keratin, disebut gagal ginjal. Orang ini dapat dibantu 

dengan cara dialisis, yaitu mengisap darahnya dan dialirkan ke 

dalam alat cuci darah, sehingga urea dan keratin serta ion-ion lain 

ditarik keluar. Darah yang telah bersih dimasukkan kembali ke 

dalam tubuh penderita. 
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4. Penjernihan air 

  Air yang jernih harus bebas koloid, oleh karena itu air 

diberi aluminium sulfat atau tawas. Tawas akan terurai menjadi Al-

3+
 dan SO4

2-
 yang mengkoagulasi (menggumpalkan) partikel koloid 

sehingga mengendap di dasar wadah dan air menjadi jernih. 

5. Sebagai deodorant 

  Keringat biasanya mengandung protein yang dapat 

menimbulkan bau bila diuraikan oleh bakteri yang banyak terdapat 

ditempat basah, seperti ketiak. Bila ditempat itu diberi deodorant, 

bau itu dapat berkurang atau hilang, karena deodorant mengandung 

aluminium klorida untuk mengkoagulasi (mengendapkan) protein 

dalam keringat. Endapan protein ini dapat menghalangi kerja 

kelenjar keringat sehingga keringat dan protein yang dihasilkan 

berkurang. 

6. Sebagai bahan makanan dan obat 

  Ada bahan makanan atau obat yang berwujud padat 

sehingga tidak enak dan sulit ditelan. Tambah lagi zat ini tidak 

larut dalam cairan (air). Untuk mengatasinya, zat itu dikemas 

dalam bentuk koloid sehingga mudah diminum, contohnya susu 

encer. 

7. Bahan pencuci 

  Sabun sebagai pembersih karena dapat mengemulsi minyak 

dalam air. Sabun dalam air terion menjadi Na
+
 dan ion asam lemak. 
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Kepala asam lemak yang bermuatan negatif larut dalam air, 

sedangkan ekornya larut dalam minyak. Hal ini menyebabkan 

tetesan minyak larut dalam air (Syukri S, 1999). 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan referensi dan sumber-sumber yang telah dibaca peneliti, 

bahwa lembar kerja peserta didik elektronik, keterampilan berpikir kreatif dan 

juga software 3D Pageflip sudah pernah dibahas oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Adapun penelitian-penelitian yang relevan tersebut ialah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Candra Apriyanto, Yusnelti dan Asrial 

dengan judul “pengembangan E-LKPD berpendekatan saintifik Larutan 

elektrolit dan Non elektrolit memperoleh hasil bahwa produk E-LKPD 

yang dikembangkan  termasuk kedalam kategori sangat baik. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil respon siswa pada kelompok kecil diperoleh persentasi 

skor sebesar 81,7% dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada uji coba 

kelompok besar diperoleh persentasi skor sebesar 82,3% dengan kategori 

sangat baik. Selain itu, penilaian dari guru mendapatkan persentasi skor 

86% dengan kategori yang juga sangat baik (Candra Apriyanto et al., 

2019).  

Pada penelitian ini, terdapat persamaan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu media yang dihasilkan sama-sama 

berupa E-LKPD, dan didesain menggunakan software 3D Pageflip. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu, pada 



24 
 

penelitian ini, E-LKPD yang dikembangkan berpendekatan saintifik pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit, sedangkan E-LKPD yang akan 

dikembangkan peneliti berbasis kemampuan berpikir kreatif pada materi 

koloid. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan  desain 4-D yang 

meliputi 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, Development, dan 

Desseminate, sedangkan penelitian peneliti menggunakan desain 

pengembangan ADDIE. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Yuni Andriani, M. Dwi Wiwik 

Ernawati, dan Affan Malik mengenai Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik Berbasis Proyek pada Materi Termokimia di 

kelas XI SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validator 

memberikan penilaian terhadap produk E-LKPD berbasis proyek dengan 

kategori sudah baik dan layak diuji cobakan. Selanjutnya, hasil respon 

siswa diperoleh nilai dengan persentasi skor 81,7% dan hasil penilaian 

guru diperoleh nilai dengan persentasi skor 91,06% dengan kategori sangat 

baik. Dengan demikian, LKPD Elektronik yang dihasilkan sudah sangat 

baik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar disekolah (Eka Yuni 

Andriani et all., 2018).  

Pada penelitian ini, terdapat persamaan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu media yang dihasilkan sama-sama 

berupa E-LKPD, dan di desain menggunakan software 3D Pageflip. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu, pada 

penelitian ini, E-LKPD yang dikembangkan berbasis proyek pada materi 
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termokimia, sedangkan E-LKPD yang akan dikembangkan peneliti 

berbasis kemampuan berpikir kreatif pada maeri koloid. Selain itu, pada 

penelitian ini menggunakan  desain 4-D yang meliputi 4 tahap 

pengembangan yaitu Define, Design, Development, dan Desseminate, 

sedangkan penelitian peneliti menggunakan desain pengembangan 

ADDIE. 

3. Penelitian Retno Dwi Cahyaningrum mengenai pengembangan Modul 

Elektronik kimia berbasis POGIL pada materi reaksi reduksi oksidasi 

sebagai sumber belajar. Pada penelitian ini, modul elektronik di buat 

dengan menggunakan aplikasi 3D pageflip professional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penilaian para ahli terhadap produk yang dibuat 

secara keseluruhan berkisar 70% hingga 90% dengan interprestasi baik 

hingga baik sekali. Sedangkan penilaian oleh guru dan siswa baik pada 

skala kecil dan skala besar secara keseluruhan berkisar 80% hingga 90% 

dengan interprestasi baik hingga baik sekali. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa modul elektronik yang dihasilkan sudah sangat baik 

dan sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran (Retno Dwi 

Cahyaningrum et all., 2017).  

Pada penelitian ini, terdapat persamaan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu media yang dihasilkan sama-sama 

dalam bentuk non cetak atau elektronik, yang di desain dengan 

menggunakan software 3D Pageflip. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah pada penelitian ini, produk yang dihasilkan 



26 
 

berupa modul elektronik berbasis POGIL, sedangkan produk yang akan di 

buat peneliti adalah LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir 

kreatif. Selain itu, penelitian ini menggunakan pengembangan model Borg 

& Gall, sedangkan penelitian peneliti menggunakan pengembangan model 

ADDIE. 

4. Penelitian oleh Minarni, Affan Malik dan Fuldiaratman yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar dalam Bentuk Media Komik Dengan 3D 

Pageflip pada Materi Ikatan Kimia. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa 

penilaian oleh  ahli media mendapatkan skor 72, penilaian oleh ahli materi 

mendapatkan skor 71, dan hasil respon dari mahasiswa didapatkan skor 

63, dengan persentase 84% yang menyatakan bahwa media komik yang 

dihasilkan mendapat respon positif dari mahasiswa. Berdasarkan hal ini, 

disimpulkan bahwa media pembelajaran komik yang dibuat dengan 3D 

pageflip pada materi ikatan kimia sudah baik untuk digunakan sebagai 

bahan ajar disekolah (Minarni et all., 2019). 

 Pada penelitian ini, terdapat persamaan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu media yang dihasilkan sama-sama 

dalam bentuk non cetak atau elektronik, yang di desain dengan 

menggunakan software 3D Pageflip, dan sama-sama menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah pada penelitian ini, produk yang dihasilkan 

berupa komik pada materi ikatan kimia, sementara pada penelitian peneliti, 
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produk yang dikembangkan berupa E-LKPD berbasis kemampuan berpikir 

kreatif. 

5. Penelitian oleh Gita Monika, Haryanto dan Epinur yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar E-LKPD Menggunakan Software 3D Pageflip 

Pada Materi Sifat Koligatif Larutan Di Kelas XII di SMAN 1 Batanghari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-LKPD pada materi sifat koligatif 

larutan yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar. Ditinjau 

dari penilaian oleh validator yang menyatakan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan sudah baik. Selanjutnya, ditinjau dari tanggapan/penilaian 

guru kimia yang menyatakan sangat baik. Serta mendapatkan respon yang 

sangat baik dari siswa dengan persentase respon siswa sebesar 92,2% (Gita 

Monika et all., 2018). 

 Pada penelitian ini, terdapat persamaan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu media yang dihasilkan sama-sama 

berupa E-LKPD yang di desain menggunakan software 3D Pageflip, dan 

sama-sama menggunakan desain pengembangan model ADDIE. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu, pada penelitian 

ini, E-LKPD yang dikembangkan digunakan sebagai bahan ajar pada 

materi sifat koligatif larutan, sedangkan E-LKPD yang akan 

dikembangkan peneliti merupakan E-LKPD berbasis kemampuan berpikir 

kreatif pada maeri koloid. 

6. Penelitian Aprilia Ariningsih, meengenai pengembangan Modul ajar Pop 

Up berbasis berpikir kreatif pada mata pembelajaran Biologi peserta didik 
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kelas VII di SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul Pop Up 

berbasis kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran biologi di SMP 

mendapatkan penilaian dari ahli materi dengan skor 77,5% dengan 

kategori layak, penilaian ahli bahasa dengan skor 92,5% dengan kategori 

sangat layak, penilaian ahli media sebesar 94% dengan kategori sangat 

layak. Dan hasil kualitas media berdasarkan uji coba pada peserta didik di 

sekolah mendapatkan persentase 92% dengan kategori sangat menarik. 

Dengan demikian, modul Pop Up berbasis kemampuan berpikir kreatif 

pada pembelajaran biologi layak digunakan sebagai media pembelajaran 

disekolah (Aprilia Ariningsih, 2018). 

Pada penelitian ini, terdapat persamaan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu media yang dihasilkan sama-sama 

berbasis kemampuan berpikir kreatif. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada penelitian ini, produk yang 

dihasilkan berupa Modul Pop Up pada pembelajaran Biologi di SMP, 

sedangkan produk yang akan disusun oleh peneliti berupa LKPD 

Elektronik pada materi koloid. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

model pengembangan Borg dan Gall,  sementara pada penelitian peneliti 

menggunakan model pengembangan ADDIE. 

C. Konsep Operasional 

 Konsep operasional merupakan konsep yang akan digunakan untuk 

menentukan bagaimana mengukur variabel pada penelitian. Adapun konsep 

operasional pada penelitian ini di uraikan sebagai berikut. 
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1. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

LKPD elektronik merupakan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbentuk digital dan bersifat softcopy. Pada penelitian ini, produk berupa 

LKPD Elektronik akan dibuat dengan menggunakan software 3D Pageflip, 

dan LKPD elektronik ini didesain dengan berbasis kemampuan berpikir 

kreatif. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif (KBKF) 

Menurut Filsaime, berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir 

yang memiliki ciri-ciri kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian atau originalitas (originality), dan merinci atau elaborasi 

(elaboration) (Luthfiyah Nurlalela et all 2019). Kelancaran (fluency) 

adalah kemampuan untuk mengeluarkan  ide atau gagasan sebanyak 

mungkin secara jelas. Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk 

mengeluarkan banyak ide atau gagasan yang beragam dan tidak boleh 

monoton dengan melihat dari berbagai sudut pandang. Originalitas 

(originality) adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau gagasan 

yang unik dan tidak biasanya, misalnya yang berbeda dari yang ada dibuku 

atau berbeda dari pendapat orang lain. Elaborasi (elaboration) adalah 

kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi dan 

menambah detail dari ide atau gagasannya sehingga lebih bernilai 

(Luthfiyah Nurlaela et all 2019). 

Kemampuan berpikir kreatif anak dan orang dewasa dapat dinilai 

dengan menggunakan “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)”. 
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Tiga komponen yang digunakan untuk menilai kemampuan berpikir 

kreatif melalui TTCT adalah kelancaran (fluency), fleksibilitas 

(fleksibility) dan kebaruan (originality) (Wa Jumi, 2018). Berdasarkan hal 

ini, LKPD elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif akan disusun 

berdasarkan empat aspek atau indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu 

fluency, flexibility, originality, dan ditambah dengan aspek kerincian 

(Elaboration). 

D. Kerangka Berfikir 

Pendidikan merupakan suatu hal yang urgensi bagi manusia. Salah 

satu tujuan pendidikan di Indonesia adalah mengembangkan potensi peserta 

didik untuk cakap, berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Hal ini sesuai dengan 

proses pembelajaran kurikulum 2013 dimana pembelajaran dilaksanakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, sehingga memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi peserta didik untuk memunculkan kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Pada era globalisasi ini, kemampuan berpikir kreatif yang merupakan 

salah satu bagian dari HOTS, sangat penting untuk diperhatikan. Kemampuan 

berpikir kreatif diperlukan untuk memecahkan masalah menjadi tuntutan 

dalam pendidikan salah satunya dalam pembelajaran kimia, yaitu untuk 

menghasilkan berbagai ide dan solusi baru sehingga masalah dapat 

dipecahkan dengan tepat. Hal ini sejatinya sejalan dengan pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013, karena kurikulum 2013 tidak hanya mengacu 
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pada pengembangan kognitif saja, akan tetapi juga mengacu pada 

pengembangan sikap dan keterampilan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di MAN 2 

Kepulauan Meranti, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran, 

guru masih menggunakan model pembelajaran bersifat Teacher Center. 

Sebagian besar waktu peserta didik dihabiskan sekedar untuk  mendengarkan 

uraian dari guru, menulis dan menghafal materi. Kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran menyebabkan komunikasi 

cenderung berjalan satu arah. Penilaian hasil belajar peserta didik selama ini 

masih terbatas pada penilaian kognitif melalui soal, dan penilaian afektif yang 

berkaitan dengan keaktifan di kelas saat pembelajaran berlangsung.  

Proses pembelajaran disekolah menggunakan buku cetak dan bahan 

ajar yang tersedia bersifat monoton serta kurang menarik sehingga 

menyebabkan peserta didik kurang minat membacanya. Selain itu, bahan ajar 

yang tersedia juga kurang melatih peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatifnya. Dan juga belum terdapat bahan ajar yang 

berbentuk digital untuk menumbuhkan semangat dan antusias peserta didik 

untuk belajar. Salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lembar kerja 

peserta didik. Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembar kegiatan 

yang  pada umumnya berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 

menyelasaikan permasalahan. Lembaran ini biasanya berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik.  
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Untuk meningkatkan antusias dan semangat belajar peserta didik, 

sebaiknya LKPD di buat dalam bentuk digital (softcopy), sehingga 

memberikan suasana baru bagi peserta didik. Selain itu, untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif, LKPD elektronik sebaiknya memuat unsur-

unsur yang dapat melatih kelancaran, fleksibelitas, keaslian dan kerincian 

berpikir peserta didik. Untuk itu, peneliti perlu mendesain LKPD Elektronik 

berbasis kemampuan berpikir peserta didik menggunakan software 3d 

Pageflip professional, sehingga dapat mempermudah peserta didik 

memahami materi koloid dalam proses pembelajaran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R & D). Para ahli seperti Gay mendefinisikan 

penelitian pengembangan atau Research and Development sebagai suatu 

usaha atau kegiatan untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk 

digunakan di sekolah, dan bukan untuk menguji teori (Yenni Kurniawati, 

2019). Hal serupa juga dinyatakan oleh Sugiyono bahwa penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. (Yenni Kurniawati, 

2019). Pada penelitian ini, produk yang akan dikembangkan berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik atau E-LKPD berbasis kemampuan berpikir 

kreatif. E-LKPD ini akan di desain menggunakan Software 3D Pageflip 

Professional.  

1. Prosedur Pengembangan 

 Desain E-LKPD berbasis kemampuan berpikir kreatif 

menggunakan software 3D Pageflip Professional pada materi koloid ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis Design 

Development Implementation Evaluations). Menurut Shelton dkk. model 

ADDIE merupakan model perancangan pembelajaran generik yang 

menyediakan sebuah proses terorganisasi dalam pembangunan bahan-
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bahan pembelajaran yang dapat digunakan baik untuk pembelajaran 

tradisional (tatap muka di kelas) maupun pembelajaran online (Yenni 

Kurniawati, 2019). Desain pengembangan model ADDIE terdiri dari 5 

tahapan, yaitu analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan 

(Development), implementasi (Implementation) serta evaluasi 

(Evaluations). Namun, tahapan pengembangan ADDIE pada penelitian ini 

dibatasi hanya sampai pada tahap ke-3, yaitu tahap pengembangan 

(Development).  

B. Prosedur Penelitian 

 Penelitian yang akan dilakukan peneliti merupakan penelitian desain 

dan uji coba atau pengembangan model ADDIE yang dibatasi hanya sampai 

tahap ketiga. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitan ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Analysis (analisis) 

  Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan guru dan 

peserta didik. Analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru kimia di 

sekolah.  Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi 

bahwa pembelajaran masih bersifat konvensional, berpusat pada guru, 

sehingga keterlibatan peserta didik sangat kurang dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran di sekolah hanya menggunakan buku cetak, 

tanpa media pembelajaran tambahan. Selain itu, pembelajaran lebih 

berfokus pada kognitif peserta didik, sementara kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik kurang diperhatikan. 
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b. Design (desain) 

  Pada tahap ini, peneliti menentukan dan merancang produk yang 

sesuai dengan kebutuhan. Produk yang di rancang ialah LKPD Elektronik 

berbasis kemampuan berpikir kreatif, sebagai media pembelajaran mandiri 

dengan harapan akan mendukung dan mengoptimalkan kegiatan 

pembelajaran, serta dapat memfasilitasi penggunaan kemampuan berpikir 

kreatif  peserta didik. 

c. Development (pengembangan) 

  Pada tahap ini, peneliti merealisasikan rancangan produk. Produk 

awal yang telah dikembangkan kemudian di uji atau di validasi oleh ahli 

media dan ahli materi. Setelah dinyatakan valid oleh validator, selanjutnya 

produk diuji cobakan kepada guru dan 10 orang peserta didik di MAN 2 

Kepulauan Meranti untuk melihat tingkat kepraktisan produk tersebut. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan  pada bulan  Juli 2023 di MAN 2 Kepulauan 

Meranti, pada tanggal yang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

D. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

  Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif menggunakan 3D 

Pageflip pada materi koloid. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, ahli uji 

praktikalitas dan peserta didik. 

a. Ahli Media Pembelajaran 

Ahli media pembelajaran minimal memiliki pendidikan sarjana 

S2 (starta 2) yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta 

keahlian dalam perancangan maupun pengembangan desain media 

pembelajaran. 

b. Ahli Materi Pembelajaran 

Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki pendidikan 

sarjana S2 (starta 2) bidang kimia yang berasal dari dosen serta 

memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran kimia. 

c. Ahli Uji Praktikalitas 

Ahli uji praktikalitas LKPD Elektronik minimal memiliki 

pendidikan sarjana S1 (starta 1) yang memiliki pengalaman luas dan 

tinggi dalam mengajar pelajaran kimia yang berasal dari sekolah. 

d. Peserta Didik 

Peserta didik bertindak sebagai subjek uji coba terbatas untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap produk LKPD Elektronik 

berbasis kemampuan berpikir kreatif pada maeri koloid. Peserta didik 

pada penelitian ini terdiri dari 10 orang peserta didik kelas XI IPA 

MAN 2 Kepulauan Meranti. 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

  Populasi dapat dartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Adapun populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA di MAN 2 Kepulauan Meranti, 

yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. 

2. Sampel 

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan 

sampel yang digunakan berdasarkan suatu kriteria tertentu. Pada penelitian 

ini, sampel dipilih berdasarkan pertimbangan dari guru kimia yang 

mengajar disekolah. Pertimbangan yang diberikan ialah berdasarkan 

kecepatan respon peserta didik terhadap perintah yang diberikan oleh guru. 

Sampel pada penelitian ini yakni 10 orang peserta didik kelas XI IPA B di 

MAN 2 Kepulauan Meranti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Wawancara 

Wawancara (Interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan 

dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui 

saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai 

sebagai sumber data. Dalam penelitian pendidikan, wawancara sering 

digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data, karena dianggap 

sebagai teknik yang cukup ampuh untuk mengumpulkan informasi baik 

mengenai pendapat, sikap ataupun persepsi dan pendapat seseorang (Wina 

Sanjaya, 2013). 

Wawancara yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah  

wawancara bebas, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang berisi pertanyaan yang akan diajukan secara spesifik, dan hanya 

memuat poin-poin penting masalah yang ingin digali dari responden. 

Wawancara dilakukan dengan guru bidang studi kimia di MAN 2 

Kepulauan Meranti untuk menentukan permasalahan yang dialami 

disekolah. Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran masih bersifat konvensional, komunikasi cenderung berjalan 

satu arah, dan belum menggunakan media pembelajaran  seperti LKPD. 

Selain itu, ketika peserta didik diberikan soal latihan, peserta didik 

cenderung tidak bisa menjawab. 
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2. Angket 

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan salah satu teknik 

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 

bertanya-jawab dengan responden) namun dengan cara menyampaikan 

sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh 

responden yang instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut 

angket (Ismail Suardi et all., 2019). 

Penyebaran kuesioner dapat dilakukan dengan beberapa cara 

seperti penyerahan kuesioner secara pribadi, melalui surat, dan melalui 

email. Masing-masing cara ini memiliki kelebihan dan kelemahan, seperti 

kuesioner yang diserahkan secara pribadi dapat membangun hubungan dan 

memotivasi responden, lebih murah jika pemberiannya dilakukan langsung 

dalam satu kelompok, respons cukup tinggi. Namun kelemahannya adalah 

organisasi kemungkinan menolak memberikan waktu perusahaan untuk 

survei dengan kelompok karyawan yang dikumpulkan untuk tujuan 

tersebut (Ismail Suardi et all, 2019). 

Pada penelitian ini, ada 4 macam angket yang digunakan, yaitu 

angket uji validitas oleh ahli materi pembelajaran, angket uji validitas oleh 

ahli media pembelajaran, angket uji praktikalitas oleh guru, dan angket 

respon peserta didik.  

a. Angket Uji Validitas oleh Ahli Media 

Produk awal LKPD Elektronik yang telah dibuat terlebih dahulu 

di validasi oleh ahli media. Tujuan dilakukannya validasi adalah untuk 
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melihat tingkat validitas produk. Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Prinsip 

validitas adalah pengukuran atau pengamatan yang berarti prinsip 

keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Jadi validitas lebih menekankan 

pada alat pengukuran atau pengamatan. Suatu skala atau instrumen 

pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 

instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 

Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data 

yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran (Ismail Suardi et all., 

2019).  

Instrument ini divalidasi oleh 1 orang ahli desain media. 

Penilaian instrument ini disusun menggunakan Rating Scale. Rating 

Scale yaitu data mentah yang didapat berupa angka kemudian 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Riduwan, 2015). Adapun tabel 

skala angketnya adalah sebagai berikut.  

  Tabel 3.1. Skala Angket Validitas Oleh Ahli Media 

Skala Jawaban Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 
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b. Angket Uji Validitas oleh Ahli Materi 

Setelah produk awal divalidasi oleh ahli media, selanjutnya 

produk LKPD elektronik akan divalidasi oleh ahli materi 

pembelajaran. Instrument ini divalidasi oleh 1 orang ahli materi 

pembelajaran. Penilaian instrument ini disusun menggunakan Rating 

scale. Adapun tabel skala angketnya adalah sebagai berikut. 

    Tabel 3.2. Skala Angket Validitas Oleh Ahli Materi 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

 

 

 

 

c. Angket Uji Praktikalitas oleh Guru 

Setelah produk awal divalidasi oleh ahli media dan ahli materi 

pembelajaran, LKPD Elektronik tersebut di revisi sesuai masukan dari 

validator. Setelah dinyatakan valid, maka LKPD Elektronik tersebut 

akan diuji kepraktisannya oleh guru kimia di MAN 2 Kepulauan 

Meranti. Penilaian instrument ini disusun menggunakan Rating scale. 

Adapun tabel skala angketnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.3. Skala Angket Uji Praktikalitas Oleh Guru 

Skala Jawaban Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

Skala Jawaban Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 
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d. Angket Respon Peserta Didik  

Setelah dilakukan uji praktikalitas oleh guru kimia, LKPD 

Elektronik tersebut direvisi sesuai masukan dari validator. Setelah 

dinyatakan praktis, LKPD Elektronik diuji cobakan kepada 10 orang 

peserta didik kelas XI MAN 2  Kepulauan Meranti untuk mengetahui  

respon peserta didik terhadap LKPD Elektronik berbasis kemampuan 

berpikir kreatif pada materi koloid. 

G. Teknik Analisis Data 

Data ialah bahan mentah yang perlu di olah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang 

menunjukkan fakta. Analisis merupakan evaluasi dari sebuah situasi dari 

sebuah permasalahan yang dibahas, termasuk didalamnya peninjauan dari 

berbagai aspek dan sudut pandang, sehingga tidak jarang ditemui 

permasalahan besar dapat dibagi menjadi komponen yang lebih kecil 

sehingga dapat diteliti dan ditangani lebih mudah, sedangkan data adalah 

fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang dihubungkan dengan 

kenyataan, simbol-simbol, gambar-gambar, kata-kata, angka-angka atau 

huruf-huruf yang menunjukkan suatu ide, obyek, kondisi atau situasi dan lain-

lain (Ismail Suardi et all., 2019). 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk 

alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Penelitian 

ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu teknik analisis data deskriptif 

kualitatif dan dan deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil uji validitas dan hasil uji praktikalitas.  

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

 Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis 

informasi berupa data kualitatif (bukan angka), dapat berupa saran, 

masukan, dan kritik terhadap produk yang dibuat. Tujuan dari teknik 

analisis deskriptif pada penelitian ini adalah untuk mengolah data hasil 

evaluasi dari hasil desain media dan hasil desain materi pembelajaran  

yang berupa masukan dan masukan dari validator, terkait perbaikan 

terhadap LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

 Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 

data berupa angka yang didapat dari validator dan responden. 

a. Analisis Data Hasil Uji Validitas LKPD Elektronik Berbasis 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Analisis data yang diperoleh dari angket uji validitas dengan 

Rating Scale diperoleh dengan cara: 

1) Menentukan jumlah skor kriterium 
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Skor maksimum = skor maksimum tiap item ×  jumlah butir 

komponen. 

2) Menentukan skor yang didapat dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator. 

3) Menentukan persentase 

Persentase = 
                   

             
 × 100 % 

Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada table berikut. 

Tabel 3.4. Kriteria Hasil Uji Validitas 

Jawaban Item Instrumen Skor 

0% - 20% Tidak Valid 

21% - 40%  Kurang Valid 

41% - 60%  Cukup Valid 

61% - 80%   Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

 

b. Analisis Data Hasil Uji Praktikalitas LKPD Elektronik Berbasis 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Analisis data yang diperoleh dari angket uji praktikalitas 

dengan Rating Scale diperoleh dengan cara: 

1) Menentukan jumlah skor kriterium 

Skor maksimum = skor maksimum tiap item ×  jumlah butir 

komponen. 

2) Menentukan skor yang didapat dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator. 
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3) Menentukan persentase 

Persentase = 
                   

             
 × 100 % 

Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada table berikut. 

Tabel 3.5. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas E-LKPD 

Skala Jawaban Skor 

0% - 20% Tidak Praktis 

21% - 40%  Kurang Praktis 

41% - 60%  Cukup Praktis 

61% - 80%   Praktis 

81% - 100% Sangat Praktis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Tingkat kevalidan LKPD elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif 

ini sudah tergolong valid pada ahli media dengan nilai persentase 80%, 

sedangkan pada ahli materi sudah tergolong sangat valid dengan 

persentase kevalidan sebesar 95,45%. 

2. Tingkat kepraktisan LKPD elektronik sudah tergolong sangat praktis 

berdasarkan uji praktikalitas oleh guru dengan perolehan nilai rata-rata 

persentas sebesar 85,92%, sedangkan tingkat kepraktisan berdasarkan 

respon peserta didik tergolong praktis dengan perolehan nilai rata-rata 

persentase sebesar 64,5%. 

B. Saran 

Berdasarkan hal-hal yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menyarankan hal-hal berikut.  

1. Jika pembaca ingin mendesain produk menggunakan software 3D 

Pageflip, pastikan telah memiliki pemahaman yang baik terhadap software 

tersebut, mulai dari tahapan penginstalan hingga pengaplikasian, sehingga 

fitur-fitur menarik dari software 3D Pageflip dapat ditampilkan secara 

maksimal. 
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2. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya menambah validator ahli 

materi dan ahli media agar semakin bagus produk final yang dihasilkan, 

serta dilakukan uji efektifitas guna mengetahui keefektifan media yang 

telah didesain. 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Kepulauan Meranti 

Kelas : XI (Sebelas) 

Alokasi waktu : 4  JP/minggu 

Kompetensi Inti : 

KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong,kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”. 

KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN A 



107 

 

  

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menganalisis 

struktur dan sifat 

senyawa 

hidrokarbon 

berdasarkan 

kekhasan atom 

karbon dan 

golongan 

senyawanya 

Senyawa 

Hidrokarbon 

 Kekhasan atom 

karbon. 

 Atom C primer, 

sekunder, 

tertier, dan 

kuarterner. 

 Struktur dan 

tata nama 

alkana,alkena 

dan alkuna 

 Sifat-sifat fisik 

alkana, alkena 

dan alkuna 

 Isomer 

 Reaksi senyawa 

hidrokarbon 

 Mengamati senyawa hidrokarbon dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya plastik, 

lilin, dan tabung gas yang berisi elpiji 

serta nyala api pada kompor gas. 

 Menyimak penjelasan kekhasan atom 

karbon yang menyebabkan banyaknya 

senyawa karbon. 

 Membahas jenisatom C berdasarkan 

jumlah atom C yang terikat pada rantai 

atom karbon (atom Cprimer, sekunder, 

tersier, dan kuarterner) dengan 

menggunakan molimod, bahan alam, 

atau perangkat lunak kimia 

(ChemSketch, Chemdraw,atau lainnya). 

 Membahas rumus umum alkana, alkena 

dan alkuna berdasarkan analisis rumus 

struktur dan rumus molekul. 

 Menghubungkan rumus struktur dan 

rumus molekul dengan rumus umum 

senyawa hidrokarbon 

 Membahas cara memberi nama senyawa 

alkana, alkena dan alkuna sesuai dengan 

aturan IUPAC 

 Membahas keteraturan sifat fisik (titik 

didih dan titik leleh) senyawa 

alkana,alkena dan alkuna 

 Menentukan isomer senyawa 

hidrokarbon 

 Memprediksi jenis isomer (isomer 

rangka, posisi, fungsi, geometri) dari 

senyawa hidrokarbon. 

 Membedakan jenis reaksi alkana, alkena 

dan alkuna. 

4.1. Membuat model 

visual berbagai 

struktur molekul 

hidrokarbon yang 

memiliki rumus 

molekul yang 

sama 
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3.2. Menjelaskan 

proses 

pembentukan 

fraksi-fraksi 

minyak bumi, 

teknik pemisahan 

serta kegunaannya 

Minyak bumi 

 Fraksi minyak 

bumi 

 Mutu bensin 

 Dampak 

pembakaran 

bahan bakar 

dan cara 

megatasinya 

 Senyawa 

hidrokarbon 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Mengamati jenis bahan bakar minyak 

(BBM) yang dijual di SPBU 

 Membahas proses pembentukan minyak 

bumi dan cara mengeksplorasinya 

 Membahas proses penyulingan minyak 

bumi secara distilasi bertingkat 

 Menganalisis proses penyulingan 

bertingkat untuk menghasilkan minyak 

bumi menjadi fraksi-fraksinya. 

 Membahas pembakaran hidrokarbon 

yang sempurna dan tidak sempurna serta 

dampaknya terhadap lingkungan, 

kesehatan dan upaya untuk 

mengatasinya. 

 Membandingkan kualitas bensin 

berdasarkan bilangan oktannya 

(Premium,Pertamax,dan sebagainya). 

 Membahas penggunaan bahan bakar 

alternatif selain minyak bumi dan gas 

alam. 

 Menganalisis bahan bakar alternatif 

selain minyak bumi dan gas alam. 

 Menyimpulkan dampak pembakaran 

hidrokarbon terhadap lingkungan dan 

kesehatan serta cara mengatasinya. 

 Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

tentang minyak bumi ,bahan bakar 

alternatif pengganti minyak bumi dan 

gas alam serta masalah lingkungan yang 

disebabkan oleh penggunaan minyak 

bumi sebagai bahan bakar. 

4.2. Menyajikan karya 

tentang proses 

pembentukan dan 

teknik pemisahan 

fraksi-fraksi minyak 

bumi Beserta 

kegunaannya 

3.3 Mengidentifikasi 

reaksi pembakaran 

hidrokarbon yang 

sempurna dan 

tidak sempurna 

serta sifat zat hasil 

pembakaran 

(CO2,CO, 

partikulat karbon) 

4.3. Menyusun 

gagasan cara 

mengatasi dampak 

pembakaran 

senyawa karbon 

terhadap 

lingkungan dan 

kesehatan 

3.4 Menjelaskan 

konsep perubahan 

entalpi reaksi pada 

tekanan tetap 

dalam persamaan 

termokimia 

Termokimia 

 Energidan kalor 

 Kalorimetri 

dan 

perubahan 

entalpi 

 Mengamati demonstrasi reaksi yang 

membutuhkan kalor dan reaksi yang 

melepaskan kalor, misalnya reaksi logam 

Mg dengan larutan HCl dan pelarutan 

NH4Cl dalam air. 
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reaksi 
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4.4. Menyimpulkan 

hasil analisis data 

percobaan 

termokima pada 

tekanan tetap 

 Persamaan 

termokimia 

 Perubahan 

entalpi 

standar(∆H
o
)

untuk 

berbagai 

reaksi 

 Energi ikatan 

rata-rata 

 Penentuan 

perubahan 

entalpi reaksi 

 Menyimak penjelasan pengertian energi, 

kalor, sistem, dan lingkungan. 

 Menyimak penjelasan tentang perubahan 

entalpi, macam-macam perubahan 

entalpi standar, dan persamaan 

termokimia. 

 Melakukan percobaan penentuan 

perubahan entalpi dengan Kalorimeter 

dan melaporkan hasilnya. 

 Membahas cara menentukan perubahan 

entalpi reaksi berdasarkan entalpi 

pembentukan standar, atau energi ikatan 

berdasarkan hukum Hess. 

 Menentukan perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan entalpi pembentukan 

standar, atau energi ikatan berdasarkan 

hukum Hess. 

 Menganalisis data untuk membuat 

diagram tingkat energi suatu reaksi 

 Membandingkan entalpi pembakaran 

(∆Hc) beberapa bahan bakar. 

 

3.5 Menjelaskan jenis 

entalpi reaksi, 

hukum Hess dan 

konsep energi 

ikatan 

4.5. Membandingkan 

perubahan entalpi 

beberapa reaksi 

berdasarkan data 

hasil percobaan 

3.6 Menjelaskan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan 

Laju Reaksi dan 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

 Pengertian dan 

pengukuran 

laju reaksi 

 Teori tumbukan 

 Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

 Hukum laju 

reaksi dan 

 Mengamati beberapa reaksi yang terjadi 

disekitar kita, misalnya kertas dibakar, 

pita magnesium dibakar, kembang api, 

perubahan warna pada potongan buah 

apel dan kentang, pembuatan tape, dan 

besi berkarat. 

 Menyimak penjelasan tentang 

pengertian laju reaksi dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi. 

 Menyimak penjelasan tentang teori 

tumbukan pada reaksi kimia. 

 Merancang dan melakukan percobaan 

tentang faktor-faktor yang 

4.6. Menyajikan hasil 

penelusuran 

informasi cara-

cara pengaturan 

dan penyimpanan 

bahan untuk 

mencegah 

perubahan fisika 
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dan kimia yang tak 

terkendali 

penentuan laju 

reaksi 

mempengaruhi laju reaksi (ukuran, 

konsentrasi, suhu dan katalis) dan 

melaporkan hasilnya. 
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3.7 Menentukan orde 

reaksi dan tetapan 

laju reaksi 

berdasarkan data 

hasil percobaan 

  Membahas cara menentukan orde reaksi 

dan persamaan laju reaksi. 

 Mengolah dan menganalisis data untuk 

menentukan orde reaksi dan persamaan 

laju reaksi. 

 Membahas peran katalis dalam reaksi 

kimia dilaboratorium dan industri. 

 Mempresentasikan cara-cara penyimpan 

-an zat kimia reaktif (misalnya cara 

meny\impan logam natrium). 

4.7. Merancang, 

melakukan,dan 

menyimpulkan 

serta menyajika 

nhasil percobaan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi dan 

orde reaksi 

3.8 Menjelaskan 

reaksi 

kesetimbangan di 

dalam hubungan 

antara pereaksi 

dan hasil reaksi 

Kesetimbangan 

Kimia dan 

Pergeseran 

Kesetimbangan 

 Kesetimbangan 

dinamis 

 Tetapan 

kesetimbangan 

 Pergeseran 

keseimbangan 

dan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi-

nya 

 Perhitungan 

dan penerapan 

kesetimbangan 

kimia 

 Mengamati demonstrasi analogi 

kesetimbangan dinamis (model Heber) 

 Mengamati demonstrasi reaksi 

kesetimbangan timbal sulfat dengan 

kalium iodide 

 Membahas reaksi kesetimbangan dinamis 

yang terjadi berdasarkan hasil 

pengamatan. 

 Menentukan harga tetapan kesetimbangan 

berdasarkan data hasil percobaan. 

 Merancang dan melakukan percobaan 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

arah pergeseran kesetimbangan 

(konsentrasi,volum,tekanan, dansuhu) dan 

melaporkannya. 

 Melakukan perhitungan kuantitatif yang 

berkaitan dengan kesetimbangan kimia 

 Menentukan komposisi zat dalam keadaan 

setimbang, derajat disosiasi ( ), tetapan 

4.8. Menyajikan hasil 

pengolahan data 

untuk 

menentukan nilai 

tetapan 

kesetimbangan 

suatu reaksi 

3.9 Menganalisis 

faktor- Faktor 

yang 

mempengaruhi 

pergeseran arah 

kesetimbangan 

dan penerapannya 
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dalam industri kesetimbangan (Kc dan Kp) dan hubungan 

Kc dengan Kp 
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4.9. Merancang, 

melakukan, dan 

menyimpulkan 

serta menyajikan 

hasil percobaan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pergeseran arah 

kesetimbangan 

  Menerapkan faktor-faktor yang 

menggeser arah kesetimbangan untuk 

mendapatkan hasil optimal dalam industri 

(proses pembuatan amonia dan 

asamsulfat) 

3.10 Menjelaskan 

konsep asam dan 

basa serta 

kekuatannya dan 

kesetimbangan 

pengionannya 

dalam larutan 

Asam dan Basa 

 Perkembangan 

konsep asam 

dan basa 

 Indikator asam-

basa 

 pH asam 

kuat,basa kuat, 

asam lemah, 

dan basa lemah 

 

 Mengamati zat-zat yang bersifat asam 

atau basa dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menyimak penjelasan tentang berbagai 

konsep asam basa 

 Membandingkan konsep asam basa 

menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 

Lewis serta menyimpulkannya. 

 Mengamati perubahan warna indikator 

dalam berbagai larutan. 

 Membahas bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai indikator. 

 Merancang dan melakukan percobaan 

membuat indikator asam basa dari bahan 

alam dan melaporkannya. 

 Mengidentifikasi beberapa larutan asam 

basa dengan beberapa indicator 

 Memprediksi pH larutan dengan 

menggunakan beberapa indikator. 

 Menghitung pHl arutan asam kuat dan 

larutan basa kuat 

 Menghitung nilai Ka  larutan asam 

lemah atau  Kb larutan basa lemah yang 

4.10. Menganalisis 

trayek perubahan 

pH beberapa 

indikator yang 

diekstrak dari 

bahan alam 

melalui 

percobaan 
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diketahui konsentrasi dan pH nya. 

 Mengukur pH berbagai larutan asam 

lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 

kuat yang konsentrasinya sama dengan 

menggunakan indikator universal atau 

pH meter 
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  Menyimpulkan perbedaan asam kuat 

dengan asam lemah serta basa kuat 

dengan basa lemah. 

3.11 Menganalisis 

kesetimbangan 

ion dalam larutan 

garam dan 

menghubungkan

pH-nya 

Kesetimbangan 

Ion dan pH 

Larutan Garam 

 Reaksi 

pelarutan garam 

 Garam yang 

bersifa tnetral 

 Garam yang 

bersifat asam 

 Garam yang 

bersifat basa 

 pH larutan 

garam 

 Mengamati perubahan warna lakmus 

merah dan lakmus biru dalam beberapa 

larutan garam 

 Menyimak penjelasan tentang 

kesetimbangan ion dalam larutan garam 

 Merancang dan melakukan percobaan 

untuk memprediksi pH larutan garam 

dengan menggunakan kertas lakmus / 

indikator universal /pH meter dan 

melaporkan hasilnya. 

 Menuliskan reaksi kesetimbangan ion 

dalam larutan garam 

 Menyimpulkan sifat asam-basa dari suatu 

larutan garam 

 Menentukan pH larutan garam 

 

4.11. Melaporkan 

percobaan 

tentang sifat 

asam basa 

berbagai larutan 

garam 

3.12 Menjelaskan 

prinsip kerja, 

perhitungan pH, 

dan peran larutan 

penyangga dalam 

tubuh makhluk 

hidup 

Larutan Penyangga 

 Sifat larutan 

penyangga 

 pH larutan 

penyangga 

 Peranan larutan 

penyangga dalam 

 Mengamati pH larutan penyangga ketika 

diencerkan, ditambah sedikit asam atau 

ditambah sedikit basa 

 Menyimak penjelasan tentang cara 

membuat larutan penyangga dengan pH 

tertentu 
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4.12. Membuat larutan 

penyangga 

dengan pH 

tertentu 

tubuh makhluk 

hidupdan industri 

(farmasi, 

kosmetika) 

 Menyimak penjelasan bahwa pH larutan 

penyangga tetap ketika diencerkan, 

ditambah sedikit asam atau ditambah 

sedikit basa 

 Membandingkan pH larutan penyangga 

dan larutan bukan penyangga dengan 

menambah sedikit asam atau basa atau 

diencerkan 

 Menganalisis mekanisme larutan 

penyangga dalam mempertahankan 

pHnya terhadap penambahan sedikit 

asam atau sedikit basa atau pengenceran 
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   Merancang dan melakukan percobaan 

untuk membuat larutan penyangga 

dengan pH tertentu dan melaporkannya 

 Menentukan pH larutan penyangga 

 Membahas peranan larutan penyangga 

dalam tubuh makhluk hidup dan industry 

 

3.13 Menganalisis 

data hasil 

berbagai jenis 

titrasi asam-

basa 

Titrasi 

 Titrasi asam basa 

 Kurva titrasi 

 Mengamati cara melakukan titrasi asam-

basa, dapat melalui media(video) 

 Menyimak penjelasan titik akhir dan titik 

ekivalen titrasi asam-basa. 

 Merancang dan melakukan percobaan 

titrasi asam-basa dan melaporkan hasil 

percobaan. 

 Menghitung dan menentukan titik 

ekivalen titrasi, membuat kurva titrasi 

serta memilih indikator yang tepat. 

 Menentukan konsentasi pentiter atau zat 

yang dititrasi. 

 

4.13. Menyimpulkan 

hasil analisis 

data percobaan 

titrasi asam-basa 

3.14 Mengelompokkan 

berbagai tipe 

sistem koloid, dan 

menjelaskan 

kegunaan koloid 

Sistem Koloid 

 Jenis koloid 

 Sifat koloid 

 Pembuatan 

koloid 

 Mengamati berbagai jenis produk yang 

berupa koloid 

 Membahas jenis koloid dan sifat-sifat 

koloid. 

 Menghubungkan sistem koloid dengan 
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dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-

sifatnya 

 Peranan koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari dan 

industry 

sifat-sifatnya 

 Melakukan percobaan efek Tyndall 

 Membedakan koloid liofob dan koloid 

hidrofob. 

 Membahas pemurnian koloid, pembuatan 

koloid,dan peranannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Membahas bahan/zat yang berupa 

koloid dalam industri farmasi, 

kosmetik, bahan makanan, dan lain-

lain. 

4.14 Membuat 

makanan atau 

produk lain yang 

berupa koloid 

atau melibatkan 

prinsip koloid 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

   Melakukan percobaan pembuatan 

makanan atau produk lain berupa 

koloid atau yang melibatkan prinsip 

koloid dan melaporkan hasil percobaan. 

 

Mengetahui,       Rangsang Barat,     Juli 2023 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Syar’an Susilo, S.Pd      Ani Nuratika, S.Pd 

NIP. 19780702 200112 1 002      
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1. Angket Validitas Untuk Ahli Media 

B.2. Angket Validitas Untuk Ahli Materi 

B.3. Angket Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

B.4. Angket Respon Peserta Didik 
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LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

 

NAMA                               : 

 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

 

 

LEMBAR AHLI MEDIA 

Judul : Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif pada Materi Koloid. 

Penyusun : Rahima 

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi koloid, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian, pendapat, saran  dan 

koreksi terhadap media pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu tentang media pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui 

valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. 

Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan 
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kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 

Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada 

Materi Koloid dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif pada materi 

koloid. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Buruk Sekali 

2 = Buruk 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
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Aspek Penilaian 

 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kelayakan Kegrafifikan 

Desain Cover 

1. Desain cover pada LKPD 

elektronik menarik peserta didik 

untuk membacanya 

     

2. Memiliki saturasi yang cocok 

antara warna latar belakang, 

gambar dan tulisan 

     

3. Kesesuaian penggunaan huruf      

Desain Isi  

 

4. Desain isi LKPD Elektronik 

menarik untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 

mandiri 

     

5. Tipografi isi LKPD Elektronik 

sederhana dan mudah dipahami 

     

6. Penempatan judul, subjudul, 

teks, gambar, nomor halaman, 

dan keterangan proposional 

     

7. Kesesuaian bentuk, warna dan 

ukuran unsur tata letak 

     

8. Kesesuaian penggunaan variasi 

jenis, ukuran, dan bentuk huruf 

yang menarik untuk dibaca 

     

Penggunaan 

Gambar dan 

Video 

9. Penyajian LKPD Elektronik 

dilengkapi dengan gambar dan 

video  

     

10. LKPD elektronik memiliki 

gambar atau ilustrasi yang 

sesuai dengan konsep 

     

Kepraktisan  
11. Terdapat petunjuk penggunaan 

media 
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12. Mudah digunakan untuk media 

pembelajaran 

     

 

 

Penilaian Secara Umum 

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Pengembangan LKPD Berbasis 

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi Koloid 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

 

Saran-saran :  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru, 26 Juni 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

 

(Zona Octarya, M.Si) 
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LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

 

NAMA                               : 

 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

 

 

LEMBAR AHLI MATERI 

Judul : Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif pada Materi Koloid. 

Penyusun : Rahima 

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi koloid, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian, pendapat, saran  dan 

koreksi terhadap materi dalam media pembelajaran yang didesain dengan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi pembelajaran yang didesain, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas 
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perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media 

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 

Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada 

Materi Koloid dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif pada 

materi koloid. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Buruk Sekali 

2 = Buruk 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
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Aspek Penilaian 

 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian isi 

materi dengan KI 

dan KD 

5. Kesesuaian materi yang 

disajikan dalam LKPD 

Elektronik dengan KI/KD 

     

6. Materi yang disajikan pada 

LKPD Elektronik mengacu 

pada kurikulum yang berlaku 

     

7. Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam LKPD 

     

Mendorong 

Keingintahuan  

8. LKPD Elektronik dapat 

mendorong rasa keingintahuan 

peserta didik 

     

Kemuktahiran 

Materi 

 

9. Menggunakan contoh dan 

permasalahan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

terkini 

     

Kelayakan Penyajian 

Kejelasan Tujuan 

10. Ketetapan LKPD Elektronik 

memiliki tujuan belajar yang 

jelas serta bermanfaat untuk 

memfasilitasi penggunaan 

kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik 

     

Tingkat 

kesukaran materi 

untuk level SMA 

11. Tingkat kesulitan materi sesuai 

dengan kemampuan peserta 

didik 

     

Teknik Penyajian 

 

12. Penyajian materi dan soal 

didalam LKPD elektronik 

disusun secara runtun dan 

sistematis 

     

13. Materi yang di sajikan dalam 

LKPD jelas dan terarah 
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Pendukung 

Penyajian Materi  

14. Disajikan peta konsep, gambar, 

keterangan gambar, dan video 

pembelajaran untuk membantu 

peserta didik memahami materi 

     

15. Bentuk kegiatan pembelajaran  

yang bervariasi 

     

Kelayakan Bahasa 

Kesesuaian 

bahasa pada 

perkembangan 

peserta didik 

16. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD Elektronik sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta 

didik 

     

Komunikatif 
17. Pemahaman pada materi yang 

disajikan 

     

Dialogis dan 

Interaktif 

18. Kemampuan mendukung 

motivasi peserta didik untuk 

memahami LKPD Elektronik 

     

19. Penyajian materi dan soal 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif 

     

Lugas  

20. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

     

21. Kalimat yang digunakan runtun 

dan tepat 

     

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

yang baik 

22. Kalimat yang digunakan 

mengacu pada kaidah tata 

bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

     

23. Ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang 

Disempurnakan 

 

     

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Penyajian 

kegiatan 

pembelajaran 

yang bervariasi 

untuk 

memfasilitasi 

perkembangan 

kemampuan 

berpikir kreatif 

peserta didik 

24. Kegiatan pembelajaran pada 

LKPD dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan  

memfasilitasi aspek kelancaran 

berpikir peserta didik 

     

25. Kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD memfasilitasi aspek 

fleksibelitas berpikir peserta 

didik 

     

26. Kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD memfasilitasi aspek 

orisinalitas dan elaborasi 

berpikir peserta didik  

     

 

Penilaian Secara Umum 

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Pengembangan LKPD Elektronik 

Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi 

Koloid 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran :  

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru, 26 Juni 2023 

Validator Instrumen 

 

 

(Zona Octarya, M.Si) 
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LEMBAR UJI PRAKTIKALITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN 

LKPD ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

PADA MATERI KOLOID 

 

 

 

NAMA                               : 

 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MEDIA 

OLEH GURU 

Judul : Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif pada Materi Koloid. 

Penyusun : Rahima   

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi Koloid, 

saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian, pendapat, saran  

dan koreksi terhadap materi dalam media pembelajaran yang didesain dengan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi pembelajaran yang didesain, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
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digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas 

perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media 

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 

Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada 

Materi Koloid dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 

instrument LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif pada materi 

koloid. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Buruk Sekali 

2 = Buruk 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

  

LAMPIRAN B3 



127 

 

  

Aspek Penilaian 

 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Penampilan Media 

 

 

Desain Cover 

 

 

1. Desain cover pada LKPD 

Elektronik menarik peserta 

didik untuk membacanya 

     

2. Memiliki saturasi yang cocok 

antara warna latar  belakang,  

gambar dan tulisan 

     

3. Kesesuaian penggunaan huruf      

Desain Isi 

4. Desain isi LKPD Elektronik 

menarik untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 

mandiri  

     

5. Tipografi isi LKPD Elektronik 

sederhana dan mudah 

dipahami 

     

6. Penempatan Judul, sub judul, 

teks, gambar, nomor halaman, 

dan keterangan gambar 

proposional 

     

7. Kesesuaian bentuk, warna dan 

ukuran unsur tata letak 

     

8. Kesesuaian penggunaan 

variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang menarik 

untuk dibaca 

     

Materi yang Disajikan 

Kesesuaian isi 

materi dalam 

media dengan 

9. Kesesuaian materi yang 

disajikan dalam media dengan 

KI/KD 
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KI dan KD 10. Materi yang disajikan pada 

LKPD mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

     

11. Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam LKPD 

     

Kemutakhiran 

Materi 

12. Menggunakan contoh dan 

permasalahan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

terkini 

     

Pendukung 

Penyajian 

 

13. Disajikan peta konsep, 

gambar, keterangan gambar, 

dan video pembelajaran untuk 

membantu peserta didik 

memahami materi 

     

14. Bentuk kegiatan pembelajaran 

yang bervariasi 

     

Penggunaan 

Gambar dan 

Video 

15. Penyajian LKPD Elektronik 

dilengkapi dengan gambar dan 

video 

     

16. LKPD Elektronik memiliki 

gambar atau ilustrasi yang 

sesuai dengan konsep 

     

Kelayakan Bahasa 

Bahasa yang 

digunakan 

sesuai dengan 

perkembangan 

peserta didik 

17. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD Elektronik sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

pengetahuan peserta didik 

     

 

Komunikatif 

18. Pemahaman pada materi yang 

disajikan 

     

 

Dialogis dan 

Interaktif 

19. Kemampuan mendukung 

motivasi peserta didik untuk 

memahami LKPD Elektronik 

     

20. Penyajian materi dan soal 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif 

     

LAMPIRAN B3 



129 

 

  

Lugas 

21. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

     

22. Kalimat-kalimat yang 

digunakan runtun dan tepat 

     

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

Indonesia yang 

baik 

23. Kalimat yang digunakan 

mengacu pada kaidah tata 

bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

     

24. Ejaan yang digunakan 

mengacu pada Ejaan Yang 

Disempurnakan 

     

Aspek Kepraktisan 

Kepraktisan 

LKPD 

Elektronik 

25. Terdapat petunjuk penggunaan 

LKPD elektronik 

     

26. LKPD elektronik memfasilitasi 

penggunaan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik 

     

27. LKPD elektronik mudah 

digunakan untuk media 

pembelajaran koloid 

     

 

Penilaian Secara Umum 

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Pengembangan LKPD Elektronik 

Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi 

Koloid 
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Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran :  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Pekanbaru, 26 Juni 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

 

(Zona Octarya, M.Si) 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

 

NAMA                      : 

KELAS                     : 

SEKOLAH               : 

HARI/  TANGGAL : 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN  

LKPD ELEKTRONIK  

Judul : Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Materi Koloid 

Penyusun : Rahima   

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Petunjuk Pengisian  : 

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap media LKPD elektronik, terlebih 

dahulu isilah identitas secara lengkap. 

2. Bacalah baik-baik setiap item pertanyaan dan seluruh alternatif jawabannya. 

3. Semua item pertanyaan wajib diisi, tanpa ada yang terlewati. 

4. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berilah 

tanda check (√) pada tempat yang disediakan. 
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Aspek Penilaian Produk 

1. Bagaimana menurut Anda tentang LKPD Elektronik ini ? 

         Sangat Menarik     Cukup Menarik 

          Menarik      Biasa Saja 

2. Apakah pada awal melihat LKPD Elektronik ini anda tertarik untuk 

membacanya ? 

         Sangat Tertarik     Cukup Tertarik 

          Tertarik     Biasa Saja 

Aspek Tampilan 

3. Bagian mana yang paling menarik menurut Anda pada LKPD ini? 

            Cover     Gambar 

            Uraian Materi    Variasi Kegiatan Belajar 

            Tampilan Video    Tidak Ada 

4. Bagian mana yang tidak Anda sukai dari LKPD ini? 

           Cover     Gambar 

            Uraian Materi    Variasi Kegiatan Belajar 

            Tampilan Video    Tidak Ada 

Aspek Penyajian  

5. Bagian mana yang sangat bagus/unggul menurut Anda dari LKPD ini? 

Desain Cover Isi atau Materi 

Penampilan Video  Gaya Penyajian 

Gambar Tidak Ada 
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6. Bagian mana yang sulit dipahami dalam LKPD ini? 

Materi Pembelajaran Kegiatan Eksperimen 

Contoh   Tidak Ada 

Soal dan Latihan   

*Boleh pilih lebih dari satu 

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 

7. Apakah menurut Anda LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir 

kreatif ini mudah dipahami ? 

Sangat Mudah    Biasa Saja 

Mudah     Tidak Mudah 

       Cukup Mudah 

8. Apakah menurut anda LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif 

ini menarik? 

Sangat Menarik    Biasa Saja 

Menarik     Tidak Menarik 

       Cukup Menarik 

 

Aspek Manfaat 

9. Apakah LKPD ini memudahkan Anda untuk mempelajari materi koloid ? 

Sangat Memudahkan Biasa Saja 

Memudahkan Tidak Memudahkan 
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10. Apa saja yang Anda dapatkan dari menggunakan LKPD ini?  

Wawasan/Ilmu Pengetahuan 

Informasi yang Unik 

Kesenangan dalam Membaca 

Membantu dalam Proses Pembelajaran 

 

11. Secara keseluruhan, bagaimana tanggapan Anda sebagai peserta didik 

terhadap LKPD elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif ini? 

Sangat Bagus    Biasa Saja 

Bagus     Tidak Bagus 

 

 

Pekanbaru, 26 Juni 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

 

(Zona Octarya, M.Si) 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 
 

C.1. Lembar Wawancara 

C.2. Kisi-Kisi Angket 

C.3. Angket Uji Validitas Ahli Media 

C.4. Rubrik Validitas Ahli Media 

C.5. Angket Uji Validitas Ahli Materi 

C.6. Rubrik Validitas Ahli Materi 

C.7. Angket Uji Praktikalitas Oleh Guru 

C.8. Rubrik Uji Praktikalitas Oleh Guru 

C. 9. Angket Uji Respon Peserta Didik 
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LEMBAR WAWANCARA 

 

Nama Sekolah  :  MAN 2 Kepulauan Meranti 

Alamat            : Jalan Rahmat Sidomulyo Desa Sungaicina, 

Kecamatan   Rangsang Barat, Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah sekolah ini sudah 

menggunakan kurikulum 

2013? 

 

 

 

2. Berapakah jumlah kelas pada 

jurusan IPA di skolah ini? 

 

 

3. Bagaimana minat belajar siswa 

khususnya kelas XI IPA 

terhadap pembelajaran kimia? 

 

 

 

4. Apa saja kesulitan yang di 

temui dalam mengajar? 

 

5. Sejauh ini bagaimana 

pemahaman siswa khususnya 

kelas XI IPA terhadap teori 

dan konsep-konsep kimia? 

 

 

6. Bagaimana respon siswa di 

kelas khususunya kelas XI IPA 

pada saat pembelajaran kimia? 
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7. Di dalam proses pembelajaran 

kimia, biasanya metode 

pembelajaran seperti apa yang 

gunakan? 

 

8. Model pembelajaran apa yang 

sering diterapkan saat kegiatan 

KBM pada mata pelajaran 

kimia? 

 

9. Apakah sebelumnya siswa 

sudah pernah belajar dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Treffinger? 

 

10. Bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa 

khususnya pada kelas XI IPA? 

 

 

11. Apakah sebelumnya sudah 

pernah dilakukan analisis 

keterampilan berpikir kreatif 

terhadap siswa pada mata 

pelajaran kimia? 

 

 

  

Rangsang Barat, 

Mengetahui 

 

 

 

 

(Ani Nuratika, S.Pd) 
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KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA  PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

A. Ahli Media 

No. Variabel Validitas   Indikator No. Pertanyaan  

  1.  Kelayakan 

Kegrafikan 

Desain cover 1,2,3 

Desain isi  4,5,6,7,8 

Penggunaan gambar dan Video 9,10 

Kepraktisan 11,12 

Jumlah Pertanyaan 12 
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KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA  PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

B. Ahli Materi 

No. 
Variabel 

Validitas 
Indikator 

Nomor 

Pertanyaan 

1. Kelayakan  Isi 

Kesesuaian isi materi dalam 

media pembelajaran dengan 

KI/KD 

1,2,3 

Mendorong Keingintahuan 4 

Kemuktahiran materi 5 

2. 
Kelayakan 

Penyajian 

Kejelasan Tujuan 6 

Tingkat kesukaran materi untuk 

level SMA 
7 

Teknik Penyajian 8,9 

Pendukung penyajian materi 10,11 

3. Kelayakan Bahasa  

Kesesuaian bahasa pada 

perkembangan peserta didik 
12 

Komunikatif 13 

Dialogis dan Interaktif 14,15 

Lugas 16,17 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik 
18,19 

4. Aspek 

Kemampuan 

berpikir kreatif 

Penyajian kegiatan 

pembelajaran yang bervariasi 

untuk memfasilitasi 

perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik 

20,21,22 

Jumlah Pertanyaan 22 
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KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA  PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

C. Guru Kimia 

No. Variabel Validitas Indikator No. Pertanyaan 

1. Penampilan media 
Desain cover 1,2,3 

Desain isi 4,5,6,7,8 

2. 
Materi yang 

disajikan 

Kesesuaian isi materi dalam 

media pembelajaran dengan 

KI/KD 

9,10,11 

Kemutakhiran materi 12 

Pendukung penjayajian 13,14 

Penggunaan gambar dan video 15,16 

3. Kelayakan Bahasa  

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik 

17 

Komunikatif 18 

Dialogis dan Interaktif 19,20 

Lugas 21,22 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik 

23,24 

4 

 

Aspek Kepraktisan 

 

Kepraktisan LKPD elektronik 25,26,27 

Jumlah Pertanyaan 27 
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KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA  PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

D. Peserta Didik 

No. Aspek Nomor Pertanyaan 
Jumlah 

Pertanyaan 

1. Penilaian Produk 1,2 2 

2. Tampilan  3,4 2 

3.  Penyajian 5,6 2 

4. 
Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
7,8 2 

5. Manfaat 9,10,11 3 

Jumlah Pertanyaan 11 
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LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

 

NAMA                               : 

 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

 

 

LEMBAR AHLI MEDIA 

Judul : Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif pada Materi Koloid. 

Penyusun : Rahima 

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi koloid, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian, pendapat, saran  dan 

koreksi terhadap media pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu tentang media pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui 

valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. 

Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan 
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kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 

Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif 

pada Materi Koloid dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrument LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir 

kreatif pada materi koloid. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Buruk Sekali 

2 = Buruk 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
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Aspek Penilaian 

 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kelayakan Kegrafifikan 

Desain Cover 

1. Desain cover pada LKPD 

elektronik menarik peserta 

didik untuk membacanya 

     

2. Memiliki saturasi yang cocok 

antara warna latar belakang, 

gambar dan tulisan 

     

3. Kesesuaian penggunaan huruf      

Desain Isi  

 

4. Desain isi LKPD Elektronik 

menarik untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 

mandiri 

     

5. Tipografi isi LKPD Elektronik 

sederhana dan mudah dipahami 

     

6. Penempatan judul, subjudul, 

teks, gambar, nomor halaman, 

dan keterangan proposional 

     

7. Kesesuaian bentuk, warna dan 

ukuran unsur tata letak 

     

8. Kesesuaian penggunaan variasi 

jenis, ukuran, dan bentuk huruf 

yang menarik untuk dibaca 

     

Penggunaan 

Gambar dan 

Video 

9. Penyajian LKPD Elektronik 

dilengkapi dengan gambar dan 

video  

     

10. LKPD elektronik memiliki 

gambar atau ilustrasi yang 

sesuai dengan konsep 

     

Kepraktisan  
11. Terdapat petunjuk penggunaan 

media 
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12. Mudah digunakan untuk media 

pembelajaran 

     

 

 

Penilaian Secara Umum 

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Pengembangan LKPD Elektronik 

Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi 

Koloid 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

 

Saran-saran :  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Pekanbaru, …………….2023 

Validator Ahli Media,  

 

 

 

 

(Heppy Okmarisa, M.Pd) 
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN  LKPD ELEKTRONIK 

DENGAN 3D PAGEFLIP BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF UNTUK AHLI MATERI  

 

Kriteria Penilaian 
Nilai Deskripsi 

Indikator Komponen 

Kelayakan Kegrafikan  

Desain 

Cover 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Desain cover 

pada LKPD 

Elektronik 

menarik 

peserta didik 

untuk 

membacanya 

5 

Jika cover pada LKPD  Elektronik 

memiliki kriteria menarik, yaitu: 

1. Menampilkan pusat pandang (pint 

center) yang baik dan jelas  

 2. Komposisi unsur tata letak (judul, 

ilustrasi, logo dan lainnya) seimbang dan 

seirama dengan tata letak isi  

3. Penggunaan warna yang tepat sehingga 

menarik dan nyaman dilihat  

4. Ilustrasi cover dapat merefleksikan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

4 
Jika cover pada LKPD  Elektronik 
memiliki 3 kriteria menarik diatas 

3 
Jika cover pada LKPD  Elektronik 

memiliki 2 kriteria menarik diatas 

2 
Jika cover pada LKPD  Elektronik 

memiliki 1 kriteria menarik diatas 

1 
Jika cover pada LKPD  Elektronik tidak 

memenuhi semua kriteria menarik diatas 

 

2. Memiliki 

saturasi yang 

cocok antara 

warna latar  

belakang,  

gambar dan 

tulisan 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika cover pada LKPD memiliki saturasi 

yang cocok, dengan kriteria:  

1. Warna judul LKPD kontras dengan 

latar belakang  

2. Gambar yang ditampilkan pada cover 

LKPD jelas dan kontras dengan latar 

belakang  

3. Tidak menggunakan terlalu banyak 

jenis warna 

 4. Warna latar belakang sesuai dengan 

jenis tulisan yang digunakan 

4 
Jika cover pada LKPD memenuhi 3 

kriteria saturasi yang cocok di atas. 

3 
Jika cover pada LKPD memenuhi 2 

kriteria saturasi yang cocok di atas. 

2 Jika cover pada LKPD memenuhi 1 
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kriteria saturasi yang cocok di atas 

1 

Jika cover pada LKPD tidak  memenuhi 

semua kriteria saturasi yang cocok di atas. 

 3. Kesesuaian 

penggunaan 

huruf 

5 

Jika huruf-huruf pada cover memenuhi 

kriteria:  

1. Jenis huruf yang digunakan jelas dan 

mudah dibaca.  

2. Jenis huruf yang digunakan simple, tapi 

menarik.  

3. Huruf yang digunakan tidak lebih dari 5 

jenis huruf dalam 1 halaman 

 4. Warna huruf yang dipilih kontras 

dengan latar belakang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
Jika huruf-huruf pada cover memenuhi 3 

kriteria diatas. 

3 
Jika huruf-huruf pada cover memenuhi 2 

kriteria diatas 

2 
Jika huruf-huruf pada cover memenuhi 1 

kriteria diatas. 

1 
Jika huruf-huruf pada cover tidak 

memenuhi semua  kriteria diatas. 

Desain Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Desain isi 

LKPD 

Elektronik 

menarik untuk 

digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

mandiri   

 

 

 

 

5 

Jika isi LKPD memenuhi kriteria menarik 

berikut:  

1. Penggunaan diksi yang tepat, sehingga 

menarik dan mudah dipahami  

2. Penyajian gambar, video, dan animasi 

yang menarik  

3. Soal dan latihan disajikan dengan jenis 

yang beragam  

4. Desain template yang menarik 

4 
Jika isi LKPD memenuhi 3 kriteria 

menarik diatas 

3 
Jika isi LKPD memenuhi 2 kriteria 

menarik diatas 

2 
Jika isi LKPD memenuhi 1 kriteria 

menarik diatas 

1 
Jika isi LKPD tidak memenuhi semua 

kriteria menarik diatas 

5. Tipografi isi 

LKPD 

Elektronik 

sederhana dan 

mudah 

dipahami 

5 

Jika LKPD yang disajikan memiliki 

tipografi yang benar, dengan kriteria:  

1. Pemilihan Type face yang sama  

2. Jenis type face yang dipilih sederhana 

dan mudah dipahami  

3. Menggunakan typestyle yang menarik 
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   4. Memiliki  formatting yang bagus dan 

tepat 

4 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 3 

kriteria diatas. 

3 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 3 

kriteria diatas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

6. Penempatan 

Judul, sub judul, 

teks, gambar, 

nomor halaman, 

dan keterangan 

gambar 

proposional. 

2 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 2 

kriteria diatas 

1 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 1 

kriteria diatas 

5 

Jika LKPD memenuhi kriteria:  

1. Penempatan judul, sub judul dan teks 

yang proposional  

2. Gambar yang disajikan memiliki 

ukuran yang proposional  

3. Penempatan gambar tidak mengganggu 

pemahaman peserta didik  

4. Penempatan keterangan gambar dan 

nomor halaman  yang tepat 

4 Jika LKPD memenuhi 3 kriteria diatas 

3 Jika LKPD memenuhi 2 kriteria diatas 

2 Jika LKPD memenuhi 1 kriteria diatas 

1 Jika LKPD tidak memenuhi kriteria diatas 

7. Kesesuaian 

bentuk, warna 

dan ukuran 

unsur tata letak 5 

Jika LKPD yang disajikan memiliki 

kriteria kesesuaian: 1. Warna latar 

belakang kontras dengan teks dan gambar 

2. Bentuk shapes yang digunakan cocok 

dan selaras dengan latar belakang  

3. Penempatan shapes, gambar dan teks 

yang proposional.  

4. Ukuran gambar dan shapes yang ideal 

4 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 3 
kriteria kesesuaian diatas 

3 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 2 

kriteria kesesuaian diatas 

2 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 1 

kriteria kesesuaian diatas 

1 
Jika LKPD yang disajikan tidak memiliki 

semua kriteria kesesuaian diatas 

8. Kesesuaian 

penggunaan 

variasi jenis, 
5 

Jika LKPD yang disajikan memenuhi 

kriteria:  

1. Variasi jenis huruf yang digunakan 

tidak lebih dari tiga  
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 ukuran, dan 

bentuk huruf 

yang menarik 

untuk dibaca 

2. Ukuran huruf yang ideal  

3. Bentuk huruf menarik dan mudah 

dibaca  

4. Warna huruf kontras dengan latar 

belakang 

4 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 3 

kriteria diatas 

3 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 2 

kriteria diatas 

2 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 1 

kriteria diatas 

1 
Jika LKPD yang disajikan tidak 

memenuhi semua  kriteria diatas 

Penggunaan 

Gambar dan 

Video 

9. Penyajian 

LKPD 

Elektronik 

dilengkapi 

dengan gambar 

dan Video 

5 

Jika LKPD yang disajikan memenuhi 

kriteria:  

1. Dilengkapi dengan gambar, 

animasi/ilustrasi dan video  

2. Penempatan gambar tidak mengganggu 

pemahaman peserta didik  

3. Ukuran gambar ideal  

4. Kualitas video dan animasi ideal 

4 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 3 

kriteria diatas. 

3 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 2 

kriteria diatas. 

2 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 1 

kriteria diatas. 

1 
Jika LKPD yang disajikan tidak 

memenuhi semua kriteria diatas 

 10. LKPD 

Elektronik 

memiliki 

gambar atau 

ilustrasi yang 

sesuai dengan 

konsep  

5 

Jika LKPD Elektronik menyajikan:  

1. Gambar dan video sesuai dengan 

konsep koloid  

2. Gambar dan video  sesuai dengan 

konsep berpikir kreatif.  

3. Animasi sesuai dengan konsep koloid. 

4. Animasi sesuai dengan konsep berpikir 

kreatif 

4 Jika LKPD memenuhi 3 kriteria diatas. 

3 Jika LKPD memenuhi 2 kriteria diatas 

2 Jika LKPD memenuhi 1 kriteria diatas 

1 
Jika LKPD tidak memenuhi semua kriteria 

diatas 

Kepraktisan 

 

 

11. Terdapat 

petunjuk 5 

Jika petunjuk penggunaan pada LKPD 

memiliki kriteria:  

1. Menjelaskan cara penggunaan LKPD 
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penggunaan 

media 

secara rinci  

2. Menggunakan bahasa yang sederhana  

3. Petunjuk penggunaan mudah dipahami 

dan dimengerti  

4. Memberi petunjuk pengerjaan soal dan 

latihan secara sistematis 

4 
Jika petunjuk penggunaan pada LKPD 

memiliki 3 kriteria diatas. 

3 
Jika petunjuk penggunaan pada LKPD 

memiliki 3 kriteria diatas. 

2 
Jika petunjuk penggunaan pada LKPD 

memiliki 2 kriteria diatas. 

1 

Jika petunjuk penggunaan pada LKPD 

memiliki 1 kriteria diatas. 

 

12. Mudah 

digunakan 

untuk media 

pembelajaran 

5 

Jika 4 sub aspek (LKPD mudah di akses, 

bahasanya ringan, mudah digunakan 

dimana-mana dan isi LKPD menarik) 

terakomodasi pada LKPD 

4 

Jika 3 sub aspek (LKPD mudah di akses, 

bahasanya ringan, mudah digunakan 

dimana-mana dan isi LKPD menarik) 

terakomodasi pada LKPD 

3 

ika 2 sub aspek (LKPD mudah di akses, 

bahasanya ringan, mudah digunakan 

dimana-mana dan isi LKPD menarik) 

terakomodasi pada LKPD 

2 

Jika 1 sub aspek (LKPD mudah di akses, 

bahasanya ringan, mudah digunakan 

dimana-mana dan isi LKPD menarik) 

terakomodasi pada LKPD 

1 

Jika tidak ada sub aspek (LKPD mudah di 

akses, bahasanya ringan, mudah 

digunakan dimana-mana dan isi LKPD 

menarik) yang terakomodasi pada LKPD 
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LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK  BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

 

NAMA                               : 

 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

 

 

LEMBAR AHLI MATERI 

Judul : Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif pada Materi Koloid. 

Penyusun : Rahima 

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD Elektronik  Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi koloid, 

saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian, pendapat, saran  

dan koreksi terhadap materi dalam media pembelajaran yang didesain dengan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi pembelajaran yang didesain, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas 
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perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media 

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 

Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif 

pada Materi Koloid dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrument LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir 

kreatif pada materi koloid. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Buruk Sekali 

2 = Buruk 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
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Aspek Penilaian 

 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian isi 

materi dengan KI 

dan KD 

1. Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam LKPD Elektronik dengan 

KI/KD 

     

2. Materi yang disajikan pada 

LKPD Elektronik mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

     

3. Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam LKPD 

     

Mendorong 

Keingintahuan  

4. LKPD Elektronik dapat 

mendorong rasa keingintahuan 

peserta didik 

     

Kemuktahiran 

Materi 

 

5. Menggunakan contoh dan 

permasalahan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

terkini 

     

Kelayakan Penyajian 

Kejelasan Tujuan 

6. Ketetapan LKPD Elektronik 

memiliki tujuan belajar yang 

jelas serta bermanfaat untuk 

memfasilitasi penggunaan 

kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik 

     

Tingkat 

kesukaran materi 

untuk level SMA 

7. Tingkat kesulitan materi sesuai 

dengan kemampuan peserta 

didik 

     

Teknik Penyajian 

 

8. Penyajian materi dan soal 

didalam LKPD elektronik 

disusun secara runtun dan 

sistematis 

     

9. Materi yang di sajikan dalam 

LKPD jelas dan terarah 
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Pendukung 

Penyajian Materi  

10. Disajikan peta konsep, gambar, 

keterangan gambar, dan video 

pembelajaran untuk membantu 

peserta didik memahami materi 

     

11. Bentuk kegiatan pembelajaran  

yang bervariasi 

     

Kelayakan Bahasa 

Kesesuaian 

bahasa pada 

perkembangan 

peserta didik 

12. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD Elektronik sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta 

didik 

     

Komunikatif 
13. Pemahaman pada materi yang 

disajikan 

     

Dialogis dan 

Interaktif 

14. Kemampuan mendukung 

motivasi peserta didik untuk 

memahami LKPD Elektronik 

     

15. Penyajian materi dan soal 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif 

     

Lugas  

16. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

     

17. Kalimat yang digunakan runtun 

dan tepat 

     

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

yang baik 

18. Kalimat yang digunakan 

mengacu pada kaidah tata 

bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

     

19. Ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang 

Disempurnakan 

     

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Penyajian 

kegiatan 

pembelajaran 

yang bervariasi 

untuk 

memfasilitasi 

perkembangan 

kemampuan 

berpikir kreatif 

peserta didik 

20. Kegiatan pembelajaran pada 

LKPD dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan  

memfasilitasi aspek kelancaran 

berpikir peserta didik 

     

21. Kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD memfasilitasi aspek 

fleksibelitas berpikir peserta 

didik 

     

22. Kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD memfasilitasi aspek 

orisinalitas dan elaborasi 

berpikir peserta didik  

     

Penilaian Secara Umum 

No. Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Pengembangan LKPD Elektronik  

Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi 

Koloid 

   

 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran :  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru, 

………..2023 

Validator Ahli Materi 

 

 

 

(Lisa Utami, S.Pd, M.Si) 

 

LAMPIRAN C5 



156 

 

  

DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN  LKPD ELEKTRONIK 

BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF UNTUK AHLI MATERI  

 

Kriteria Penilaian 
Nilai Deskripsi 

Indikator Komponen 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian 

isi materi 

dengan KI 

dan KD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kesesuaian 

materi yang 

disajikan dalam 

LKPD 

Elektronik  

dengan KI/KD 

5 

Jika 100% materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan  indikator 

pembelajaran 

4 

Jika 75% materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

3 

Jika 50% materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan  indikator 

pembelajaran 

2 

Jika 25% materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan  indikator 

pembelajaran 

1 

Jika  5%  materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan  indikator 
pembelajaran 

2. Materi yang 

disajikan pada 

LKPD 

Elektronik 

mengacu pada 

kurikulum 

yang berlaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika seluruh materi yang disajikan pada 

LKPD sesuai dengan KI, KD, indikator 

pembelajaran, tujuan pembelajaran dan 

mengacu pada kurikulum yang berlaku 

4 

Jika materi yang disajikan pada LKPD 

sesuai dengan KI, KD, indikator 

pembelajaran, dan mengacu  pada 

kurikulum yang berlaku 

3 

Jika seluruh materi yang disajikan pada 

LKPD sesuai dengan KI, KD, dan 

mengacu pada kurikulum yang berlaku 

2 

Jika sebagian  materi yang disajikan pada 

LKPD sesuai dengan KI,  KD,  dan 

mengacu pada kurikulum yang berlaku 

1 

Jika seluruh  materi yang disajikan pada 

LKPD sangat tidak mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

 

 

 

3. Kelengkapan 

materi yang 

disajikan dalam 

 

5 

Jika materi koloid yang disajikan 

memenuhi semua konsep, meliputi: 

1. Sistem Dispersi Koloid 

2. Jenis-Jenis Koloid 
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  LKPD 

 

3. Sifat-Sifat Koloid 

4. Pembuatan Koloid 

Yang semuanya sudah sesuai dengan yang 

diharapkan dalam media LKPD Elektronik 

  

4 

Jika materi koloid yang disajikan 

memenuhi 3 konsep yang diharapkan 

dalam media LKPD Elektronik 

3 

Jika materi koloid yang disajikan 

memenuhi 2 konsep yang diharapkan 

dalam media LKPD Elektronik 

2 

Jika materi koloid yang disajikan 

memenuhi 1 konsep yang diharapkan 

dalam media LKPD Elektronik 

1 

Jika materi koloid yang disajikan tidak 

memenuhi semua konsep dan tidak sesuai 

yang diharapkan dalam media LKPD 

Elektronik 

Mendorong 

Keingintahu

an 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. LKPD 

Elektronik 

dapat 

mendorong rasa 

keingintahuan 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

Elektronik sangat menarik dan mendorong 

rasa keingintahuan peserta didik, karena 

dilengkapi dengan: 

1. Gambar 

2. Video/animasi 

3. Sound effect 

4. Tabel 

5. Contoh yang relevan dalam 

kehidupan 

 

4 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

ELektronik menarik dan mendorong rasa 

keingintahuan peserta didik karena 

dilengkapi dengan 4 unsur pendukung 

diatas 

3 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

ELektronik menarik dan mendorong rasa 

keingintahuan peserta didik karena 

dilengkapi dengan 3 unsur pendukung 

diatas 

2 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

ELektronik menarik dan mendorong rasa 

keingintahuan peserta didik karena 

dilengkapi dengan 2 unsur pendukung 

diatas 

1 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

ELektronik menarik dan mendorong rasa 
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keingintahuan peserta didik karena 

dilengkapi dengan 1 unsur pendukung 

diatas 

Kemutakhir

an materi 

 

5. Menggunakan 

contoh dan 

permasalahan 

yang sesuai 

dengan 

perkembangan 

ilmu terkini 

 

5 

Jika 100%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Permasalahan yang disajikan 

cocok atau tepat untuk mendukung 

materi koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 

Jika 75%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

  

 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Permasalahan yang disajikan 

cocok atau tepat untuk mendukung 

materi koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  

3 

Jika 50%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Permasalahan yang disajikan 

cocok atau tepat untuk mendukung 

materi koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2 

Jika 25%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 
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koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Permasalahan yang disajikan 

cocok atau tepat untuk mendukung 

materi koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1 

Jika 5%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam ` dengan perkembangan 

ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Permasalahan yang disajikan 

cocok atau tepat untuk mendukung 

materi koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kelayakan Penyajian 

Kejelasan 

Tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Ketetapan 

LKPD 

Elektronik 

memiliki tujuan 

belajar yang 

jelas serta 

bermanfaat 

untuk 

memfasilitasi 

penggunaan 

kemampuan 

berpikir kreatif 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika tujuan pembelajaran memenuhi 

kriteria baik, yaitu: 

1. Tujuan pembelajaran memiliki 

rumusan yang jelas. 

2. Semua tujuan pembelajaran dapat 

mengukur perilaku/sikap/nilai 

hasil peserta didik 

3. Menarik perhatian peserta didik 

meski hanya membacanya 

4. Tujuan pembelajaran mengarahkan 

penyajian materi untuk 

memfasilitasi penggunaan 

kemampuan berpikir kreatif 

melalui: 

a. Penyajian 

pertanyaan/permasalahan  

terbuka yang memiliki jawaban 

benar lebih dari satu. 

b. Penyajian 

pertanyaan/permasalahan yang 

mendorong peserta didik 

memberikan jawaban dari 

sudut pandang yang berbeda  
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4 
Jika tujuan pembelajaran memenuhi 3 

kriteria baik yang ditetapkan. 

3 
Jika tujuan pembelajaran memenuhi 2 

kriteria baik yang ditetapkan. 

2 
Jika tujuan pembelajaran memenuhi 1 

kriteria baik yang ditetapkan. 

1 
Jika tujuan pembelajaran tersebut tidak 

memenuhi kriteria baik yang ditetapkan. 

Tingkat 

kesukaran 

materi 

untuk level 

SMA 

7. Tingkat 

kesulitan materi 

sesuai dengan 

kemampuan 

peserta didik 

 
5 

Jika materi yang disajikan memenuhi 

kriteria baik, yaitu: 

1. Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami. 

2. Tidak menggunakan bahasa yang 

terlalu tinggi 

3. Paragraf yang disajikan tidak 

membingungkan 

4. Penggunaan tipografi yang tepat. 

4 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 3 kriteria diatas 

3 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 2 kriteria diatas 

2 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 1 kriteria diatas 

1 
Jika materi yang disajikan tidak 

memenuhi semua kriteria di atas 

Teknik 

Penyajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Penyajian 

materi dan soal 

didalam LKPD 

elektronik 

disusun secara 

runtun dan 

sistematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika materi dalam LKPD  memiliki urutan 

penyajian pendahuluan, isi dan penutup, 

serta disusun secara runtun, dengan 

kriteria: 

1. Materi disajikan dari  yang mudah 

ke yang sukar. 

2. Materi disajikan dari konkret ke 

abstrak . 

3. Materi disajikan dari yang 

sederhana ke kompleks. 

4. Materi disajikan dari yang dikenal 

sampai yang belum dikenal 

4 

Jika materi dalam LKPD memiliki urutan 

penyajian yang memenuhi 3 kriteria di 

atas 

3 

Jika materi dalam LKPD memiliki urutan 

penyajian yang memenuhi 2 kriteria di 

atas 
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2 

Jika materi dalam LKPD memiliki urutan 

penyajian yang memenuhi 1 kriteria di 

atas 

1 
Jika penyajian materi dalam LKPD tidak 

memenuhi semua kriteria di atas 

9. Materi yang di 

sajikan dalam 

LKPD jelas dan 

terarah 

 

 

 

 

5 

Jika materi yang disajikan memenuhi 

kriteria baik, yaitu: 

1. Materi sesuai dengan KI, KD, 

tujuan pembelajaran dan indikator 

pembelajaran 

2. Materi di sajikan dengan bahasa 

yang sederhana 

3. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami 

4. Materi disajikan secara sistematis 

sesuai dengan sub-bab materi. 

4 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 3 kriteria baik 

3 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 2 kriteria baik 

2 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 1 kriteria baik 

1 
Jika materi yang disajikan tidak 

memenuhi semua kriteria baik di atas 

Pendukung 

Penyajian 

Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Disajikan peta 

konsep, 

gambar, 

keterangan 

gambar dan 

video 

pembelajaran 

untuk 

membantu 

peserta didik 

memahami 

materi 

5 

Jika dalam LKPD terdapat: 

1. peta konsep yang menarik dan 

mudah dipahami. 

2. Gambar  

3. Keterangan gambar yang jelas 

4. Video pembelajaran yang menarik 

4 Jika LKPD memiliki 3 kriteria di atas 

3 Jika LKPD memiliki 2 kriteria di atas 

2 Jika LKPD memiliki 1 kriteria di atas 

1 

Jika LKPD tidak memiliki semua kriteria 

di atas 

11. Bentuk 

kegiatan 

pembelajaran  

yang bervariasi 

 

5 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memiliki kriteria bervariasi, 

yaitu: 

1. Terdapat kegiatan pembelajaran 

ayo berpetualang, yang dilakukan 

dengan mengamati video 

pembelajaran. 
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2. Terdapat kegiatan pembelajaran 

ayo menduga, yang dilakukan 

dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan terbuka. 

3. Terdapat kegiatan pembelajaran 

ayo menalar, yang dilakukan 

melalui kegiatan menjawab soal 

dan permasalahan yang lebih 

kompleks. 

4. Terdapat kegiatan pembelajaran 

ayo bereksperimen, yang 

dilakukan dengan melakukan 

praktikum sederhana 

5. Terdapat kegiatan pembelajaran 

ayo berdiskusi, yang dilakukan 

dengan tanya jawab antar peserta 

didik 

6. Terdapat kegiatan pembelajaran 

ayo simpulkan, yang dilakukan 

dengan membuat ringkasan terkait 

materi yang telah dipelajari. 

4 
Jika LKPD elektronik memenuhi 5 kriteria 

variasi di atas. 

3 
Jika LKPD elektronik memenuhi 4 kriteria 

variasi di atas. 

2 
Jika LKPD elektronik memenuhi 3 kriteria 

variasi di atas. 

1 

Jika LKPD elektronik memenuhi 2 kriteria 

variasi diatas 

 

Kelayakan Bahasa 

Kesesuaian 

bahasa pada 

perkembang

an peserta 

didik  

 

 

 

 

 

 

 

12. Bahasa yang 

digunakan 

dalam LKPD 

Elektronik 

sesuai dengan 

tingkat 

perkembangan 

pengetahuan 

peserta didik 

 

 

 

5 

 

Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi memenuhi kriteria 

baik, yaitu: 

1. Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

2. Tidak menggunakan istilah atau 

bahasa yang terlalu tinggi 

3. Paragraph yang disajikan tidak 

membingungkan 

4. Penggunaan tipografi yang tepat 

4 Jika bahasa yang digunakan dalam 
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penyampaian materi memenuhi 3 kriteria 

baik di atas 

3 

Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi memenuhi 2 kriteria 

baik di atas 

2 

Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi memenuhi 1 kriteria 

baik di atas 

1 

Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi tidak memenuhi 

semua kriteria baik di atas 

Komunikati

f  

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Pemahaman 

pada materi 

yang disajikan  

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD  

memenuhi semua kriteria kemudahan, 

yaitu: 

1. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami. 

2. Memiliki keterbacaan (kata, kalimat, 

dan paragraf) yang sesuai dengan 

peserta didik. 

3. Paragraf yang disajikan tidak 

membingungkan. 

4. Penggunaan tipografi sudah tepat. 

4 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 3 kriteria kemudahan diatas. 

 

3 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 2 kriteria kemudahan diatas. 

2 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 1 kriteria kemudahan diatas. 

1 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

tidak memenuhi semua kriteria 

kemudahan diatas. 

Dialogis 

dan 

Interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Kemampuan 

mendukung 

motivasi 

peserta didik 

untuk 

memahami 

LKPD 

Elektronik  

 

 

5 Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

memenuhi semua kriteria baik, yaitu: 

1. Kalimat yang disajikan sederhana 

dan mudah dipahami 

2. Diksi kata yang baik dan tepat 

3. Susunan kalimat yang digunakan 

mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik 

4. Kalimat disusun dengan redaksi 

yang menarik sehingga 

memotivasi peserta didik untuk 

membaca sampai tuntas 
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4 
Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

memenuhi 3 kriteria baik diatas 

3 
Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

memenuhi 2 kriteria baik diatas 

2 
Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

memenuhi 1 kriteria baik diatas 

1 
Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

tidak memenuhi semua kriteria baik diatas 

15. Penyajian 

materi dan 

soal 

mendorong 

peserta didik 

untuk berpikir 

kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika penyajian materi dan soal dalam 

LKPD mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif, yaitu: 

1. Materi dan soal yang disajikan 

menarik dan mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik 

2. Disajikan  jenis pertanyaan 

terbuka, yang memiliki jawaban 

benar lebih dari satu 

3. Disajikan soal yang menstimulus 

peserta didik memberikan jawaban 

yang berbeda atau unik 

4. Disajikan permasalahan yang 

menstimulus peserta didik 

memberikan pendapat dari 

berbagai sudut pandang 

4 

Jika penyajian materi dan soal dalam 

LKPD mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif yang memenuhi 3 kriteria 

diatas. 

3 

Jika penyajian materi dan soal dalam 

LKPD mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif yang memenuhi 2 kriteria 

diatas. 

2 

Jika penyajian materi dan soal dalam 

LKPD mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif yang memenuhi 1 kriteria 

diatas. 

1 

Jika penyajian materi dan soal dalam 

LKPD tidak mendorong peserta didik 

untuk berpikir kreatif dan tidak memenuhi 

kriteria diatas 

Lugas 

 

 

 

16. Bahasa yang 

digunakan 

mudah 
5 

Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

memiliki kriteria baik, yaitu: 

1. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami 
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dipahami oleh 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menggunakan bahasa yang 

sederhana 

3. Tidak menggunakan bahasa yang 

terlalu tinggi 

4. Penggunaan tipografi yang tepat 

4 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

memenuhi 3 kriteria baik diatas 

3 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

memenuhi 2 kriteria baik diatas 

2 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

memenuhi 1 kriteria baik diatas 

1 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

tidak memenuhi semua kriteria baik diatas 

17. Kalimat yang 

digunakan 

runtun dan 

tepat 

5 

Jika seluruh kalimat-kalimat yang 

digunakan dalam LKPD memenuhi 

kriteria berikut: 

1. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan taraf berpikir peserta didik 

2. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami 

3. Dalam paragraph, kalimat disusun 

dari yang sederhana ke yang 

kompleks 

4. Kalimat menggunakan diksi yang 

tepat 

  
4 

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD 

memiliki 3 kriteria diatas 

3 
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD 

memiliki 2 kriteria diatas 

2 
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD 

memiliki 1 kriteria diatas 

1 
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD 

tidak memiliki semua kriteria diatas 

Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

bahasa 

Indonesia 

yang baik 

 

 

 

 

18. Kalimat yang 

digunakan 

mengacu pada 

kaidah  tata 

bahasa 

Indonesia 

yang baik dan 

benar 

5 

Jika semua kata dan kalimat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan 

mengacu pada kaidah bahasa yang baik 

dan benar/sesuai dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

4 

Jika kata dan kalimat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan mengacu pada 

kaidah bahasa yang benar, namun tidak 

semuanya baik/tepat. 

3 Jika kata dan kalimat yang digunakan 
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untuk menyampaikan pesan mengacu pada 

kaidah bahasa yang baik, tetapi belum 

benar. 

2 

Jika kata dan kalimat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan banyak yang 

tidak mengacu pada kaidah bahasa yang 

baik dan benar. 

1 

Jika semua kata dan kalimat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan 

tidak mengacu pada kaidah bahasa baik 

dan benar. 

19. Ejaan yang 

digunakan 

mengacu pada 

Ejaan Yang 

Disempurnaka

n 

5 
Jika 100% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

4 
Jika 75% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

3 
Jika 50% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

2 
Jika 25% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

1 
Jika 5% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Penyajian 

kegiatan 

pembelajaran 

yang 

bervariasi 

untuk 

memfasilitasi 

perkembanga

n 

kemampuan 

berpikir 

kreatif 

peserta didik 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

20. Kegiatan 

pembelajaran 

pada LKPD 

dapat 

menumbuhka

n rasa ingin 

tahu dan  

memfasilitasi 

aspek 

kelancaran 

berpikir 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan memfasilitasi aspek 

kelancaran berpikir, yaitu dapat 

mendorong peserta didik untuk: 

1. Memberikan jawaban benar lebih 

dari satu 

2. Menstimulus rasa ingin tahu 

peserta didik melalui penyajian 

video 

3. Memberikan alternative jawaban 

sebanyak mungkin 

4. Menyertakan penjelasan dari setiap 

alternative jawaban yang diberikan 

4 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 3 kriteria dari 

aspek kelancaran berpikir  diatas. 

3 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 2 kriteria dari 

aspek kelancaran berpikir  diatas. 

2 
Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 1 kriteria dari 
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aspek kelancaran berpikir  diatas. 

1 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD sama sekali tidak memiliki 

kriteria dari aspek kelancaran berpikir  

diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. Kegiatan 

pembelajaran 

dalam LKPD 

memfasilitasi 

aspek 

fleksibelitas 

berpikir 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memfasilitasi aspek 

fleksibelitas dalam berpikir, yaitu dapat 

mendorong peserta didik untuk: 

1. Menyelesaikan masalah dari sudut 

pandang yang berbeda 

2. Memberikan alternative jawaban 

disertai dengan  argument dan 

penjelasan yang rinci. 

3. Memiliki sikap tegar dalam  

mengambil keputusan yang belum 

pasti. 

4. Menggunakan bermacam-macam 

pendekatan dalam menghadapi 

persoalan. 

4 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 3 kriteria dari 

aspek fleksibelitas dalam berpikir diatas. 

3 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 2 kriteria dari 

aspek fleksibelitas dalam berpikir diatas. 

2 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 1 kriteria dari 

aspek fleksibelitas dalam berpikir diatas. 

1 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD sama sekali tidak memiliki 

kriteria dari aspek fleksibelitas dalam 

berpikir  diatas. 

22. Kegiatan 

pembelajaran 

dalam LKPD 

memfasilitasi 

aspek 

orisinalitas 

dan elaborasi 

berpikir 

5 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memfasilitasi aspek 

orisinalitas dan elaborasi dalam berpikir, 

yaitu dapat mendorong peserta didik 

untuk: 

1. Memberikan jawaban yang 

berbeda dari orang lain 

2. Membuat kombinasi-kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-
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peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

bagian atau unsur-unsur. 

3. Memberikan gagasan yang lain 

dari yang sudah biasa dalam 

menjawab suatu pertanyaan. 

4. Mengemukakan gagasan dalam 

bentuk simpulan hasil belajar 

secara lengkap dan terperinci. 

4 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memiliki 3 kriteria dari 

aspek orisinalitas dan elaborasi dalam 

berpikir di atas 

3 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memiliki 2 kriteria dari 

aspek orisinalitas dan elaborasi dalam 

berpikir di atas 

2 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memiliki 1 kriteria dari 

aspek orisinalitas dan elaborasi dalam 

berpikir di atas 

1 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD tidak memiliki semua 

kriteria dari aspek orisinalitas dan 

elaborasi dalam berpikir di atas 
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LEMBAR UJI PRAKTIKALITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN 

LKPD ELEKTRONIK  BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

PADA MATERI KOLOID 

 

 

 

NAMA                               : 

 

INSTANSI/LEMBAGA    : 

 

 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MEDIA 

OLEH GURU 

Judul : Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif pada Materi Koloid. 

Penyusun : Rahima   

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi Koloid, 

saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian, pendapat, saran  

dan koreksi terhadap materi dalam media pembelajaran yang didesain dengan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi pembelajaran yang didesain, 
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sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas 

perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media 

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah 

identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 

Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif 

pada Materi Koloid dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrument LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir 

kreatif pada materi koloid. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

1 = Buruk Sekali 

2 = Buruk 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
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Aspek Penilaian 

 

Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Penampilan Media 

 

 

Desain Cover 

 

 

1. Desain cover pada LKPD 

Elektronik menarik peserta 

didik untuk membacanya 

     

2. Memiliki saturasi yang cocok 

antara warna latar  belakang,  

gambar dan tulisan 

     

3. Kesesuaian penggunaan huruf      

Desain Isi 

4. Desain isi LKPD Elektronik 

menarik untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 

mandiri  

     

5. Tipografi isi LKPD Elektronik 

sederhana dan mudah 

dipahami 

     

6. Penempatan Judul, sub judul, 

teks, gambar, nomor halaman, 

dan keterangan gambar 

proposional 

     

7. Kesesuaian bentuk, warna dan 

ukuran unsur tata letak 

     

8. Kesesuaian penggunaan 

variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang menarik 

untuk dibaca 

     

Materi yang Disajikan 

Kesesuaian isi 

materi dalam 

media dengan 

9. Kesesuaian materi yang 

disajikan dalam media dengan 

KI/KD 
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KI dan KD 10. Materi yang disajikan pada 

LKPD mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

     

11. Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam LKPD 

     

Kemutakhiran 

Materi 

12. Menggunakan contoh dan 

permasalahan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

terkini 

     

Pendukung 

Penyajian 

 

13. Disajikan peta konsep, 

gambar, keterangan gambar, 

dan video pembelajaran untuk 

membantu peserta didik 

memahami materi 

     

14. Bentuk kegiatan pembelajaran 

yang bervariasi 

     

Penggunaan 

Gambar dan 

Video 

15. Penyajian LKPD Elektronik 

dilengkapi dengan gambar dan 

video 

     

16. LKPD Elektronik memiliki 

gambar atau ilustrasi yang 

sesuai dengan konsep 

     

Kelayakan Bahasa 

Bahasa yang 

digunakan 

sesuai dengan 

perkembangan 

peserta didik 

17. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD Elektronik sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

pengetahuan peserta didik 

     

 

Komunikatif 

18. Pemahaman pada materi yang 

disajikan 

     

 

Dialogis dan 

Interaktif 

19. Kemampuan mendukung 

motivasi peserta didik untuk 

memahami LKPD Elektronik 

     

20. Penyajian materi dan soal 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif 
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Lugas 

21. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

     

22. Kalimat-kalimat yang 

digunakan runtun dan tepat 

     

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

Indonesia yang 

baik 

23. Kalimat yang digunakan 

mengacu pada kaidah tata 

bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

     

24. Ejaan yang digunakan 

mengacu pada Ejaan Yang 

Disempurnakan 

     

Aspek Kepraktisan   

Kepraktisan 

LKPD 

Elektronik 

25. Terdapat petunjuk penggunaan 

LKPD 

     

26. LKPD elektronik memfasilitasi 

penggunaan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik 

     

27. LKPD elektronik mudah 

digunakan untuk media 

pembelajaran koloid 

     

 

Saran dan Tanggapan Terhadap Media 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………….. 

Rangsang Barat,………………2023 

Guru Kimia, 

 

 

 

(Ani Nuratika, S.Pd) 
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DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN  LKPD ELEKTRONIK 

BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF UNTUK GURU 

Kriteria Penilaian 
Nilai Deskripsi 

Indikator Komponen 

Penampilan Media 

Desain 

Cover 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Desain cover 

pada LKPD 

Elektronik 

menarik peserta 

didik untuk 

membacanya 

5 

Jika cover pada LKPD  Elektronik memiliki 

kriteria menarik, yaitu: 

1. Menampilkan pusat pandang (pint 

center) yang baik dan jelas  

2. Komposisi unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo dan 

lainnya) seimbang dan seirama 

dengan tata letak isi 

3. Penggunaan warna yang tepat 

sehingga menarik dan nyaman 

dilihat. 

4. Ilustrasi cover dapat merefleksikan 

kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik 

4 
Jika cover pada LKPD  Elektronik memiliki 

3 kriteria menarik diatas 

3 
Jika cover pada LKPD  Elektronik memiliki 

2 kriteria menarik diatas 

2 
Jika cover pada LKPD  Elektronik memiliki 

1 kriteria menarik diatas 

1 
Jika cover pada LKPD  Elektronik tidak 

memenuhi semua kriteria menarik diatas 

2. Memiliki saturasi 

yang cocok 

antara warna 

latar  belakang,  

gambar dan 

tulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika cover pada LKPD memiliki saturasi 

yang cocok, dengan kriteria: 

1. Warna judul LKPD kontras dengan 

latar belakang 

2. Gambar yang ditampilkan pada 

cover LKPD jelas dan kontras 

dengan latar belakang 

3. Tidak menggunakan terlalu banyak 

jenis warna. 

4. Warna latar belakang sesuai dengan 

jenis tulisan yang digunakan 

4 
Jika cover pada LKPD memenuhi 3 kriteria 

saturasi yang cocok di atas. 

3 
Jika cover pada LKPD memenuhi 2 kriteria 

saturasi yang cocok di atas. 
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2 

Jika cover pada LKPD memenuhi 1 kriteria 

saturasi yang cocok di atas. 

1 
Jika cover pada LKPD tidak memenuhi 

semua  kriteria saturasi yang cocok di atas. 

3. Kesesuaian 

Penggunaan huruf 

5 

Jika huruf-huruf pada cover memenuhi 

kriteria: 

1. Jenis huruf yang digunakan jelas 

dan mudah dibaca. 

2. Jenis huruf yang digunakan simple, 

tapi menarik. 

3. Huruf yang digunakan tidak lebih 

dari 2 jenis huruf. 

4. Warna huruf yang dipilih kontras 

dengan latar belakang. 

4 
Jika huruf-huruf pada cover memenuhi 3 

kriteria diatas 

3 
Jika huruf-huruf pada cover memenuhi 2 

kriteria diatas 

2 
Jika huruf-huruf pada cover memenuhi 1 

kriteria diatas 

1 
Jika huruf-huruf pada cover tidak 

memenuhi semua kriteria diatas 

Desain Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Desain isi LKPD 

Elektronik 

menarik untuk 

digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

mandiri 

 

 

 

 

5 

Jika isi LKPD memenuhi kriteria menarik 

berikut: 

1. Penggunaan diksi yang tepat, 

sehingga menarik dan mudah 

dipahami 

2. Penyajian gambar, video, dan 

animasi yang menarik 

3. Soal dan latihan disajikan dengan 

jenis yang beragam 

4. Desain template yang menarik 

4 
Jika isi LKPD memenuhi 3 kriteria menarik 

diatas 

3 
Jika isi LKPD memenuhi 2 kriteria menarik 

diatas 

2 
Jika isi LKPD memenuhi 1 kriteria menarik 

diatas 

1 
Jika isi LKPD tidak memenuhi semua 

kriteria menarik diatas 

5. Tipografi isi 

LKPD Elektronik 5 

Jika LKPD yang disajikan memiliki 

tipografi yang benar, dengan kriteria: 

1. Pemilihan Type face yang sama 
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sederhana dan 

mudah dipahami 

 

2. Jenis type face yang dipilih 

sederhana dan mudah dipahami 

3. Menggunakan typestyle yang 

menarik 

4. Memiliki  formatting yang bagus 

dan tepat 

4 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 3 

kriteria diatas 

3 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 2 

kriteria diatas 

2 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 1 

kriteria diatas 

1 
Jika LKPD yang disajikan tidak memiliki 

semua kriteria diatas 

6. Penempatan 

Judul, sub judul, 

teks, gambar, 

nomor halaman, 

dan keterangan 

gambar 

proposional. 

 

 

 

5 

Jika LKPD memenuhi kriteria: 

1. Penempatan judul, sub judul dan 

teks yang proposional 

2. Gambar yang disajikan memiliki 

ukuran yang proposional 

3. Penempatan gambar tidak 

mengganggu pemahaman peserta 

didik. 

4. Penempatan keterangan gambar dan 

nomor halaman  yang tepat 

4 Jika LKPD memenuhi 3 kriteria diatas 

3 Jika LKPD memenuhi 2 kriteria diatas 

2 Jika LKPD memenuhi 1 kriteria diatas 

1 
Jika LKPD tidak memiliki semua kriteria 

diatas 

7. Kesesuaian 

bentuk, warna 

dan ukuran 

unsur tata letak 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika LKPD yang disajikan memiliki kriteria 

kesesuaian: 

1. Warna latar belakang kontras 

dengan teks dan gambar 

2. Bentuk shapes yang digunakan 

cocok dan selaras dengan latar 

belakang 

3. Penempatan shapes, gambar dan 

teks yang proposional. 

4. Ukuran gambar dan shapes yang 

ideal 

4 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 3 

kriteria diatas 
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3 

Jika LKPD yang disajikan memiliki 2 

kriteria diatas 

2 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 1 

kriteria diatas. 

1 
Jika LKPD yang disajikan tidak memiliki 

semua kriteria diatas 

8. Kesesuaian 

penggunaan 

variasi jenis, 

ukuran, dan 

bentuk huruf yang 

menarik untuk 

dibaca 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika LKPD yang disajikan memenuhi 

kriteria: 

1. Variasi jenis huruf yang digunakan 

tidak lebih dari dua 

2. Ukuran huruf yang ideal 

3. Bentuk huruf menarik dan mudah 

dibaca 

4. Warna huruf kontras dengan latar 

belakang 

4 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 3 

kriteria diatas 

3 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 2 

kriteria diatas 

2 
Jika LKPD yang disajikan memenuhi 1 

kriteria diatas 

1 
Jika LKPD yang disajikan tidak memenuhi 

semua kriteria diatas 

Materi yang Disajikan 

Kesesuaian 

isi materi 

dalam 

media 

dengan KI 

dan KD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Kesesuaian materi 

yang disajikan 

dalam media 

dengan KI/KD 

5 

Jika 100% materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan  indikator 

pembelajaran 

4 

Jika 75% materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan  indikator 

pembelajaran 

3 

Jika 50% materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan  indikator 

pembelajaran 

2 

Jika 25% materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan  indikator 

pembelajaran 

1 
Jika 5% materi yang disajikan dalam LKPD 

sesuai dengan  indikator pembelajaran 

10. Materi yang 

disajikan 

pada LKPD 

mengacu 

pada 

kurikulum 

5 

Jika seluruh materi yang disajikan pada 

LKPD sesuai dengan KI, KD, indikator 

pembelajaran, tujuan pembelajaran dan 

mengacu pada kurikulum yang berlaku 

4 
Jika materi yang disajikan pada LKPD 

sesuai dengan KI, KD, indikator 
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 yang berlaku 

 

pembelajaran, dan mengacu  pada 

kurikulum yang berlaku 

3 

Jika seluruh materi yang disajikan pada 

LKPD sesuai dengan KI, KD, dan mengacu 

pada kurikulum yang berlaku 

2 

Jika sebagian  materi yang disajikan pada 

LKPD sesuai dengan KI,  KD,  dan 

mengacu pada kurikulum yang berlaku 

1 

Jika seluruh  materi yang disajikan pada 

LKPD sangat tidak mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

Materi yang Disajikan 

 11. Kelengkapan 

materi yang 

disajikan dalam 

LKPD 
5 

Jika materi koloid yang disajikan 

memenuhi semua konsep, meliputi: 

1. Sistem dispersi Koloid 

2. Sifat-sifat koloid 

3. Pembuatan koloid 

4. Koloid dalam kehidupan sehari-hari 

Yang semuanya sudah sesuai dengan yang 

diharapkan dalam media LKPD Elektronik 

4 

Jika materi koloid yang disajikan 

memenuhi 3 konsep yang diharapkan dalam 

media LKPD Elektronik 

3 

Jika materi koloid yang disajikan 

memenuhi 2 konsep yang diharapkan dalam 

media LKPD Elektronik 

2 

Jika materi koloid yang disajikan 

memenuhi 1 konsep yang diharapkan dalam 

media LKPD Elektronik 

1 

Jika materi koloid yang disajikan tidak 

memenuhi semua konsep yang diharapkan 

dalam media LKPD Elektronik 

Kemutakhir

an Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12.  Menggunakan 

contoh dan 

permasalahan 

yang sesuai 

dengan 

perkembangan 

ilmu terkini 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika 100%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Permasalahan yang disajikan cocok 

atau tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 Jika 75%  contoh dan permasalahan yang 
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 disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Permasalahan yang disajikan cocok 

atau tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3 

Jika 50%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Permasalahan yang disajikan cocok 

atau tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2 

Jika 25%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Permasalahan yang disajikan cocok 

atau tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1 

Jika 5%  contoh dan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

perkembangan ilmu terkini, karena: 

1. Contoh yang disajikan cocok atau 

tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Permasalahan yang disajikan cocok 

atau tepat untuk mendukung materi 

koloid, serta relevan dalam 
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kehidupan sehari-hari. 

Pendukung 

Penyajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

13. Disajikan peta 

konsep, gambar, 

keterangan 

gambar dan video 

pembelajaran  

untuk membantu 

peserta didik 

memahami materi 

5 

Jika dalam LKPD terdapat: 

1. peta konsep yang menarik dan 

mudah dipahami. 

2. Gambar 

3. Keterangan gambar yang jelas 

4. Video pembelajaran yang menarik 

4 Jika LKPD memiliki 3 kriteria di atas 

3 Jika LKPD memiliki 2 kriteria di atas 

2 Jika LKPD memiliki 1 kriteria di atas 

1 
Jika LKPD tidak memiliki semua kriteria di 

atas 

14. Bentuk kegiatan 

pembelajaran 

yang bervariasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memiliki kriteria bervariasi, 

yaitu: 

1. Terdapat kegiatan pembelajaran ayo 

berpetualang, yang dilakukan 

dengan mengamati video 

pembelajaran. 

2. Terdapat kegiatan pembelajaran ayo 

menduga, yang dilakukan dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

terbuka. 

3. Terdapat kegiatan pembelajaran ayo 

menalar, yang dilakukan melalui 

kegiatan menjawab soal dan 

permasalahan yang lebih kompleks. 

4. Terdapat kegiatan pembelajaran ayo 

bereksperimen, yang dilakukan 

dengan melakukan praktikum 

sederhana 

5. Terdapat kegiatan pembelajaran ayo 

berdiskusi, yang dilakukan dengan 

tanya jawab antar peserta didik 

6. Terdapat kegiatan pembelajaran ayo 

simpulkan, yang dilakukan dengan 

membuat ringkasan terkait materi 

yang telah dipelajari. 

4 
Jika LKPD elektronik memenuhi 5 kriteria 

variasi di atas. 

3 
Jika LKPD elektronik memenuhi 4 kriteria 

variasi di atas. 
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2 
Jika LKPD elektronik memenuhi 3  kriteria 

variasi di atas. 

1 
Jika LKPD elektronik memiliki 2 kriteria 

variasi di atas. 

Penggunaan 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Penyajian LKPD 

Elektronik 

dilengkapi 

dengan gambar 

dan video 5 

Jika LKPD yang disajikan memenuhi 

kriteria: 

1. Dilengkapi dengan gambar, 

animasi/ilustrasi dan video 

2. Penempatan gambar tidak 

mengganggu pemahaman peserta 

didik 

3. Ukuran gambar ideal 

4. Kualitas video dan animasi ideal 

4 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 3 

kriteria diatas 

3 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 2 

kriteria diatas 

2 
Jika LKPD yang disajikan memiliki 1 

kriteria diatas 

1 
Jika LKPD yang disajikan tidak memiliki 

semua kriteria diatas 

16. LKPD 

Elektronik 

memiliki gambar 

atau ilustrasi 

yang sesuai 

dengan konsep 5 

Jika LKPD Elektronik menyajikan: 

 

1. Gambar dan video sesuai dengan 

konsep koloid 

2. Gambar dan video  sesuai dengan 

konsep berpikir kreatif. 

3. Ilustrasi dan animasi sesuai dengan 

konsep koloid. 

4. Ilustrasi dan animasi sesuai dengan 

konsep berpikir kreatif. 

 

4 
Jika LKPD Elektronik memiliki 3 kriteria 
diatas 

3 
Jika LKPD Elektronik memiliki 2 kriteria 

diatas 

2 
Jika LKPD Elektronik memiliki 1 kriteria 

diatas 

1 

Jika LKPD Elektronik tidak memiliki 

semua kriteria diatas 

 

Kelayakan Bahasa 

Bahasa 

yang 
17.  Bahasa yang 

5 
Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi memenuhi kriteria 
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digunakan 

sesuai 

dengan 

perkembang

an peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

digunakan dalam 

LKPD 

Elektronik sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan 

pengetahuan  

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

baik, yaitu:  

1. Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

2. Tidak menggunakan istilah atau 

bahasa yang terlalu tinggi 

3. Paragraph yang disajikan tidak 

membingungkan 

4. Penggunaan tipografi yang tepat 

4 

Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi memenuhi 3 kriteria 

baik di atas 

3 

Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi memenuhi 2 kriteria 

baik di atas 

2 

Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi memenuhi 1 kriteria 

baik di atas 

1 

Jika bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi tiidak memenuhi 

semua kriteria baik di atas 

Komunikati

f 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Pemahaman pada 

materi yang 

disajikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD  

memenuhi semua kriteria kemudahan, 

yaitu: 

1. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami. 

2. Memiliki keterbacaan (kata, kalimat, 

dan paragraf) yang sesuai dengan 

peserta didik. 

3. Paragraf yang disajikan tidak 

membingungkan. 

4. Penggunaan tipografi sudah tepat. 

4 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 3 kriteria kemudahan diatas. 

3 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 2 kriteria kemudahan diatas. 

2 
Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

memenuhi 1 kriteria kemudahan diatas. 

1 

Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

tidak memenuhi semua kriteria kemudahan 

diatas. 

Dialogis 19. Kemampuan 5 Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 
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dan 

Interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

mendukung 

motivasi peserta 

didik untuk 

memahami LKPD 

Elektronik 

 

 

 

 

 

memenuhi semua kriteria baik, yaitu: 

1. Kalimat yang disajikan sederhana 

dan mudah dipahami 

2. Diksi kata yang baik dan tepat 

3. Susunan kalimat yang digunakan 

mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik 

4. Kalimat disusun dengan redaksi 

yang menarik sehingga memotivasi 

peserta didik untuk membaca 

sampai tuntas 

4 
Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

memenuhi 3 kriteria baik diatas 

3 
Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

memenuhi 2 kriteria baik diatas 

2 
Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

memenuhi 1 kriteria baik diatas 

1 
Jika bahasa yang digunakan pada LKPD 

tidak memenuhi semua kriteria baik diatas 

20. Penyajian materi 

dan soal 

mendorong 

peserta didik 

untuk berpikir 

kreatif 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika penyajian materi dan soal dalam LKPD 

mendorong peserta didik untuk berpikir 

kreatif, yaitu: 

1. Materi dan soal yang disajikan 

menarik dan mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik 

2. Disajikan  jenis pertanyaan terbuka, 

yang memiliki jawaban benar lebih 

dari satu 

3. Disajikan soal yang menstimulus 

peserta didik memberikan jawaban 

yang berbeda atau unik 

4. Disajikan permasalahan yang 

menstimulus peserta didik 

memberikan pendapat dari berbagai 

sudut pandang 

4 

Jika penyajian materi dan soal dalam LKPD 

mendorong peserta didik untuk berpikir 

kreatif yang memenuhi 3 kriteria diatas. 

3 

Jika penyajian materi dan soal dalam LKPD 

mendorong peserta didik untuk berpikir 

kreatif yang memenuhi 2 kriteria diatas. 

2 
Jika penyajian materi dan soal dalam LKPD 

mendorong peserta didik untuk berpikir 
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 kreatif yang memenuhi 1 kriteria diatas. 

1 

Jika penyajian materi dan soal dalam LKPD 

tidak mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif dan tidak memenuhi semua 

kriteria diatas. 

Lugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. Bahasa yang 

digunakan 

mudah dipahami 

oleh peserta 

didik 5 

Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

memiliki kriteria baik, yaitu: 

1. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami 

2. Menggunakan bahasa yang 

sederhana 

3. Tidak menggunakan bahasa yang 

terlalu tinggi 

4. Penggunaan tipografi yang tepat 

4 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

memenuhi 3 kriteria baik diatas 

3 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

memenuhi 2 kriteria baik diatas 

2 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

memenuhi 1 kriteria baik diatas 

1 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 

tidak memenuhi semua kriteria baik diatas 

22. Kalimat-kalimat 

yang digunakan 

runtun dan tepat 

5 

Jika seluruh kalimat-kalimat yang 

digunakan dalam LKPD memenuhi kriteria 

berikut: 

1. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan taraf berpikir peserta didik 

2. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami 

3. Dalam paragraph, kalimat disusun 

dari yang sederhana ke yang 

kompleks 

4. Kalimat menggunakan diksi yang 

tepat 

4 
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD 

memiliki 3 kriteria diatas 

3 
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD 

memiliki 2 kriteria diatas 

2 
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD 

memiliki 1 kriteria diatas 

1 
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD 

tidak memiliki semua kriteria diatas 

Kesesuaian 23. Kalimat yang 5 Jika semua kata dan kalimat yang 
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dengan 

kaidah 

bahasa 

Indonesia 

yang baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digunakan 

mengacu pada 

kaidah tata 

bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

digunakan untuk menyampaikan pesan 

mengacu pada kaidah bahasa yang baik dan 

benar/sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). 

4 

Jika kata dan kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan mengacu pada kaidah 

bahasa yang benar, namun tidak semuanya 

baik/tepat. 

3 

Jika kata dan kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan mengacu pada kaidah 

bahasa yang baik, tetapi belum benar. 

2 

Jika kata dan kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan banyak yang tidak 

mengacu pada kaidah bahasa yang baik dan 

benar. 

1 

Jika semua kata dan kalimat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan 

tidak mengacu pada kaidah bahasa baik dan 

benar. 

24. Ejaan yang 

digunakan 

mengacu pada 

Ejaan Yang 

Disempurnakan 

5 
Jika 100% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

4 
Jika 75% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

3 
Jika 50% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

2 
Jika 25% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

1 
Jika 5% ejaan yang digunakan mengacu 

pada Ejaan Yang Disempurnakan 

Aspek Kepraktisan  

Kepraktisan 

LKPD 

elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25. Terdapat 

petunjuk  

penggunaan 

LKPD elektronik 

 

 

 

 

5 

Jika LKPD elektronik memiliki petunjuk 

penggunaan dengan kriteria: 

1. Mudah dipahami. 

2. Penggunaan kata-kata sederhana 

3. Memberikan petunjuk yang jelas 

4. Tidak rancu. 

4 Jika  LKPD memenuhi 3 kriteria diatas. 

3 Jika LKPD memenuhi 2 kriteria  diatas. 

2 Jika LKPD memenuhi 1 kriteria diatas. 

1 
Jika  LKPD sama sekali tidak memiliki 

kriteria diatas. 

26. LKPD elektronik 

memfasilitasi 

penggunaan 
5 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memfasilitasi penggunaan 

kemampuan berpikir kretif yang meliputi 

aspek: 
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kemampuan 

berpikir kreatif 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kelancaran berpikir 

2. Keluwesan berpikir 

3. Keaslian berpikir 

4. Kerincian berpikir 

4 
Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 3 kriteria diatas. 

3 
Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 2 kriteria diatas. 

2 
Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD memenuhi 1 kriteria diatas. 

1 

Jika kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam LKPD sama sekali tidak memiliki 

kriteria  diatas. 

27. LKPD mudah 

digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

koloid 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jika LKPD elektronik memiliki kriteria: 

1. Mudah digunakan 

2. Mudah diakses 

3. Memiliki petunjuk penggunaan 

LKPD 

4. Mudah dibawa kemana-mana 

4 Jika LKPD memiliki 3 kriteria diatas 

3 Jika  LKPD memiliki 2 kriteria di atas 

2 Jika LKPD memiliki 1 kriteria di atas 

1 

Jika LKPD tidak memiliki semua kriteria di 

atas 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

 

NAMA                      : 

KELAS                     : 

SEKOLAH               : 

HARI/  TANGGAL : 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN  

LKPD ELEKTRONIK  

Judul : Pengembangan LKPD Elektronik  Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Materi Koloid 

Penyusun : Rahima   

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

  Keguruan UIN Suska Riau 

 

Petunjuk Pengisian  : 

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap media LKPD elektronik, terlebih 

dahulu isilah identitas secara lengkap. 

2. Bacalah baik-baik setiap item pertanyaan dan seluruh alternatif 

jawabannya. 

3. Semua item pertanyaan wajib diisi, tanpa ada yang terlewati. 

4. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berilah 

tanda check (√) pada tempat yang disediakan. 
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Aspek Penilaian Produk 

1. Bagaimana menurut Anda tentang LKPD Elektronik ini ? 

         Sangat Menarik     Cukup Menarik 

          Menarik      Biasa Saja 

2. Apakah pada awal melihat LKPD Elektronik ini anda tertarik untuk 

membacanya ? 

         Sangat Tertarik     Cukup Tertarik 

          Tertarik     Biasa Saja 

Aspek Tampilan 

3. Bagian mana yang paling menarik menurut Anda pada LKPD ini? 

            Cover     Gambar 

            Uraian Materi    Variasi Kegiatan Belajar 

            Tampilan Video    Tidak Ada 

4. Bagian mana yang tidak Anda sukai dari LKPD ini? 

           Cover     Gambar 

            Uraian Materi    Variasi Kegiatan Belajar 

            Tampilan Video    Tidak Ada 

Aspek Penyajian  

5. Bagian mana yang sangat bagus/unggul menurut Anda dari LKPD ini? 

Desain Cover Isi atau Materi 

Penampilan Video  Gaya Penyajian 

Gambar Tidak Ada 
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6. Bagian mana yang sulit dipahami dalam LKPD ini? 

Materi Pembelajaran Kegiatan Eksperimen 

Contoh   Tidak Ada 

Soal dan Latihan 

   

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 

7. Apakah  menurut Anda LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir 

kreatif ini mudah dipahami ? 

Sangat Mudah    Biasa Saja 

Mudah     Tidak Mudah 

       Cukup Mudah 

8. Apakah menurut anda LKPD Elektronik berbasis kemampuan berpikir 

kreatif ini menarik? 

Sangat Menarik    Biasa Saja 

Menarik     Tidak Menarik 

       Cukup Menarik 

 

Aspek Manfaat 

9. Apakah LKPD ini memudahkan Anda untuk mempelajari materi koloid ? 

Sangat Memudahkan Biasa Saja 

Memudahkan Tidak Memudahkan 
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10. Apa saja yang Anda dapatkan dari menggunakan LKPD ini? 

Wawasan/Ilmu Pengetahuan 

Informasi yang Unik 

Kesenangan dalam Membaca 

Membantu dalam Proses Pembelajaran 

 

11. Secara keseluruhan, bagaimana tanggapan Anda sebagai peserta didik 

terhadap LKPD elektronik berbasis kemampuan berpikir kreatif ini? 

Sangat Bagus    Biasa Saja 

Bagus     Tidak Bagus 

 

 

Rangsang Barat,     Juli      2023 

Peserta Didik 

 

 

(………………………..) 
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LAMPIRAN D 

(HASIL PENELITIAN) 
 

D.1. Lembar Wawancara 

D.2. Angket Penilaian Oleh Validator Media 

D.3. Distribusi Skor Uji Validator Media 

D.4. Perhitungan Data Hasil Validitas Oleh Ahli Media 

D.5. Angket Penilaian Oleh Validator Materi 

D.6. Distribusi Skor Uji Validator Materi 

D.7. Perhitungan Data Hasil Validitas Oleh Ahli Materi 

D.8. Angket Penilaian Praktikalitas Oleh Guru  

D.9. Distribusi Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru 

D.10. Perhitungan Data Hasil Praktikalitas Oleh Guru 

D.11. Angket Penilaian Respon Peserta Didik 

D.12. Distribusi Skor Uji Respon Peserta Didik 

D.13. Perhitungan Data Hasil Uji Respon Peserta Didik 
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DISTRIBUSI SKOR HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) ELEKTRONIK BERBASIS 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI 

KOLOID OLEH AHLI MEDIA 

 

 

Ahli Media  : Heppy Okmarisa, M.Pd 

Jabatan  : Dosen Pendidikan Kimia 

Instansi / Lembaga : UIN SUSKA RIAU 

 

Butir 

Pertanyaan 

Skala Penilaian 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase 

1 2 3 4 5    

Desain Cover 

1 - - - 4 - 4 5 80% 

2 - - - 4 - 4 5 80% 

3 - - - 4 - 4 5 80% 

Total Rata-Rata 12 15 80% 

 

Desain Isi 

4 - - - 4 - 4 5 80% 

5 - - - 4 - 4 5 80% 

6 - - - 4 - 4 5 80% 

7 - - - 4 - 4 5 80% 

8 - - - 4 - 4 5 80% 

Total Rata-Rata 20 25 80% 

 

Penggunaan Gambar dan Video 

9 - - - 4 - 4 5 80% 

10 - - - 4 - 4 5 80% 

Total Rata-Rata 8 10 80% 

 

Kepraktisan 

11 - - - 4 - 4 5 80% 

12 - - - 4 - 4 5 80% 

Total Rata-Rata 8 10 80% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDASI LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK PADA MATERI KOLOID  

OLEH AHLI MEDIA 

 

 

1. Aspek Desain Cover 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

Jumlah 12 15 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

   
      % 

= 80% (Valid) 

 

2. Desain Isi 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

4 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

7 4 5 

8 4 5 

Jumlah 20 15 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

   
      % 

= 80% (Valid) 

 

3. Penggunaan Gambar dan Video 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

9 4 5 

10 4 5 

Jumlah 8 10 
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Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
 

   
      % 

= 80% (Valid) 

 

4. Kepraktisan 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

11 4 5 

12 4 5 

Jumlah 8 10 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
 

   
      % 

= 80% (Valid) 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDASI LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) ELEKTRONIK  BERBASIS KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK PADA MATERI KOLOID OLEH 

AHLI MEDIA  

(SECARA KESELURUHAN) 

 

No.  Aspek Skor yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1. Desain Cover 12 15 

2. Desain Isi 20 25 

3. Penggunaan Gambar dan Video 8 10 

4. Kepraktisan 8 10 

Jumlah 48 60 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 80% (Valid) 
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DISTRIBUSI SKOR HASIL VALIDASI LKPD ELEKTRONIK 

BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID OLEH AHLI MATERI 

 

 

 

Ahli Materi  : Lisa Utami,S.Pd, M.Si 

Jabatan  : Dosen Pendidikan Kimia 

Instansi / Lembaga : UIN SUSKA RIAU 

 

Butir 

Pertanyaan 

Skala Penilaian 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase 

1 2 3 4 5    

Kelayakan Isi 

1 - - - - 5 5 5 100% 

2 - - - - 5 5 5 100% 

3 - - - - 5 5 5 100% 

4 - - - 4 - 4 5 80% 

5 - - - 4 - 4 5 80% 

Total Rata-Rata 23 25 92% 

 

Kelayakan Penyajian 

6 - - - - 5 5 5 100% 

7 - - - - 5 5 5 100% 

8 - - - - 5 5 5 100% 

9 - - - - 5 5 5 100% 

10 - - - 4 - 4 5 80% 

11 - - - - 5 5 5 100% 

Total Rata-Rata 29 30 96,67% 

 

Kelayakan Bahasa 

12 - - - - 5 5 5 100% 

13 - - - - 5 5 5 100% 

14 - - - 4 - 4 5 80% 

15 - - - - 5 5 5 100% 

16 - - - - 5 5 5 100% 

17 - - - - 5 5 5 100% 

18 - - - - 5 5 5 100% 

19 - - - - 5 5 5 100% 

Total Rata-Rata 39 40 97,5% 
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Kemapuan Berpikir Kreatif 

20 - - - 4 - 4 5 80% 

21 - - - - 5 5 5 100% 

22 - - - - 5 5 5 100% 

Total Rata-Rata 14 15 93,3% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDASI LKPD ELEKTRONIK 

BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK 

PADA MATERI KOLOID OLEH AHLI MATERI 

 

 

1. Kelayakan Isi 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

1 5 5 

2 5 5 

 3  5 5 

4 4 5 

5 4 5 

Jumlah 23 25 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 92% (Sangat Valid) 

 

2. Kelayakan Penyajian 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

6 5 5 

7 5 5 

 8  5 5 

9 5 5 

10 4 5 

11 5 5 

Jumlah 29 30 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 96,67% (Sangat Valid) 
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3. Kelayakan Bahasa 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

12 5 5 

13 5 5 

 14  4 5 

15 5 5 

16 5 5 

17 5 5 

18 5 5 

19 5 5 

Jumlah 39 40 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 97,5% (Sangat Valid) 

 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

20 4 5 

21 5 5 

 22  5 5 

Jumlah 14 15 

 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 93,3% (Sangat Valid) 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDASI LKPD ELEKTRONIK 

BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK 

PADA MATERI KOLOID OLEH AHLI MATERI  

(SECARA KESELURUHAN) 

 

No.  Aspek Skor yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1. Kelayakan Isi 23 25 

2. Kelayakan Penyajian 29 30 

3. Kelayakan Bahasa 39 40 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 14 15 

Jumlah 105 110 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
   

   
      % 

= 95,45% (Sangat Valid) 
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DISTRIBUSI SKOR HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF PADA MATERI KOLOID OLEH GURU 

 

 

Ahli Praktikalitas : Ani Nuratika, S.Pd  

Jabatan  : Guru Kimia 

Instansi / Lembaga : MAN 2 Kepulauan Meranti 

 

Butir 

Pertanyaan 

Skala Penilaian 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase 

1 2 3 4 5    

Penampilan Media 

1 - - 3 - - 3 5 60% 

2 - - - 4 - 4 5 80% 

3 - - 3 - - 3 5 60% 

4 - - - - 5 5 5 100% 

5 - - - 4 - 4 5 80% 

6 - - - 4 - 4 5 80% 

7 - - - 4 - 4 5 80% 

8 - - - 4 - 4 5 80% 

Total Rata-Rata 31 40 77,5% 

 

Kelayakan Penyajian 

9 - - - - 5 5 5 100% 

10 - - - - 5 5 5 100% 

11 - - - - 5 5 5 100% 

12 - - - 4 - 4 5 80% 

13 - - - 4 - 4 5 80% 

14 - - - 4 - 4 5 80% 

15 - - - 4 - 4 5 80% 

16 - - - 4 - 4 5 80% 

Total Rata-Rata 35 40 87,5% 

 

Kelayakan Bahasa 

17 - - - 4 - 4 5 80% 

18 - - - - 5 5 5 100% 

19 - - - 4 - 4 5 80% 

20 - - - - 5 5 5 100% 

21 - - - - 5 5 5 100% 
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22 - - - - 5 5 5 100% 

23 - - - - 5 5 5 100% 

24 - - - 4 - 4 5 800% 

Total Rata-Rata 37 40 92,5% 

 

 

Kepraktisan  

25 - - - - 5 5 5 80% 

26 - - - 4 - 4 5 100% 

27 - - - 4 - 4 5 100% 

Total Rata-Rata 13 15 86,67% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID OLEH GURU 

 

 

 

 

1. Penampilan Media 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

1 3 5 

2 4 5 

 3  3 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 4 5 

7 4 5 

8 4 5 

Jumlah 31 40 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 77,5% (Praktis) 

 

2. Kelayakan Penyajian 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

9 5 5 

10 5 5 

 11  5 5 

12 4 5 

13 4 5 

14 4 5 

15 4 5 

16 4 5 

Jumlah 35 40 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 87,5% (Sangat Praktis) 
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3. Kelayakan Bahasa 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

17 4 5 

18 5 5 

 19  4 5 

20 5 5 

21 5 5 

22 5 5 

23 5 5 

24 4 5 

Jumlah 37 40 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 92,5% (Sangat Praktis) 

 

4. Kepraktisan 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

25 5 5 

26 4 5 

 27  4 5 

Jumlah 13 15 

 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 86,67% (Sangat Praktis) 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID OLEH GURU 

(SECARA KESELURUHAN) 

 

No.  Aspek Skor yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1. Penampilan Media 31 40 

2. Kelayakan Penyajian 35 40 

3. Kelayakan Bahasa 37 40 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 13 15 

Jumlah 116 135 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
   

   
      % 

= 85,92% (Sangat Praktis) 
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LKPD 
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DISTRIBUSI SKOR RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD 

ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA MATERI KOLOID 

 

 

Peserta Didik 

Aspek Penilaian Produk 

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 

a b c d a b c d 

1 - 1 - - - 1 - - 

2 - - 1 - - - 1 - 

3 - 1 - - - - 1 - 

4 1 - - - 1 - - - 

5 - - 1 - - 1 - - 

6 1 - - - - 1 - - 

7 1 - - - - 1 - - 

8 1 - - - - 1 - - 

9 1 - - - 1 - - - 

10 1 - - - 1 - - - 

Total 6 2 2 0 3 5 2 0 

Total PD 10 

Persentase 60% 20% 20% 0 30% 50% 20% 0 

 

 

 

 

 

Peserta 

Didik 

Aspek Tampilan 

Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 

a b c d e f a b c d e f 

1 - 1 - - - - - - - - - 1 

2 - - 1 - - - 1- - - - - - 

3 - - 1 - - - - 1 - - - - 

4 - 1 - - - - - - - - - 1 

5 - - 1 - - - 1 - - - - - 

6 - - 1 - - - - - - - - 1 

7 - 1 - - - - - - - - - 1 

8 - - - - 1 - - - - - - 1 

9 - - 1 - - - - - - - - 1 

10 - 1 - - - - - - - - - 1 

Total 0 4 5 0 1 0 2 1 0 0 0 7 

Total PD                      10   

Persentase 0 40% 50% 0 10% 0 20% 10% 0 0 0 70% 
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Peserta 

Didik 

Aspek Penyajian 

Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

a b c d e f a b c d e 

1 - - - - 1 - - - - - 1 

2 - 1 - - - - - - - - 1 

3 - - - 1 - - - - - 1 - 

4 - - - 1 - - - - - - 1 

5 - - - - 1 - - - - 1 - 

6 - - - 1 - - - - - - 1 

7 - - - 1 - - - - - - 1 

8 - - - 1 - - - - - - 1 

9 - 1 - - - - - - - - 1 

10 - - - - 1 - - - - - 1 

Total 0 2 - 5 3 0 0 0 0 2 8 

Total PD 10 

Persentase 0 20% 0 50% 30% 0 0 0 0 20% 80% 

 

 

 

 

Peserta 

Didik 

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 

a b c d e a b c d e 

1 - 1 - - - - 1 - - - 

2 - 1 - - - 1 - - - - 

3 - 1 - - - 1 - - - - 

4 1 - - - - 1 - - - - 

5 - 1 - - - - - 1 - - 

6 - 1 - - - 1 - - - - 

7 - 1 - - - 1 - - - - 

8 - - 1 - - - 1 - - - 

9 1 - - - - - 1 - - - 

10 1 - - - - 1 - - - - 

Total 3 6 1 0 0 6 3 1 0 0 

Total PD 10 

Persentase 30% 60% 10% 0 0 60% 30% 10% 0 0 
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Peserta 

Didik 

Aspek Manfaat 

Pertanyaan 9 Pertanyaan 10 Pertanyaan 11 

 a b c d a b c d a b c d 

1 1 - - - - - - 1 1 - - - 

2 - 1 - - 1 - - - 1 - - - 

3 - 1 - - 1 - - - - 1 - - 

4 1 - - - 1 - - - 1 - - - 

5 - 1 - - 1 - - - 1 - - - 

6 1 - - - 1 - - - 1 - - - 

7 - 1 - - 1 - - - 1 - - - 

8 - 1 - - 1 - - - 1 - - - 

9 - 1 - - 1 - - - - 1 - - 

10 1 - - - 1 - - - 1 - - - 

Total 4 6 0 0 9 0 0 1 8 2 - - 

Total 

PD 
10 

Persenta

se 
40% 60% 0 0 90% 0 0 10% 80% 20% 0 0 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI RESPON PESERTA DIDIK 

TERHADAP LKPD ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF PADA MATERI KOLOID 

 

1. Aspek Penilaian Produk 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

1 6 10 

2 5 10 

Jumlah 11 20 

 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 55% (Cukup Praktis) 

 

2. Aspek Tampilan 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

3 5 10 

4 7 10 

Jumlah 12 20 

 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 60% (Cukup Praktis) 

 

3. Aspek Penyajian 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

5 5 10 

6 8 10 

Jumlah 13 20 
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Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 65% (Praktis) 

 

4. Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

7 6 10 

8 6 10 

Jumlah 12 20 

 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 60% (Cukup Praktis) 

 

5. Aspek Manfaat 

 

Butir Pertanyaan Jumlah Skor Skor Maksimal 

9 6 10 

10 9 10 

11 8 10 

Jumlah 23 30 

 

 

Persentase  = 
                   

              
      % 

= 
  

  
      % 

= 76,67% (Praktis) 
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LAMPIRAN E 

(DOKUMENTASI) 
 

E.1. Daftar Nama Validator, Guru dan Peserta Didik 

E.2. Dokumentasi Penelitian 
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DAFTAR NAMA VALIDATOR, AHLI PRAKTIKALITAS  

DAN PESERTA DIDIK 

 

 

1. Daftar Nama Validator 

No. Nama  Keterangan 

1. Zona Octarya, M.Si Validator Instrumen 

2. Heppy Okmarisa, M.Pd Validator Media 

3. Lisa Utami, S.Pd,M.Si Validator Materi 

 

2. Daftar Nama Guru dan Peserta Didik 

No. Nama Keterangan 

1. Ani Nuratika, S.Pd Guru Kimia 

2. Chaila Destyani Peserta Didik 1 

3. Fika Putri Mardiana Peserta Didik 2 

4. Noraziyan Safitri Peserta Didik 3 

5. Putri Ardianti Peserta Didik 4 

6. Siti Safika Peserta Didik 5 

7. Airin Febriyanti Peserta Didik 6 

8. Balqis Suhada Peserta Didik 7 

9. Livi Febryana Peserta Didik 8 

10. Siska Zuraini Peserta Didik 9 

11. Eka Nurjanah Peserta Didik 10 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN F 

(MEDIA PEMBELAJARAN) 
  

F1.  Prototype Produk Media Pembelajaran 

F2. Storyboard  Media Pembelajaran 
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DESKRIPSI PROTOTYPE LKPD ELEKTRONIK BERBASIS 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI KOLOID 

 

Halaman Isi Keterangan 

Cover Judul, gambar, dan identitas peserta 

didik 

- 

Kata 

Pengantar 

Berisi ucapan terima kasih oleh 

penyusun 

- 

Karakteristik 

LKPD 

Elektronik 

Karakteristik LKPD Elektronik Karakteristik LKPD 

Elektronik yang berupa 

penjelasan kegiatan 

pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

indikator berpikir kreatif 

Petunjuk 

Penggunaan 

Petunjuk penggunaan yang 

merupakan panduan penggunaan 

LKPD elektronik 

- 

Peta Konsep Kerangka materi koloid dalam LKPD 

elektronik 

- 

Pertemuan 1 

 

 

 

Berisi KD dan Tujuan Pembelajaran Berisi KD dan Tujuan 

Pembelajaran untuk 

pertemuan 1 

Apersepsi Apersepsi yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari 

- 

Dasar Teori Berisi ringkasan materi dan tugas Memuat ringkasan materi 

koloid dan tugas yang 

harus dikerjakan peserta 

didik, yang disajikan 

melalui 6 kegiatan 

pembelajaran yang 
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memuat indikator 

kemampuan berpikir 

kreatif pada tiap kegiatan 

pembelajaran 

Pertemuan 2 Berisi KD dan Tujuan Pembelajaran Berisi KD dan Tujuan 

Pembelajaran untuk 

pertemuan 2 

Apersepsi Apersepsi yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari 

- 

Dasar Teori Berisi ringkasan materi dan tugas Memuat ringkasan materi 

koloid dan tugas yang 

harus dikerjakan peserta 

didik, yang disajikan 

melalui 6 kegiatan 

pembelajaran yang 

memuat indikator 

kemampuan berpikir 

kreatif pada tiap kegiatan 

pembelajaran 

Pertemuan 3 Berisi KD dan Tujuan Pembelajaran Berisi KD dan Tujuan 

Pembelajaran untuk 

pertemuan 3 

Apersepsi Apersepsi yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari 

- 

Dasar Teori Berisi ringkasan materi dan tugas Memuat ringkasan materi 

koloid dan tugas yang 

harus dikerjakan peserta 

didik, yang disajikan 

melalui 6 kegiatan 

pembelajaran yang 

memuat indikator 

LAMPIRAN F1 



248 
 
 

kemampuan berpikir 

kreatif pada tiap kegiatan 

pembelajaran 

Pertemuan 4 Berisi KD dan Tujuan Pembelajaran Berisi KD dan Tujuan 

Pembelajaran untuk 

pertemuan 4 

Apersepsi Apersepsi yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari 

- 

Dasar Teori Berisi ringkasan materi dan tugas Memuat ringkasan materi 

koloid dan tugas yang 

harus dikerjakan peserta 

didik, yang disajikan 

melalui 6 kegiatan 

pembelajaran yang 

memuat indikator 

kemampuan berpikir 

kreatif pada tiap kegiatan 

pembelajaran 

Daftar 

Pustaka 

Berisi daftar referensi yang diadaptasi 

oleh penyusun 

- 
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RANCANGAN DESAIN LKPD ELEKTRONIK BERBASIS KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF PADA MATERI KOLOID 

 

No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

1.  Cover 

1. Judul 

2. Identitas LKPD 

3. Gambar yang 

berhubungan 

dengan koloid 

4. Gambar yang 

berhubungan 

dengan KBKF 

5. Identitas peserta 

didik 

 

2.  Kata Pengantar 

1. Sub judul (kata 

pengantar) 

2. Kata pengantar 

yang berisi ucapan 

syukur dan terima 

kasih penyusun 

3. Nama penyusun 

4. Basis LKPD 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik LKPD 

1. Sub judul 

(karakteristik 

LKPD) 

2. Karakteristik 

LKPD yang 

berisi deskripsi 

kegiatan 

pembelajaran 

pada LKPD 
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1 
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3 
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No. Desain Tata Letak Konten Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

  3. Basis LKPD  

4.  Petunjuk Penggunaan 

LKPD 

1. Sub judul 

2. Penjelasan 

mengenai langkah 

penggunaan LKPD 

elektronik 

3. Basis LKPD 

 

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Konsep 

1. Sub judul (peta 

konsep) 

2. Peta konsep yang 

berisi kerangka 

dari materi koloid 

3. Basis LKPD 

 

 

 

 

6.  Pertemuan 1 

1. Sub judul 

(pertemuan 1) 

2. Kompetensi Dasar 

Materi Koloid 

3. Tujuan 

Pembelajaran 

4. Basis LKPD 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

1 

2 

3 

1 

2 

3 

4 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

7.  Stimulus  

1. Sub judul  

(Dasar Teori 

Koloid) 

2. Gambar yang 

berisi apersepsi 

tentang larutan 

gula 

3. Dasar teori 

4. Basis LKPD 

 

8.  Dasar Teori dan 

Kegiatan Ayo 

Berpetualang 

1. Dasar teori  

2. Sub judul (Ayo 

Berpetualang) 

3. Video 

4. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo 

Berpetualang, 

disajikan video 

pembelajaran 

tentang 

perbedaan 

larutan, koloid 

dan suspensi 

yang harus 

diamati oleh 

peserta didik 

9.  Kegiatan Ayo 

Menduga 

1. Sub judul (Ayo 

Menduga) 

2. Pertanyaan 

Terbuka  

3. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo Menduga, 

peserta didik 

diberikan 

pertanyaan 

terbuka 

(memiliki 

jawaban benar 

lebih dari satu), 

untuk 

memfasilitasi 

aspek  

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

4 

 

1 

2 

3 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

   kelancaran 

berpikir peserta 

didik 

 

10.  Kegiatan Ayo 

Menalar 

1. Sub judul (Ayo 

Menalar) 

2. Pertanyaan 

Lanjutan  

3. Let’s Do it 

4. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo Menalar, 

peserta didik 

diberikan 

pertanyaan yang 

sifatnya lebih 

kompleks, 

untuk melatih 

aspek 

fleksibelitas 

berpikir peserta 

didik  

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Ayo 

Bereksperimen 

1. Sub Judul (Ayo 

Bereksperimen) 

2. Deskripsi 

Kegiatan 

3. Basis LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Kegiatan Ayo 

Bereksperimen 

berisi deskripsi 

percobaan yang 

harus dilakukan 

peserta didik. 

Pada saat 

melakukan 

percobaan dan 

pembuatan 

laporan 

kegiatan, 

keorisinilan dari 

kegiatan 

menjadi tujuan 

utama 

 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 
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No. 

Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

12.  Kegiatan Ayo 

Berdiskusi dan Ayo 

Simpulkan 

1. Sub judul (Ayo 

Berdiskusi) 

2. Deskripsi 

3. Sub judul (Ayo 

Simpulkan 

4. Deskripsi 

5. Basis LKPD 

Kegiatan Ayo 

Berdiskusi 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

hasil percobaan 

didepan kelas 

untuk melatih 

keberanian dan 

kepercayaan 

diri peserta 

didik. 

Sedangkan 

kegiatan Ayo 

Simpulkan 

dilakukan 

dengan cara 

membuat 

rangkuman 

point penting 

terkait materi. 

Diharapkan 

kerincian dan 

kejelasan 

simpulan 

peserta didik. 

13.  Pertemuan 2 

1. Sub judul 

(pertemuan 2) 

2. Kompetensi Dasar 

Materi Koloid 

3. Tujuan 

Pembelajaran 

4. Basis LKPD 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

14.  Stimulus  

1. Sub judul (Jenis-

Jenis Koloid) 

2. Gambar yang 

berisi apersepsi 

tentang es krim 

dan es batu. 

3. Dasar teori. 

4. Basis LKPD 

 

 

 

15.  Dasar Teori dan 

Kegiatan Ayo 

Berpetualang 

1. Dasar teori  

2. Sub judul (Ayo 

Berpetualang) 

3. Video 

4. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo 

Berpetualang, 

disajikan video 

pembelajaran 

tentang contoh 

koloid yang 

sering dijumpai, 

yang harus 

diamati oleh 

peserta didik 

 

16.  Kegiatan Ayo 

Menduga 

1. Sub judul (Ayo 

Menduga) 

2. Pertanyaan 

Terbuka  

3. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo Menduga, 

peserta didik 

diberikan 

pertanyaan 

terbuka 

(memiliki 

jawaban benar 

lebih dari satu), 

untuk 

memfasilitasi 

aspek 

kelancaran 

berpikir. 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

4 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

17.  Kegiatan Ayo 

Menalar 

1. Sub judul (Ayo 

Menalar) 

2. Pertanyaan 

Lanjutan  

3. Let’s Do it 

4. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo Menalar, 

peserta didik 

diberikan 

pertanyaan yang 

sifatnya lebih 

kompleks, 

untuk melatih 

aspek 

fleksibelitas 

berpikir peserta 

didik. 

18.  Kegiatan Ayo 

Bereksperimen 

1. Sub Judul (Ayo 

Bereksperimen) 

2. Deskripsi 

Kegiatan 

3. Basis LKPD 

Kegiatan Ayo 

Bereksperimen 

berisi deskripsi 

percobaan yang 

harus dilakukan 

peserta didik. 

Pada saat 

melakukan 

percobaan dan 

pembuatan 

laporan 

kegiatan, 

keorisinilan dari 

kegiatan 

menjadi tujuan 

utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Ayo 

Berdiskusi dan Ayo 

Simpulkan 

1. Sub judul (Ayo 

Berdiskusi) 

2. Deskripsi 

3. Sub judul (Ayo 

Simpulkan 

4. Deskripsi 

Kegiatan Ayo 

Berdiskusi 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

hasil percobaan 

didepan kelas 

untuk melatih 

keberanian dan 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 
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19. 

 

 

5. Basis LKPD kepercayaan 

diri peserta 

didik. 

Sedangkan 

kegiatan Ayo 

Simpulkan 

dilakukan 

dengan cara 

membuat 

rangkuman 

point penting 

terkait materi. 

Diharapkan 

kerincian dan 

kejelasan 

simpulan 

peserta didik. 

20.   Pertemuan 3 

1. Sub judul 

(pertemuan 3) 

2. Kompetensi 

Dasar Materi 

Koloid 

3. Tujuan 

Pembelajaran 

4. Basis LKPD 

 

 

 

21.  Stimulus  

1. Sub judul (Sifat-

Sifat Koloid) 

2. Gambar yang 

berisi apersepsi 

tentang langit 

saat dipagi dan 

disore hari. 

3. Dasar teori. 

4. Basis LKPD 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

 

1 

2 

3 

4 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

22.  Dasar Teori dan 

Kegiatan Ayo 

Berpetualang 

1. Dasar teori  

2. Sub judul (Ayo 

Berpetualang) 

3. Video 

4. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo 

Berpetualang, 

disajikan video 

pembelajaran 

tentang 

penjelasan salah 

satu contoh 

koloid (efek 

tyndall), yang 

harus diamati 

oleh peserta 

didik 

23.  Kegiatan Ayo 

Menduga 

1. Sub judul (Ayo 

Menduga) 

2. Pertanyaan 

Terbuka  

3. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo Menduga, 

peserta didik 

diberikan 

pertanyaan 

terbuka 

(memiliki 

jawaban benar 

lebih dari satu), 

untuk 

memfasilitasi 

aspek 

kelancaran 

berpikir. 

24.  Kegiatan Ayo 

Menalar 

1. Sub judul (Ayo 

Menalar) 

2. Pertanyaan 

Lanjutan  

3. Let’s Do it 

4. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo Menalar, 

peserta didik 

diberikan 

pertanyaan yang 

sifatnya lebih 

kompleks, 

untuk melatih 

aspek 

fleksibelitas  

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

1 

2 

3 

4 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

   berpikir peserta 

didik. 

25.  Kegiatan Ayo 

Bereksperimen 

1. Sub Judul (Ayo 

Bereksperimen) 

2. Deskripsi 

Kegiatan 

3. Basis LKPD 

Kegiatan Ayo 

Bereksperimen 

berisi deskripsi 

percobaan yang 

harus dilakukan 

peserta didik. 

Pada saat 

melakukan 

percobaan dan 

pembuatan 

laporan 

kegiatan, 

keorisinilan dari 

kegiatan 

menjadi tujuan 

utama. 

26.  Kegiatan Ayo 

Berdiskusi dan Ayo 

Simpulkan 

1. Sub judul (Ayo 

Berdiskusi) 

2. Deskripsi 

3. Sub judul (Ayo 

Simpulkan 

4. Deskripsi 

5. Basis LKPD 

 

Kegiatan Ayo 

Berdiskusi 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

hasil percobaan 

didepan kelas 

untuk melatih 

keberanian dan 

kepercayaan 

diri peserta 

didik. 

Sedangkan 

kegiatan Ayo 

Simpulkan 

dilakukan 

dengan cara 

membuat 

rangkuman  

1 

2 

3 

3 

1 

2 

4 

5 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

   point penting 

terkait materi. 

Diharapkan 

kerincian dan 

kejelasan 

simpulan 

peserta didik. 

27.  Pertemuan 4 

1. Sub judul 

(pertemuan 4) 

2. Kompetensi 

Dasar Materi 

Koloid 

3. Tujuan 

Pembelajaran 

4. Basis LKPD 

 

 

28.  Stimulus  

1. Sub judul 

(Pembuatan 

Koloid) 

2. Gambar yang 

berisi apersepsi 

tentang aktivitas 

yang dapat 

menghasilkan 

koloid. 

3. Dasar teori. 

4. Basis LKPD 

 

  Dasar Teori dan 

Kegiatan Ayo 

Berpetualang 

1. Dasar teori  

2. Sub judul (Ayo  

Pada kegiatan 

Ayo 

Berpetualang, 

disajikan video 

pembelajaran  

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

4 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

29.  Berpetualang) 

3. Video 

4. Basis LKPD 

tentang 

penjelasan salah 

satu cara 

pembuatan 

koloid, yang 

harus diamati 

oleh peserta 

didik. 

 

 

30.  Kegiatan Ayo 

Menduga 

1. Sub judul (Ayo 

Menduga) 

2. Pertanyaan 

Terbuka  

3. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo Menduga, 

peserta didik 

diberikan 

pertanyaan 

terbuka 

(memiliki 

jawaban benar 

lebih dari satu), 

untuk 

memfasilitasi 

aspek 

kelancaran 

berpikir. 

31.  Kegiatan Ayo 

Menalar 

1. Sub judul (Ayo 

Menalar) 

2. Pertanyaan 

Lanjutan  

3. Let’s Do it 

4. Basis LKPD 

Pada kegiatan 

Ayo Menalar, 

peserta didik 

diberikan 

pertanyaan yang 

sifatnya lebih 

kompleks, 

untuk melatih 

aspek 

fleksibelitas  

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

1 

2 

3 

4 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

   berpikir peserta 

didik. 

32.  Kegiatan Ayo 

Bereksperimen 

1. Sub Judul (Ayo 

Bereksperimen) 

2. Deskripsi 

Kegiatan 

3. Basis LKPD 

Kegiatan Ayo 

Bereksperimen 

berisi deskripsi 

percobaan yang 

harus dilakukan 

peserta didik. 

Pada saat 

melakukan 

percobaan dan 

pembuatan 

laporan 

kegiatan, 

keorisinilan dari 

kegiatan 

menjadi tujuan 

utama. 

33.  Kegiatan Ayo 

Berdiskusi dan Ayo 

Simpulkan 

1. Sub judul (Ayo 

Berdiskusi) 

2. Deskripsi 

3. Sub judul (Ayo 

Simpulkan 

4. Deskripsi 

5. Basis LKPD 

Kegiatan Ayo 

Berdiskusi 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

hasil percobaan 

didepan kelas 

untuk melatih 

keberanian dan 

kepercayaan 

diri peserta 

didik. 

Sedangkan 

kegiatan Ayo 

Simpulkan 

dilakukan 

dengan cara 

membuat  

1 

2 

3 

1 

2 

3 

4 

5 
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No. Desain Tata Letak Konten 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

   rangkuman 

point penting 

terkait materi. 

Diharapkan 

kerincian dan 

kejelasan 

simpulan 

peserta didik. 

34.  Daftar Pustaka 

1. Sub Judul 

2. Daftar referensi 

pembuatan 

LKPD  

3. Basis LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 
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 LEMBAR  KERJA  PESERTA  DIDIK  (LKPD)  

 KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

NAMA  :…………………………………………..... 

KELAS  :……………………………………………. 

KELOMPOK :……………………………………………. 

UNTUK SMA / MA KELAS XI 

PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU ALAM 

XI 



1 LKPD Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

 

 

 

Puji Syukur kehadirat Allah, atas berkat Rahmat dan Karunia-Nya, 

penulis dapat menyelesaikan LKPD ini. Alhamdulillah. 

LKPD yang di susun memuat materi dan soal latihan yang 

disajikan dengan ringkas, padat, jelas, disertai dengan gambar/ilustrasi 

dan video. Selain itu, LKPD ini juga memiliki indikator yang membangun 

kemampuan berpikir kreatif sebagai pendukung materi koloid. Penyajian 

materi disusun dengan standar isi kurikulum 2013 agar peserta didik 

dapat mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar koloid.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Zona Octarya, 

M.Si. selaku dosen pembimbing, validator media, validator materi,  

serta semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan LKPD ini. 

Segala kritik dan saran yang membangun senantiasa penulis harapkan, 

demi perbaikan LKPD ini. Akhir kata dengan segala kerendahan hati, 

penulis berharap semoga LKPD ini dapat bermanfaat untuk melatih dan 

membangun kemampuan berpikir kreatif peserta didik, serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di SMA/MA.  

 

       Pekanbaru,    Desember 2022 

 

            

         Rahima 

 

 

 

Kata Pengantar 



2 LKPD Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

 

  

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik pada materi koloid ini di 

desain berbasis kemampuan berpikir kreatif. Di mana LKPD ini memuat 

indikator kemampuan berpikir kreatif yang di sajikan dalam beberapa 

bentuk kegiatan, yaitu sebagai berikut. 

a. Ayo Berpetualang 

 Di lakukan melalui kegiatan mengamati video terkait fenomena 

yang sering dijumpai, dengan tujuan menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik, serta mempermudah memahami konsep kimia dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Ayo Menduga 

 Di lakukan melalui kegiatan menanya. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan dan menuliskan hipotesis 

sesuai dengan pemahaman dan penguasaan materi yang dimiliki 

peserta didik. Indikator berpikir kreatif fluency akan terlihat dari 

jawaban, gagasan dan hipotesis peserta didik. 

c. Ayo Menalar 

 Di lakukan melalui kegiatan menalar. Peserta didik diberikan 

permasalahan yang sifatnya lebih kompleks. Peserta didik dituntut 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya dalam 

menyelesaikan suatu masalah menggunakan logika. Indikator 

berpikir kreatif flexibility akan terlihat pada cara peserta didik 

menanggapi suatu permasalahan melalui bermacam pendekatan 

yang mereka temukan. 

d. Ayo Bereksperimen 

 Di lakukan melalui kegiatan mencoba. Jawaban peserta didik 

yang berupa sebuah pemikiran logika akan dibuktikan dengan 

melakukan percobaan, sehingga memunculkan jawaban yang 

sifatnya lebih konkret atau nyata. Indikator berpikir kreatif originality 

akan terlihat dari laporan hasil pengamatan yang mereka dapatkan 

melalui kegiatan eksperimen secara objektif. 

Karakteristik E–LKPD Kimia 
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e. Ayo Berdiskusi 

 Pada kegiatan ini, peserta didik bekerja sama dengan teman 

sekelompok dalam menjawab pertanyaan diskusi dan menyajikan 

hasil eksperimen yang telah di lakukan. Kegiatan ini diharapkan 

mampu menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri peserta 

didik dalam menyampaikan hasil eksperimen. 

f. Ayo Simpulkan 

 Pada kegiatan ini, peserta didik membuat kesimpulan terkait 

materi pembelajaran yang mereka dapatkan dari kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan. Indikator berpikir kreatif elaboration akan 

terlihat pada kemampuan peserta didik mengemukakan gagasan 

dalam bentuk simpulan hasil belajar secara lengkap dan terperinci. 
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1. Bacalah Doa sebelum mempelajari LKPD Elektronik ini. 

2. LKPD Elektronik diberikan untuk setiap peserta didik. 

3. Peserta didik membuat kelompok belajar yang  berisi 4 sampai 5 

orang. 

4. Masing-masing kelompok mempelajari materi yang disajikan dalam 

LKPD Elektronik secara runtut. 

5. Masing-masing kelompok menjawab pertanyaan diskusi dan 

melaksanakan percobaan yang terdapat dalam LKPD. 

6. Setiap kelompok menjawab pertanyaan  di selebaran yang 

dibagikan. 

7. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan 

menarik kesimpulan terkait materi pembelajaran koloid. 

8. Jika terdapat kesulitan dalam mengerjakan LKPD Elektronik ini, 

segera bertanya kepada guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Penggunaan E–LKPD Kimia 
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LARUTAN  

SUSPENSI  

KOLOID 
SISTEM 

DISPERSI 

JENIS-JENIS 

KOLOID 

SIFAT-SIFAT 

KOLOID 

PEMBUATAN 

KOLOID 

SOL EMULSI BUIH 

EFEK TYNDALL GERAK BROWN 

ELEKTROFORESIS ADSORPSI 

KOAGULASI DIALISIS 

KOLOID 

PELINDUNG 

  

KOLOID LIOFIL 

DAN LIOFOB 

DISPERSI KONDENSASI 

Peta Konsep 

M
em

p
el

a
ja

ri
 

Dengan cara 

Meliputi 

Terdiri dari 



6 LKPD Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

3.14. Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan 

menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14. Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid. 

atau melibatkan prinsip koloid. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian sistem dispersi. 

2. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan larutan, koloid dan 

suspensi. 

3. Peserta didik dapat memberikan definisi dari koloid disertai 

karakteristiknya. 

Ayo Belajar 
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SISTEM DISPERSI 

Sistem dispersi dapat di artikan sebagai penyebaran zat atau 

partikel di dalam zat lain. Dalam sistem dispersi, zat yang didispersikan 

disebut fase terdispersi, sedangkan zat dimana partikel terdispersi 

disebut medium pendispersi.  

 

DASAR TEORI KOLOID 

Ayo Belajar 
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Ayo, semangat belajar…. Simak dulu 

videonya…. 

Berdasarkan ukuran partikel hasil pendispersian tersebut, sistem 

dispersi dapat digolongkan menjadi 3, yaitu: 

1. Larutan asli, ukuran partikel 1 Ǻ - 10 Ǻ. 

2. Koloid, ukuran partikel 10 Ǻ - 2.000 Ǻ.  

3. Suspensi, ukuran partikel lebih besar dari 2.000 Ǻ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO BERPETUALANG 

https://drive.google.com/file/d/1TJlKMOP2

K8gqtnmsQgTKu1nLjoPnI-
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Ayo, kerjakan pertanyaan-pertanyaan terbuka dibawah ini.  Berikan 

hipotesismu sebanyak mungkin. Agar aspek fluency dapat terlihat. 
 

  

 

 

1. Apa saja perbedaan yang kamu temukan dari ketiga sistem dispersi 

tersebut? Tuliskan sebanyak mungkin perbedaan yang kamu 

temukan! 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…..……………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………….. 

2. Menurutmu, sistem dispersi manakah yang disebut koloid? Sertakan 

alasanmu. 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………….. 

3. Buatlah ilustrasi/gambar ukuran partikel yang tersebar di dalam 

sistem dispersi tersebut! 

Jawab: 

… 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………….. 

 

AYO MENDUGA 
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4. Perhatikan alam di sekitar mu. Carilah contoh lain yang serupa 

dengan ketiga sistem dispersi di atas, lalu tuliskan.  

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………… 

5. Identifikasilah mana yang termasuk ke dalam sistem dispersi koloid. 

Sertakan alasanmu! 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO MENALAR 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai perbedaan larutan, koloid dan 

suspensi, marilah kita lakukan percobaan untuk membedakan larutan, 

koloid dan suspensi tersebut… Lets Do It! 

Ayo, Asah fleksibelitas berpikirmu dengan 

menjawab pertanyaan dibawah ini……. 
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Baca dan pahamilah prosedur pecobaan berikut dengan cermat. 

1. Percobaan dilakukan secara berkelompok. Setiap kelompok terdiri 

dari 5 orang peserta didik. 

2. Masing-masing kelompok menyiapkan alat dan bahan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Alat Percobaan. 

Alat Jumlah 

Gelas Kimia 3 Buah 

Batang Pengaduk 1 Buah 

Corong 1 Buah 

Kertas Saring 3 Buah 

 

Bahan Percobaan: 

1) Garam 

2) Kopi 

3) Tepung Terigu 

4) Tepung Kanji 

5) Teh 

3. Campurkan setiap bahan percobaan dengan air. Lalu amati 

perbedaan dari tiap campuran. 

4. Bersama teman kelompokmu, analisislah bagaimana membedakan 

apakah suatu campuran tergolong larutan, koloid atau suspensi. 

Manfaatkanlah alat percobaan yang telah disediakan. 

 

Catatan: Alat percobaan dapat di ganti dengan memanfaatkan peralatan 

yang ada di lingkungan tempat tinggalmu. 

 

AYO BEREKSPERIMEN 

Saatnya bereksperimen… Tunjukkan 

sesuatu yang berbeda dari dirimu…. 
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6. Presentasikanlah hasil diskusi yang telah diperoleh saat 

melakukan percobaan bersama teman kelompokmu. Sampaikan di 

depan kelas. 

7. Lakukan tanya jawab dengan anggota kelompok yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Buatlah kesimpulan terkait materi pembelajaran yang telah di 

dapatkan dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tuliskan secara lengkap dan rinci. 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

AYO BERDISKUSI 

AYO SIMPULKAN 

Ayo, Asah keberanian dan kepercayaan dirimu 

lewat diskusi berikut….. 

Waktunya berkreasi dengan kesimpulan yang 

menarik dan rinci….. 
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KOMPETENSI DASAR  

3.14. Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan 

menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14. Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid. 

atau melibatkan prinsip koloid. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat membedakan fase terdispersi dan 

medium pendispersi koloid. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis koloid 

dilengkapi dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Ayo Belajar 
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Ditinjau dari segi fase terdispersi dan medium pendispersinya, tipe 

sistem dispersi koloid terbagi menjadi 8, yaitu sebagai berikut. 

 

JENIS-JENIS KOLOID 

Mengapa es krim 

berbeda dengan es 

batu biasa??? 

Tahukah Kamu…… 

Ayo Belajar 
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A. KOLOID SOL 

Koloid yang fase terdispersinya padat disebut sol. Ada tiga jenis 

sol, yaitu: 

a. Sol Padat 

Sol padat adalah koloid yang fase terdispersinya padat 

dan fase pendispersinya juga padat. Contoh sol padat yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Sol Cair 

Sol cair yaitu koloid yang fase terdispersinya padat dan 

fase pendispersinya cair. Contohnya: 

 

 

 

  

 

 

c. Aerosol Padat 

Aerosol padat yaitu koloid yang fase terdispersinya padat 

dan fase pendispersinya gas. Contohnya:  
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B. KOLOID EMULSI 

Koloid yang fase terdispersinya cair disebut emulsi. Ada tiga jenis 

emulsi, yaitu: 

a. Emulsi Padat 

Emulsi padat yaitu koloid yang fase terdispersinya cair 

dan fase pendispersinya padat. Adapun contoh emulsi padat 

yaitu: 

 

 

 

 

b. Emulsi Cair 

Emulsi Cair yaitu koloid yang fase terdispersinya cair dan 

fase pendispersinya juga cair. Contohnya:   

 

 

 

 

 

c. Aerosol Cair 

Aerosol cair yaitu koloid yang fase terdispersinya cair dan 

fase pendispersinya gas. Contohnya: 

 

 

 

 

C. KOLOID BUIH 

Koloid yang fase terdispersinya gas disebut buih. Ada dua jenis 

buih, yaitu: 
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Ayo, semangat belajar…. Simak dulu videonya…. 

a. Buih Padat 

Buih padat yaitu koloid yang fase terdispersinya gas dan 

fase pendispersinya padat. Adapun contoh buih padat yaitu: 

 

 

 

 

  

 

b. Buih Cair 

Buih cair yaitu koloid yang fase terdispersinya gas dan 

fase pendispersinya cair. Contohnya adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO BERPETUALANG 

https://drive.google.com/file/d/1EMgcEWA

wFyA2-
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Ayo, kerjakan pertanyaan-pertanyaan terbuka dibawah ini.  Berikan 

hipotesismu sebanyak mungkin. Agar aspek fluency dapat terlihat. 

 

 

 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas, tentukanlah koloid apa saja yang dapat dibuat 

dengan cara menggabungkan gambar-gambar tersebut. Sertakan 

penjelasan mengenai cara pembuatan dan sistem dispersinya. 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………… 

AYO MENDUGA 
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2. Perhatikan alam di sekitar mu. Carilah contoh selain gambar diatas, 

yang dapat menghasilkan koloid, lalu tuliskan. 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………… 

3. Identifikasilah tergolong jenis manakah koloid yang dihasilkan. Lalu 

tentukan fase terdispersi dan medium pendispersinya. 

Jawab:  

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

AYO MENALAR 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai jenis-jenis koloid, marilah 

kita lakukan percobaan sederhana yang dapat menghasilkan koloid 

tersebut… Lets Do It! 

Ayo, Asah fleksibelitas berpikirmu dengan 

menjawab pertanyaan dibawah ini……. 
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Setelah kamu mengetahui banyaknya koloid yang sering ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari, lakukanlah kegiatan berikut. 

1. Bersama anggota kelompokmu, buatlah suatu produk yang berupa 

koloid atau melibatkan prinsip koloid.  

2. Buatlah laporan terkait produk yang dihasilkan, yang terdiri dari: 

a. Judul 

b. Cara pembuatan 

c. Prinsip koloid yang terdapat  di dalam produk 

d. Gambar produk dan proses pembuatannya 

3. Usahakan produkmu berbeda dengan anggoota kelompok yang lain. 

 

 

 

 

 

 

5. Presentasikanlah hasil diskusi yang telah diperoleh saat melakukan 

percobaan bersama teman kelompokmu. Sampaikan di depan 

kelas. 

6. Lakukan tanya jawab dengan anggota kelompok yang lain. 

 

AYO BEREKSPERIMEN 

AYO BERDISKUSI 

Saatnya bereksperimen… Tunjukkan sesuatu 

yang berbeda dari dirimu…. 

Ayo, Asah keberanian dan kepercayaan dirimu 

lewat diskusi berikut….. 
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7. Buatlah kesimpulan terkait materi pembelajaran yang telah di 

dapatkan dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tuliskan secara lengkap dan rinci. 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO SIMPULKAN 

Waktunya berkreasi dengan kesimpulan yang 

menarik dan rinci….. 
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KOMPETENSI DASAR 

3.14. Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan 

menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14. Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid. 

atau melibatkan prinsip koloid. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mendefinisikan sifat-sifat khas koloid. 

2. Peserta didik dapat memecahkan permasalahan terkait peranan 

dan aplikasi sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Ayo Belajar 
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Sistem koloid mempunyai sifat-sifat khas yang berbeda dari 

larutan asli dan suspensi. Diantara sifat koloid tersebut adalah sebagai 

berikut.  

SIFAT-SIFAT KOLOID 

Sedangkan langit akan 

berwarna biru saat di 

siang hari??? 

Pernahkah Kamu 

Berpikir..... 

Ayo Belajar 
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1. Efek Tyndall 

Efek Tyndall adalah penghamburan cahaya oleh partikel-

partikel koloid sehingga jalannya cahaya dapat terlihat. Dalam 

kehidupan sehari-hari, efek tyndall dapat dijumpai pada peristiwa 

berikut. 

 

 

 

 

  

 

 

2. Gerak Brown 

Jika di amati dengan mikroskop ultra, akan terlihat partikel 

koloid senantiasa bergerak terus menerus, dengan gerak patah-patah 

atau gerak zig-zag. Gerak zig-zag partikel koloid ini disebut gerak 

Brown. Sesuai dengan nama penemunya, Robert Brown. Gerak 

brown dapat terjadi karena adanya tumbukan yang tidak seimbang 

dari partikel-partikel medium pendispersi terhadap partikel-partikel 

terdispersi. 

 

3. Muatan Listrik Koloid  

Partikel koloid memiliki muatan sejenis (positif atau negatif). 

Selain gerak Brown, muatan koloid juga merupakan faktor yang 

menstabilkan koloid. Oleh karena bermuatan sejenis, partikel-partikel 

koloid saling tolak menolak sehingga terhindar dari pengelompokan 

(agregasi) antar sesama partikel koloid tersebut. 

 

a. Elektroforesis 

 Partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik. Hal ini 

menunjukkan bahwa partikel koloid tersebut bermuatan. 

Pergerakan partikel koloid dalam medan listrik disebut 

elektroforesis. Koloid yang bermuatan negatif akan bergerak ke 
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anode (elektrode positif), sedangkan koloid yang bermuatan 

positif akan bergerak ke katode (elektrode negatif).  

 Elektroforesis di manfaatkan untuk menentukan jenis 

muatan koloid. Elektroforesis menjadi salah satu cara canggih 

untuk identifikasi DNA dalam rangka mengidentifikasi korban atau 

pelaku kejahatan.  

b. Adsorpsi 

Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap berbagai 

macam zat pada permukaannya. Penyerapan pada permukaan ini 

disebut adsorpsi. Adsorpsi menyebabkan suatu koloid menjadi 

bermuatan listrik. Sol Fe(OH)3 dalam air mengasorpsi ion positif 

(kation) sehingga bermuatan positif, sedangkan ion AS2S3 

mengadsorpsi ion negatif (anion) sehingga bermuatan negatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sifat adsorpsi dari koloid digunakan dalam berbagai proses, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Pemutihan gula tebu. Gula yang masih berwarna dilarutkan 

dalam air, kemudian dialirkan melalui tanah diatomae dan 

arang tulang. Zat-zat warna dalam gula akan diadsorpsi, 

sehingga diperoleh gula yang putih bersih. 

2. Penggunaan obat norit. Norit adalah tablet yang terbuat dari 

karbon aktif. Di dalam usus, norit membentuk sistem koloid 

yang dapat mengadsorpsi gas atau zat racun. 

3. Penjernihan air dengan penambahan tawas atau aluminium 

sulfat. Di dalam air, aluminium sulfat akan membentuk Al(OH)3 
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yang berupa koloid. Koloid ini dapat mengadsorpsi zat-zat 

warna atau pencemar dalam air. 

 

4. Koagulasi 

Koagulasi adalah peristiwa penggumpalan partikel-partikel 

koloid. Koagulasi terjadi akibat hilangnya muatan listrik pada partikel 

koloid, sehingga partikel koloid tidak stabil dan akan bergabung 

membentuk gumpalan dan mengendap akibat pengaruh gravitasi. 

Koagulasi dapat terjadi baik secara fisis maupun kimia. Koagulasi 

koloid secara fisis misalnya dengan pemanasan atau  pendinginan. 

Koagulasi secara kimia dapat terjadi sebagai hasil dari pencampuran 

suatu koloid dengan koloid lain atau beberapa zat elektrolit. 

Beberapa contoh koagulasi dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 

a. Pembentukan delta di muara sungai. Terjadi karena koloid tanah 

liat (lempung) dalam air sungai mengalami koagulasi ketika 

bercampur dengan elektrolit yang ada dalam air laut. 

b. Penggumpalan lumpur koloidal dalam air sungai dengan 

penambahan tawas. 

c. Penggumpalan karet dalam lateks dengan penambahan asam 

format. 

d. Penggumpalan asap atau debu dengan corong Cottrel. Pengendap 

Cottrel banyak digunakan dalam industri dengan tujuan mencegah 

polusi udara oleh buangan beracun, dan memperoleh kembali 

debu yang berharga (misalnya debu logam). 
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5. Dialisis 

Dialisis adalah pergerakan ion-ion atau molekul-molekul kecil 

melalui selaput semipermeabel. Sifat dialisis ini dapat digunakan 

untuk memurnikan koloid dari ion pengganggu. Dalam prosesnya,  

sistem koloid dimasukkan suatu kantong koloid, lalu kantong koloid 

itu dimasukkan ke dalam bejana yang berisi air mengalir. Dengan 

demikian, ion pengganggu dapat keluar dari kantong dan hanyut 

bersama air, sedangkan partikel koloid tidak dapat melewati kantong 

semipermeabel tersebut. 

6. Koloid Pelindung 

Suatu koloid dapat distabilkan dengan menambahkan koloid 

lain yang disebut koloid pelindung. Koloid pelindung ini akan 

membungkus partikel zat terdispersi, sehingga tidak dapat lagi 

mengelompok. Beberapa contoh penggunaan koloid pelindung antara 

lain sebagai berikut. 

a. Pada pembuatan es krim digunakan gelatin untuk mencegah 

pembentukan Kristal besar es atau gula.  

b. Cat dan tinta dapat bertahan lama karena menggunakan suatu 

koloid pelindung.  

c. Zat-zat pengemulsi (emulgator), seperti sabun dan detergen, juga 

tergolong koloid pelindung. 

 

 

 

 

 

 

 

7. Koloid Liofil dan Koloid Liofob 

Koloid yang medium pendispersinya zat cair dapat dibedakan 

menjadi: 
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Ayo, semangat belajar…. Simak dulu videonya…. 

a. Koloid liofil (suka cairan), yaitu koloid yang memiliki gaya tarik 

menarik yang cukup besar antara fase terdispersi dan medium 

pendispersinya. Contohnya:  

 

 

  

b. Koloid liofob (tidak suka cairan),yaitu koloid yang gaya tarik 

antara fase terdispersi dan medium pendispersinya lemah atau 

bahkan tidak ada. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO BERPETUALANG 

https://drive.google.com/file/d/1tiJ04dPSHpt4

P7eXKGhzgCseTzn53wXz/view?usp=drive_link 
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Ayo, kerjakan pertanyaan-pertanyaan terbuka dibawah ini.  Berikan 

hipotesismu sebanyak mungkin. Agar aspek fluency dapat terlihat. 

 

 

 

 

 

1. Tari melakukan percobaan terhadap beberapa jenis campuran 

dengan penyaringan semi mikro, dan hasil penyaringan (filtrasi) akan 

dikenakan cahaya. Sebelumnya, Tari telah membuat prediksi terkait 

hasil filtrasi jika dikenakan cahaya. Prediksi tersebut disajikan pada 

tabel di bawah ini. 

NO. Warna 

Campuran 

Keadaan 

sebelum 

penyaringan 

Keadaan 

setelah 

penyaringan 

Prediksi Tari 

jika filtrasi 

dikenakan  

cahaya 

1 Biru Bening Bening Tidak 

menghamburkan 

cahaya 

2 Kuning Keruh Keruh Menghamburkan 
cahaya 

3 Kuning cokelat Keruh Bening Tidak 

menghamburkan 

cahaya 

4 Putih Keruh Keruh Menghamburkan 

cahaya 

5 Tidak 

Berwarna 

Bening Bening Tidak 

menghamburkan 

cahaya 

 

Menurutmu, apakah analisis prediksi yang dibuat oleh Tari sudah 

tepat? Berikan alasanmu. 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………… 

AYO MENDUGA 
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…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………….. 

2. Agar-agar yang sering kita makan adalah agar-agar yang padat dan 

kenyal. Pada saat agar-agar dicampur dengan air dan dilakukan 

pengadukan, agar-agar tidak larut. Pada saat pemanasan, agar-agar 

larut. Jika didinginkan, agar-agar tidak larut. Berdasarkan perlakuan 

terhadap campuran agar-agar, kemukakan pendapat kalian 

mengenai  sifat agar-agar tersebut. 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

AYO MENDUGA 
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3. Perhatikan gambar dibawah ini.  

 

 

 

 

 

Pernahkah kamu mengamati hamburan partikel debu seperti pada 

peristiwa yang ditunjukkan oleh gambar di atas? Bagaimana partikel-

partikel debu dalam hamburan tersebut? Adakah kaitannya dengan 

sifat koloid yang telah di pelajari? Kemukan penjelasanmu secara 

rinci. 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

AYO MENALAR 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai sifat-sifat koloid, marilah 

kita lakukan percobaan sederhana yang dapat menunjukkan sifat 

koloid tersebut… Lets Do It! 

Ayo, Asah fleksibelitas berpikirmu dengan menjawab 

pertanyaan dibawah ini……. 
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Baca dan pahamilah prosedur percobaan berikut dengan cermat. 

1. Buatlah alat untuk menguji kemampuan campuran 

menghamburkan cahaya dengan cara berikut: 

a. Siapkan sebuah kotak kardus yang bagian atasnya telah 

dibuka. 

b. Buatlah sebuah lubang kecil pada sisi samping kardus untuk 

lubang penyinaran senter. 

c. Buatlah sebuah lubang pada bagian depan kardus sebagai 

lubang pengamatan. 

d. Letakkan kardus dengan bagian atas yang terbuka menghadap 

ke bawah (telungkup). 

2. Isilah 4 wadah atau gelas dengan 50 ml air, beri label pada 

masing-masing gelas. 

3. Tambahkan susu bubuk, kopi bubuk, garam dapur dan santan ke 

dalam masing-masing gelas dengan takaran sama pada setiap 

gelas. 

4. Aduk setiap campuran dan perhatikan zat yang dicampurkan larut 

atau tidak. 

5. Lakukan uji penghamburan cahaya untuk masing-masing gelas. 

Lakukan pengamatan dan catat hasil pengamatan yang diperoleh. 

6. Bersama teman kelompokmu, buatlah kesimpulan dari hasil 

percobaan yang telah dilakukan. 

Setelah membaca prosedur percobaan di atas, bersama teman 

kelompokmu, analisis serta buatlah daftar alat dan bahan yang akan 

digunakan pada percobaan. Lalu, lakukanlah percobaan tersebut. 

 

 

AYO BEREKSPERIMEN 

Saatnya bereksperimen… Tunjukkan sesuatu yang 

berbeda dari dirimu…. 
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4. Presentasikanlah hasil diskusi yang telah diperoleh saat 

melakukan percobaan bersama teman kelompokmu. 

Sampaikan di depan kelas. 

5. Lakukan tanya jawab dengan anggota kelompok yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Buatlah kesimpulan terkait materi pembelajaran yang telah di 

dapatkan dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tuliskan secara lengkap dan rinci. 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

AYO SIMPULKAN 

AYO BERDISKUSI 

Ayo, Asah keberanian dan kepercayaan dirimu 

lewat diskusi berikut….. 

Waktunya berkreasi dengan kesimpulan yang 

menarik dan rinci….. 
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KOMPETENSI DASAR 

3.14. Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan 

menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14. Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid. 

atau melibatkan prinsip koloid. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan cara pembuatan koloid. 

2. Peserta didik dapat membuat makanan atau produk lain yang 

berupa koloid. 

 

Ayo Belajar 
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Tergolong kedalam jenis 

pembuatan manakah 

koloid yang dihasilkan 

tersebut??? 

Tahukah Kamu….. 

PEMBUATAN KOLOID 

Ayo Belajar 
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A. Cara Dispersi 

Prinsip cara ini adalah pemecahan partikel berukuran besar 

menjadi ukuran kecil (sesuai ukuran pertikel koloid). Cara dispersi 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut. 

a. Cara Mekanik 

Menurut cara ini, butir-butir kasar digerus dengan lumping 

atau penggiling koloid sampai diperoleh tingkat kehalusan 

tertentu, kemudia diaduk dengan medium pendispersi. Contohnya 

sol belerang yang dibuat dengan menggerus serbuk belerang 

bersama-sama dengan suatu zat inert (seperti gula pasir), 

kemudian mencampur serbuk halus itu dengan air. 

b. Peptisasi (proses kimia)  

Cara peptisasi adalah pembuatan koloid dari butir-butir 

kasar atau dari suatu endapan dengan bantuan zat pemeptisasi 

(pemecah). Zat pemeptisasi memecahkan butir-butir kasar 

menjadi butir-butir koloid. Contohnya agar-agar dipeptisasi oleh 

air, endapan NiS oleh H2S, dan karet oleh bensin. 

c. Pemintal koloid (proses fisika) 

Pemintal koloid terdiri atas dua pelat baja yang berdekatan, 

berputar dengan arah berlawanan dan berkecepatan tinggi. 

Partikel padat dihancurkan menjadi ukuran koloid, kemudian 

terdispersi dalam cairan membentuk sol, misalnya koloid grafit 

(sebagai pelumas) dan pembuatan tinta cat. 

d. Cara Busur Bredig (Proses fisika) 

Cara busur Bredig digunakan untuk membuat sol-sol logam. 

Logam yang akan dijadikan koloid digunakan sebagai elektrode 

yang dicelupkan dalam medium pendispersi, kemudian kedua 

ujungnya diberi arus listrik yang cukup kuat, sehingga terjadi 

loncatan bunga api listrik yang menyebabkan beberapa bagian 

logam menguap dan selanjutnya terdispersi dalam air membentuk 

sol logam. Contohnya pembuatan sol logam emas dan platina. 
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B. Cara Kondensasi 

Kondensasi merupakan penggabungan molekul-molekul kecil 

menjadi partikel yang besar. Cara ini dapat dilakukan dengan reaksi 

kimia atau pengubahan pelarutnya. Temperatur, konsentrasi dan pH 

ikut berperan dalam pembentukan sol dan dapat maencegah partikel 

menjadi sangat besar (membentuk endapan). 

a. Hidrolisis 

Sol hidroksida besi, krom, dan aluminium dapat dibuat 

dengan hidrolisis garamnya. Untuk membuat sol Fe(OH)3, dapat 

dilakukan dengan cara menambahkan larutan FeCl3 30% ke dalam 

air mendidih dan diaduk dengan pengaduk gelas.  

 FeCl3  +  3 H2O  Fe(OH)3   +   3 HCl 

b. Oksidasi 

Sol belerang diperoleh dengan melewatkan H2S ke dalam 

larutan SO2. 

 2 H2S  +  SO2  2 H2O  +   3 S 

c. Reduksi 

Sol Ag dan Au dapat diperoleh dengan mereaksikan AgNO3 

atau AuCl3 dengan zat reduktor organik seperti etanal (CH3CHO). 

 AgNO3   +   etanal  sol Ag 

 AuCl3   +    etanal  sol Au 

d. Reaksi Penetralan 

Sol As2S3 dapat dibuat dengan melewatkan gas H2S ke 

dalam larutan dingin As2O3.  

Sol As2O3   +   3 H2S     As2S3  +  3 H2O 

e. Pengubahan Pelarut 

Jika larutan belerang dalam etanol ditambahkan pada air 

yang berlebihan maka akan terbentuk partikel koloid.  
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Ayo, semangat belajar…. Simak dulu 

videonya…. 

Ayo, kerjakan pertanyaan-pertanyaan terbuka dibawah ini.  

Berikan hipotesismu sebanyak mungkin. Agar aspek fluency 

dapat terlihat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ketika Ibu memasak kuah sayur, Ibu menggerus bumbu dapur 

sampai halus, selanjutnya menuangkan bumbu tersebut ke dalam 

air mendidih.  

Apakah perlakuan Ibu tergolong ke dalam pembuatan koloid? Jika 

iya, Berikan alasanmu. 

AYO BERPETUALANG 

AYO MENDUGA 

https://drive.google.com/file/d/13z0qWk_H25ZP

l5QByu0nbAk-o7omLYIO/view?usp=drive_link 



39 LKPD Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Ayo, kerjakan pertanyaan-pertanyaan terbuka dibawah ini.  

Berikan hipotesismu sebanyak mungkin. Agar aspek fluency 

dapat terlihat. 
 

 

 

 

 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………… 

2. Selain contoh diatas, tuliskan sebanyak mungkin kegiatan sehari-

hari  yang dapat menghasilkan sistem koloid. Sertakan penjelasan 

terkait cara pembuatan koloid tersebut. 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

AYO MENDUGA 
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3. Perhatikan fenomena berikut ini. 

a. Intan memutuskan untuk membuat selai roti di rumah. Mula-

mula ia membeli 2 buah nanas masak di pasar, lalu ia mengupas 

dan mencuci bersih nanas tersebut. Kemudian Intan 

menghaluskan nanas menggunakan blender. Selanjutnya, Intan 

mencampurkan gula dan memanaskan nanas tersebut sampai 

membentuk selai. 

b. Tika melakukan percobaan pembuatan tahu di rumah. Mula-

mula ia merendam kedelai dengan air, kemudian menghaluskan 

dan menyaringnya hingga terbentuk susu kedelai. Selanjutnya 

susu kedelai tersebut dipanaskan dan ditambahkan cuka 25%. 

Setelah ditambahkan cuka, susu kedelai menggumpal 

membentuk tahu. 

Apa yang dapat kamu simpulkan tentang jenis pembuatan koloid 

berkaitan dengan proses yang dilakukan oleh Intan dan Tika? 

Berikan penjelasannya secara rinci. 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………….. 

AYO MENALAR 

Ayo, Asah fleksibelitas berpikirmu dengan 

menjawab pertanyaan dibawah ini……. 
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Baca dan pahamilah prosedur percobaan berikut dengan cermat. 

a. Pembuatan Sol/gel agar-agar 

1. Masukkan aquadest ke dalam tabung reaksi hingga sepertiga 

tinggi tabung reaksi tersebut. 

2. Tambahkan 1 spatula serbuk agar-agar, aduk. 

3. Panaskan tabung reaksi tersebut sampai mendidih. 

4. Dinginkan dan amati. 

b. Pembuatan Emulsi 

1. Sediakan 2 buah tabung reaksi 

2. Tabung reaksi I diisi dengan 5 mL air suling dan 1 mL minyak 

goreng. 

3. Tabung reaksi II diisi dengan 5 mL air suling, 1 mL minyak 

goreng , dan 1 mL sabun cair. 

4. Guncangkan kedua tabung reaksi tersebut bersamaan, 

kemudian letakkan pada rak tabung reaksi. 

5. Perhatikan apa yang terjadi. 

c. Pembuatan Koloid Amilum 

1. Ambil satu sendok amilum, kemudian masukkan ke dalam 

gelas beaker 50 mL yang telah berisi aquades 10 mL. Aduk 

campuran kemudian saring. Amati filtratnya. 

2. Ambil satu sendok amilum, kemudian gerus sampai halus 

dengan mortir. Tambahkan 10 mL aquades sambil diaduk, 

kemudian saringlah. Amati filtratnya. 

Setelah membaca prosedur percobaan di atas, bersama teman kelompokmu, 

analisis serta buatlah daftar alat dan bahan yang akan digunakan pada 

percobaan. Alat percobaan dapat di ganti dengan memanfaatkan peralatan 

yang ada di lingkungan tempat tinggalmu. 

 

AYO BEREKSPERIMEN 

Saatnya bereksperimen… Tunjukkan 

sesuatu yang berbeda dari dirimu…. 
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7. Presentasikanlah hasil diskusi yang telah diperoleh saat 

melakukan percobaan bersama teman kelompokmu. Sampaikan di 

depan kelas. 

8. Lakukan tanya jawab dengan anggota kelompok yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Buatlah kesimpulan terkait materi pembelajaran yang telah di 

dapatkan dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tuliskan secara lengkap dan rinci. 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

AYO SIMPULKAN 

AYO BERDISKUSI 

Ayo, Asah keberanian dan kepercayaan dirimu 

lewat diskusi berikut….. 

Waktunya berkreasi dengan kesimpulan yang 

menarik dan rinci….. 
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